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dengan karyawan. keluarga rnereka, komunitas iokal dan masyarakat luas 

untuk meningkatkan kehidupan mereka melaiui cara-cara yang balk bagi 

bisnis maupun pembangunan 

• Institute of Chartered Accountants, England and Wales : jaminan bahwa 

organisasi pengeiola bisn[s mampu memberi darnpak positif bagi masyarakat 

dan lingkungan seraya memaksimalkan nllai bagi pemegang sa:ham 

(shareholders) mereka. 

• Canadian Gevornment : kegiatan usaha yang mengintegrasikan ekonomi, 

Jingkunga:n dan sosiaJ ke dalam nilai, budaya, pengambilan keputusan, 

strategi dan operasi perusahaan yang dilakukan secara transparan dan 

bertanggungjawab untuk menciptakan masyarakat yang sehat dan 

berkembang. 
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• European Commission sebuah konsep dimana perusabaan 

mengintegrasikan perhatian terhadap sosial dan lingkungan dalam operasi 

bisnis mereka dan dalam interaksiuya dengan para pemangku kepentingan 

(stakeholders) berdasarkan prinsip ke.sukarelaan. 

• CSR A.sia : komitmen perusahaan untuk beroperasi secara berkelanjutan 

berdasarkan prinsip ekonomi, sosial dan lingkungan seraya menyeimbangkan 

beragam kepentingan para !ifakeholders. 

• ISO 26000 mengenai Guidance on Social Responsibility juga memberikan 

definisi CSR, meskipun pedoman CSR standar intemasional ini baru akan 

ditetapkan tahun 2010, draft pedoman inl bisa dijadikan rujukan. Menurut 

ISO 26000, CSR adalah : tanggungjawab sebuah organisasi terhsdap 

dampak-dampak dari keputusan-keputusan dan kegiatan~kegiatannya pada 

masyarakat dan lingkungan yang diwujudkan da!am bentuk prilaku 

transparan dan etis yang sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan masyarakat; mempertimbangkan harapan pemangku 

kepentingan. sejalan denga.n hukum yang ditetapkan dan norma-norma 

perilaku internasional; serta terintegrasi dengan organisasi secara 

menyeluruh (draft 3, 2007), 
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Hati Man usia menyimpan !orlalu banyak keinginan 
namun jiwa kita tetap satu ... 

Kapalanya menyusun terlalu banyak renoana 
Namun kemampuan kita ada batasnya .... 

ada baiknya Sang Manusia ... 
sasakali manatap mala kanak·kanak 

serta maranung dan bars.rah dirt pada·Nya_. 

untuk kambali bisa menyadari : 
bahwa Kabahagiaan datang karana kita mambeM ... 

Cinta ada karena kita barbagi. .. 
Katakutan kita sirna karena kita tak memiliki rasa dangki ... 

Karena hidup itu "tndah" 

DAN UNTUK HIDUP. itu lEBIH OAR! CUKUP 

(Sadurnn Puslsi Srilanh~ pengarang !ak dikenal) 

Kupersernbahkan Untuknya, Unlukku dan Unluk sernua 
yang Ieiah rnenjadi uoase" dalarn kehidupanku 
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1.1 Latar Belakang 

BABl 

PENDAHULUAN 

Peran penting sumber daya alam dalam menjaga kelangsungan hidup umat 

rnanusia begitu essensial. Hal ini disebabkan sebagian besar kebutuhan dasar 

manusia dipenuhi baik secara langsung maupun melalui pengolahan lebih lanjut 

dari somber daya a lam seperti air 1 udara, makanan. min yak, gas burni dll 

Optimalisasi dalam pengelolaan sumber daya alam sangat dibutuhkan untuk 

menjaga pemenuhan kehutuhan hidup masyarakat secara memadai dan 

berkehmjutan. Urgensi pengelolaan ini menjadi jauh lebih penting apabila terkait 

dengan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui (non renewable) atau 

sumber daya alam dalam kelompok stock, mengingat ketersediaannya yang 

terbatas dan membutuhkan wal<tu yang lama untuk memperbaharuinya. 

Dlbutuhkan kemampuaa pengelolaa:n yang lebih mampu menjaga 

keberlanjutannya, rneminimalisir dampak: eksternalitas negatifnya serta penyiapan 

konversinya dalam bentuk sumber daya 1ainnya agar pada satu sisi dapat tetap 

memenuhi kebutuhan umat manusia, dan pada sisi lain tenaga kerja yang 

menggantungkan hidupnya pada stock tersebut dapat diserap disektor lain. 

Terkait dengan pengelolaan sumber daya alarn, ada tiga model 

pengelolaan sumber daya alam yang biasa dipraktekkan yaitu, state property 

dirnana klaim kepemilikan berada ditangan negara, private property dlmana klaim 

kepemilikan berada di tangan individu atau kelompok usaha (korporasi), dan 

common property atau communal property, dimana individu atau kelompok 

memiliki klaim atas sumber daya yang dikelola bersama (Gibb and Bromley, 

1989). Perbedaa:n ini disebabkan karena pengelolaan sumber daya alam adalah 

keputusan politik yang tidak terpisabkan dari pasadigma pernbangunan sebuah 

Negara yang tergantung dari konfigurasi daa dinamika kekuatan politik yaag ada. 

Di Indonesia sendiri, sumber daya alam dikelo1a dengan watak yang terlatu 

berpusat pada negara dengan sifat pengelolaan secara otoriter dan oligarkis 

(Aditjondro, 2006). Munculnya ribuan perlawanan rakyat atas pengelolaan 
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sumber daya alam disebabklln oleh pola pengelolaarnya yang dianggap tidak adil 

dan cenderung berpihak: pada kepentingan modal (Aditjondro, 2006; Jharntani et 

all, 2006). 

Terhitung sejak tahun 2002, bisnis pertambargan di Indonesia meningkat 

pe.sat, hal ini dikarenakan tingginya harga komoditas pertambangan yang 

memhnat banyak investor seperti Cina, Jepang, Eropa Timur dar banyak negara 

lain melak:ukan kerjasarna dengan pihak Indonesia dalarn bisnis pertambangan. 

Sejak akhir tahun 2002 hingga kini terjadi kenaikan harga komoditas secara 

signifikan. Sebagai contoh, sejak tahun 2003 hingga kini harga nikel naik 89 

persen1 tembaga 129 pcrsen, zinc &4 persen, dan alumuniun 40 persen. 

Harus diakui, di satu sisi sektor indu..~:~tri atau korporasi skala besar telab 

mampu memberikan kontribusi terhadap pertumbuban ekonomi nasional, tetapi d1 

sisi lain ekploitasi sumber~sumber daya alarn oleh sektor industri seringkall 

menyebabkan teijadinya degradasi lingkungan yang parah. Karakteristik umum 

korporasi skala besar biasanya beroperasi secara enclave, dan melahirkan 

perspektif dual society, turnbuhnya dua karakter ekonomi yang paradoks di da!am 

satu area. Ekonomi tumbuh secara modem dan pesat, tetapi perekonamian 

masyarakat justru berjalan sangat lambat (Prayogo, 2004). 

Kehidupan ekonoml masyarak:at sernakin involutif. disertai dengan 

marginalisasi tenaga kerja lokal. Hal ini terjadi karena basis tekaologi tinggi 

menuntut industri pertambangan lebih banyak menyedot tenaga kerja terampil dari 

luar ma.syarakat setempat sehingga tenaga-tenaga kerja lakal yang umumnya 

berketerampilan rendah menjadi terbuang. Keterpisahan (enc/avism) inilah yang 

kemudian menyebabkan huhnngan industri pertarnbangan dengan masyarakat 

menjadi tidak harmonis dan diwarnai barbagai konflik 

Berbagai tuntutan seperti ganti-ntgi atas kerusakan lingkungan, 

penempatan tenaga kerja lokal, pembagian keuntungan, dan lain~ lain sangat jarang 

memperoleh solusi yang mendasar dan memuaskan masyarakat, Situasi tersebut 

diperparah oleh kultur perusahaan yang didominasi cara berpikir dan perilaku 

ekonomi yang bersifat profit-oriented sematt Di masa lalu. keadaan seperti ini 

dipandang sebagai tidak ada masalah karena tradisi represif dalarn pernerintahan 

kita rnasih sangat dominan. 
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Transisi sistemik yang terjadi di era pemerintahan HabJbie melalui 

liberalisasi politik (transisi menuju demokrasi), otonomi daerah (transisi 

pemerintahan menuju desentralisasi, dan liberalisasi ekonorni (transisi menuju 

ekonomi berbasis pasar) berimplikasi pada perubahan struktural dalam pola 

hubungan negara, pasar dan masyarakat. Perubahan struktural ini dit.andai oleh 

relatif melemahnya kekuatan Negara berhadapan dengan kekuatan masyarakat 

yang menyebabkan tetjadinya konflik dan kekerasan baik vertikal maupun 

horizontal. Perubahan struktur sosial ini dan peningkatan eskalasi konflik juga 

teijadi diseputar pengelolaan sumber daya alam yang sejak zaman Orde Baru 

memang Ielah banyak tCJjadi baik konflik yang sifatnya manifest maupun Iaten. 

Banyaknya konflik antara k01porasi dan masyarakat khususnya di sektor 

pertambangan menunjukkan geliat perubahan ini yang dimediasi akibat 

terciptanya ruang baru pasca reformasi 199&, delegitimasi otoritas dan otonomi 

daerah 1999, Pada sisi lain juga didorong oleh semakin berdayanya masyarakat 

(empowerment) akibat demokratisasi, kehadiran NOO dan Pers, serta dukungan 

ekstema!ldana (l'rayogo, 2004) 

Empat tahun belakangan ini Corporate Social R!!Sponsibility (CSR) 

memang sedang menjadi trend di Indonesia. Banyak orang berbicara tentang CSR 

dan semuanya bagus. Perusahaan cukup berlindung dibalik kekuasaan oknum­

oknum tertentu saja untuk menghindar dari tuntutan masyarakat. Akhirnya 

masyarakat sernakin marjinal dan miskin. Karena disadari atau tidak, lebih dari 

tiga dekade1 ekonomi Indonesia dibangun atas dasar market oriented yang 

memberikan peluang tak terbatas pada perusahaan-perusahaan besar untuk 

mengeksploitasi sumber-sumber kekayaan alam, 

CSR menurut Suharto (2008) diartikan sebagai komitmen industri untuk 

rnempertanggungjawabkan dampak operasi dalam dimensi sosial, ekonomi, dan 

lingkungan serta menjaga agar dampak tersebut menyurnbang manfaat kepada 

masyarakat dan lingkunganya. Melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka 

panjang akan menumbuhkan rasa penerimaan masya.rakat terhadap kehadiran 

perusahaan. Kecenderungan akhir~akhir ini di Indonesia banyak korporasi industri 

tambang telah menjalankan prinsip-prinsip CSR dalam tataran praktis, yaitu 
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sebagai pengkllitan antara pengambilan keputusan dengan nilai etika, kaidah 

hukum serta menghargai manusia, masyarakat dan lingkungan. 

Jika dipetakan, definisi CSR yang relatif mudah dipahami dan bisa 

dioperasionalkan adalah dengan mengernbangkan konsep /ripple bottom lines 

(Elkington, 1998) dan menambahkannya dengan satu line ternbahan, yakni 

procedure dengan demikian definisi Corporate Social Responsibilty adalah : 

kepedulian perusahaan yang menyisihkan sebagian keuntungannya (profit) bagi 

kepentingan pembangunan rnanusia (people) dan lingkungan (planet) secara 

berkelanjutan berdasarkan prosedur (procedure) yang tepat dan protesional 

(Soharto Bdi, 2007). 

Laporan tahunan CSR yang dibuat Bnron dan British American Tobaceo 

(BAD, misaluya, pernah menjadi sasaran kritik sehagai hanya lip service balaka. 

Program CSR bersifat ad hoc dan tidak berkelanjutan. Masyarakat diberi 

uciumnn" berupa barang, pelayanan atau pelatihanl lantas ditinggalkan begitu saja" 

Program yang dikembangkan umumnya bersifuJ. myopic, berjangka pendek, dan 

tidak memerhatikan makna pemberdayaan dan investasi sosial. 

Industri tambang perlu diyakinkan bahwa ada korelasl positif antara 

pelaksanaan CSR dengan meningkatnya apresiasi dunia intemasional dan 

domestik terhadap industri ini Karena itu, penerapan CSR tldak seharusnya 

dianggap sebagai cost semata-mata, melainkan juga sebuah investasi jangka 

panjang bagi perusahaan bersangkntan. Selama ini, CSR di lingkungan 

pernsahaan swasta masih bersifat sukarela (vol!mtory), dan karena itu wajar jika 

penerapannya masih bebas tafsir berdasarkan kepentingan korporasi masing­

masing (Suharto, 2007). 

Di sinilah letak pentingnya pengaturan CSR di Indonesia menurut Suharto, 

2008) agar memiliki daya atur, daya ikat dan daya dorong. CSR yang semula 

bersifat voluntary perlu ditingkatkan menjadi CSR yang lebih bersifat mandatory. 

Dengan demikian dapat diharapkan kontribusi dunia usaha yang terukur dan 

sistematis dalarn ikut meningkatan kesejahteraan masyaraknt. Kebijakan yang pro­

masyarakat dan lingkungan seperti ini sangat dibutuhkan ditengah arus neo­

liberalisme seperti sekarang ini. Sebaliknya disisi lain, masyarakat juga tidak bisa 
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seenaknya melakukan tuntutan kepada perusahaan, apabila harapannya itu berada 

diluar betas aturan yang berlaku 

CSR kini jadi frase yang semakin populer dan marak diterapkan 

perusahaan di berbagai belahan dunia. Menguatnya terpaan prinsip good 

corporate govemance seperti faimess, . transparency, accountability, dan 

responsibility telah mendorong CSR semakin besar artinya bagi dunia bisnis 

(Nursabid, 2006). 

Dl tanah air, CSR semakln menguat terutam.a sete)ah dinyatakan dengan 

tegas dalarn UU No. 40 Tahun 2007 tentang Persernan Terbatas (PT). Dalarn UU 

tersebut disebutkan bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang dan/atau 

bersangkutan dengan sumber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial 

dan lingkungan (Pasal74 ayat I) 

Sayangnya, pendekatan a/truisme (sili!t mementingkan kepentingan nrang 

lain) belum menjadi mainstream sebagian besar industri tambang. Pengambi1 

keputusan ini memandang filantropi sebagai pencerahan atas kepentingan pribadi 

(self interest). Self interest merupakan aspek yang tidak dapat dihindari dalam 

praktek kedermawaran sosial perusahaan. Motif industri tambang dalam 

menyumbang seringkali tidak sepenuhnya didasark.an atas panggilan 

tanggungjawab moral, melainkan dalam bantuk pemberian motif charity ( amal 

atau derma), image building (promosi), tax1'aci/ity (filsilitas pajak) security­

prospen'ty (keamananan dan penlngkatan kesejahteraan), atau bahkan money 

laundering (Nursahid, 2006 : 21 ). 

Pada tanggal 26 Juli 2000, Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) 

rnendeklarasikan Global Compact Program sebagai sebuah gerakan lnternasional 

yang bersifat sukarela. Hal ini ditujukan kepada dunia Bisnis, lnstitusi, dan LSM 

di seluruh dunia untuk menerapkan sepulub prinsip tentang Hak Asasi manusia 

(HAM), Tenaga Kerja, Lingkungan dan Anti Korupsi. Inisiatif ini diharapkan 

dapat menjadi jembatan bagi kepentingan masyarakat intemasional dan 

kepentJngan bisnis perusahaan. Kesepuluh prinsip tersebut merupakan turonan 

dari peraturan-peraturan yang ada sebelumnya yakni prlnsip dasar International 

Labour Organization (!LO) tentang Hak di Tempat Kerja, serta Deklarasi RlO 

tentang Lingkungan dan Pembangunan. 
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Global Compact adalah suatu inisiatif international untuk mempertemukan 

perusahaan~perusahaan swasta dengan badan PBB, Organisasi Buruh dan 

Ma•yarakat Sipil guna mendukung sepuluh prinsip dalam HAM, Perburuhan dan 

Lingkungan Hidup. Kesepuluh prinsip tersebut adalan (CSR review, 2008) : 

1. Perusahaan harus mendukung dan mengnargai perlindungan ternadap hak­

hak asasi manusia yang diakui secara internasionai dalam ruang lingkup 

penguruh perusahaannya. 

2. Perusahaan bisnis harus memastikan agar tidak terlibat dalam pelanggaran 

HAMburuh. 

3. Perusahaan seharusnya mendnrong kebehasan berserikat dan pengakuan 

tentang hak melakukan negosiasi secara kolektiE 

4. Menghapus segala bentuk kekerasan dan beban kerja kepada buruh. 

5. Menghapus segala bentuk buruh anak. 

6. Menghapus dislcriminasi berkaitan dengan pencarian tenaga kerja dan 

pekerjaan. 

7. Perusahaan harus mendukung pendekatan terhadap tantangan-tantangan 

tingkungan dalarn perubahan lingkungan. 

8. Mengarnbil inisiatif untuk mendorong lebih luas pertanggungjawaban 

bisnis terhadap Bngkungan. 

9. Mendorong pembangunan dan menyebarkan teknologi yang ramah 

lingkungan. 

10. Perusahaan seharusnya melawan segala bentuk korupsi, termasuk 

didalamnya pemerasan dan penyuapan. 

Dengan demikian, melalui kekuatan upaya kolektif, Global Compact 

mencoba memajukan tata pengelolaan perusahaan yang bertanggungjawab 

sehingga bisnis dapat mengambil hagian dalam memecahkan ma.salah gJobalisasi, 

terutama dalam mempromosikan perekonomian global yang berkelanjutan dan 

adil bagi pelaku bisnis, masyarakat dan juga lingkungan (CSR review­

online.com). 

Dati basil penelitian Bandu (2001), melihat tanggungjawab sosial 

perusahaan Transnasional Corporate dalam hal ini PT. Newmon Nusa Tenggara 

terhadap masyar.akat sekitar tambang ditemukan bahwa berbagai aktivitas dan 
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program yang mengarah kepada tanggungjawab sosial perusahaan terhadap 

masyarakat sekitarnya seperti sentuhan program pada sektor kesehatan, 

pendidikan, sosial budaya, infrastruktur, pengembangan usaha masyarakat sampai 

kepada perhatian perlindungan terhadap hak -hak karyawan, memberikan manfaat 

yang eukup besar bngi kesejahteraan masyarakat, narnun di sisi lain masih banyak 

persoalan-persoalan sosial kemasyarakatan yang merupakan tanggung jawab 

sosial perusahaan terhadap masyarakat sekitar area tambang yang belum 

mendapatkan perhatian yang optimal seperti bahaya limbah perusahaan, perlakuan 

dan perbatian pada reklamasi kawasan yang rusak sebagai akibat dari proses 

penarnbangan, sampai pada persoalan cultural shock bagi masyarakat sekitar 

tambang. Sehingga lebih lanjut menurnt Bandu diperlukan sebuah komitmen dari 

semua stakeholders terhadap perbaikan kondisi masyarakat di sekitar area 

tarnbang dalarn rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruban. 

Hasil penelitian Jahya (2004: 129-131) yang meneliti tentang efektifitas 

pelaksanaan CSR PT Beran Coal di Kalimantan Timur menemukan bahwa 

bantuan (charity) yang diberilcan telllh sesuai dengan kebutuhan masyarakat ( 63 

%). Berdasark:an pengalaman lapangan, Jahya memberikan masukan perencanaan 

sosial bagi pelak:sanaan CSR yang dikembangkan melalui rnanajemen Community 

Development (CD) yang kolaboratif dengan mengedepankan antara lain : 

Pemberdayaan masyarakat dengan membentuk kelompok-kelompok dalam 

masyarakat untuk lebih menyerap aspirasi masyarakat yang beragam ( dengan 

difasilitasi oleh Community Development O}ficer!CDO bagi kelompok beru); 

MeHbatkan masyarakat dalam monitoring ( rneskipun baru pada kegiatan 

pengembangan ekonomi) setiap bu]annya; dan Evaluasi kegiatan bersama 

masyanakst untuk rnendapatkan masukan bagi perbaikan perencanaan berikutnya. 

Tentang pelaksanaan program CSR di PT Berau Coal ini telllh membawa PT 

Berau Coal menjadi pemenang kategori sosial, kategori ekonomi dan kategori 

lingkungan dalarn CSR Award 2005 (Pambudi, 2005: 34). Keberhasilan ini 

sangat didukung oleh adanya partisipasi masyarakat dalam program tersebut. 

PeneHtian Jahya menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

evaluasi program, berbeda dengan penelitlan yang dilaksanakan ini yakni 
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menggunakan pendekatan penelitian kualitatif untuk mengeksplorasi pelaksanaan 

tanggungjawab sosial perusahaan mulai dari cara pandang perusahaan terhadap 

CSR, bagaimana strategi perusahaan dalam mengimplementasikan CSR nya dan 

seperti apa manfaat yang diperoleh oleh pihak perusahaan dan masyarakat 

terlladap pelakaanaan CSR tersebut. 

Salah satu sektor usaha yang turut membantu meningkatkan kesejahteraan 

ma.syarakat dengan program CSR adalah dunia industri yang cukup hanyak 

tersebar eli Indonesia. Dunia industri diilarapkan mempunyai kepedulian yang 

tinggi pada masyarakat sekitar mengingat lingkungan kerjanya yang sangat 

bersentuhan dengan kepentingan masyarakat sekitar dan sara! dengan masalah 

seperti pencemaran lingkungan dan kesenjangan sosial. Hal ini bisa dilihat dari 

maraknya aksi demonstrasi masyarakat di sekitar industri tersebut (Waltjoedi, 

2004; 6). 

PT. International Nickel Indonesia tbk (PT.INCO), di mana penelitian ini 

dilaksanakan merupakan salah satu perusaltaan tarnbang nikel terbesar di dunia, 

yang memiliki daerah konsesi di Propinsi Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan 

Sulawesi Tenggara. Pusat operasinya sendiri berada di daerah Sorowako, 

Kabupaten Luwu Timur, Propinsi Sulawesi Selatan. Muiai beroperasi sejak tahun 

1968, sam ini telah memasuki Kontrak Karya ke dua. Perusahaan ini menyediakan 

lapangan kerja terarnpil, mewujudkan kepedu!ian terhedep kebutuhan masyarakat 

di daerah operasinya dengan melaksanakan program-program CSR dimana 

pengernbangan masyarakat (comdev) menjadi salah satu strategi utamanya dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada di sekitar perusa.haan 

dengan menggunakan pendekatan participatory rural appraisal (PRA) dalarn 

pelaksanaan comdev-nya. Selain itu juga mengbasilkan keuntungan bagi 

pernegang sabam dan memberi sumbangan positif terhadap ekonomi lndonesi. 

Pada tahun 2007 PT. !NCO menertma penghargaan dari Indonesia 

Sustainahility Reporting Awards (ISRA) untuk kategori commendation for 

sustainability reporting, First Ume sustainability Reporti,zg. Pada tahun yang 

sama juga memperoleh sertifikasi ISO 17025 untuk laboratorium process 

technology. Sebelumnya pada tahun 2006 meraih penghargaan dari Direktorat: 

Jenderai Mineral, Batu Bara dan Panas Bumi untuk kategori penghargaan 
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pengendalian erosi dan sedimentasi kegiatan pertambangan mineral tahun 2005 -

2006, dan penghargaan Pratama Keselamatan Pertarnbangan pada talmo 2006" 

Disarnping itu juga sering kali ikut berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan 

karnpanye pengelolaan lingkungan yang sustainable, ranaab lingkungan dan lain 

sebagainya. seperti pada pelaksanaan United Nation Framework Convention on 

Climate Change (UNFCCC) pada tahun 2007 di bali" 

Selain itu PT. INCO juga telah membangun sarana dan prasarana umum 

bagi masyarakat seperti penyediaan sara:na Pendidikan mulai dari TK, SD, SMP, 

SMA dan Institut Tekuologi Sorowako (ITS), disarnping juga melakakan 

kerjasarna dengan pihak Universitas Negeri Makassar untuk peningkatan kualitas 

tenaga pengajar (guru) yang ada di kabupaten Luwu Timur" Di bidang kesehatan, 

PT !NCO membangun Rumah Sakit yang terletak diwilayah Sorowako, 

disamping itu juga bekerja sama dengan pemerintah setempat untuk pembangunan 

daerah di 4 (empat) kecarnatan dari II (Sebelas) kecamatan yang terdapat di 

k.abupaten Luwu Timur. 

Namun demikian, dari data Badan Pusat Statistik (BPS) kabupaten Luwu 

Timur pada tahun 2003 menunjukkan bahwa 70 % penduduk di Kabupaten ini 

tidak tamat SMP" Disarnping itu juga masih terlihat keadaan atau situasi dimana 

kehidupan ekonom1 masyarakat yang masih memprihatinkan di satu sisi, dan 

hiogar bingar bisnis pertambangan yang sarat dengan teknologi tinggi dan 

kehidupan karyawan perusahaan yang hight cost pada sisi lain. 

1.2. Masalah Penelitian 

Sehubungan dengan hal tersebut, penelitian ini melakukan kajian melalui 

studi kasus agar mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam atas konsep 

pelaksanaan CSR pada perusahaan Tambang nikel terbesar di dunia yang 

beroperasi di Sulawesi Selatan (PT" !NCO)" Dari basil observasi memperlihatkan 

perusahaan tambang ini beroperasi di daerah pegunungan atau hutan dimana 

terdapat komunitas masyarakat yang tinggal dan meoetap disekitar wilayah 

tersebut, juga bagaimana perusahaan melakukan aktivitas pertambangannya 

dengan cara yang bertanggungjawab bagi lingk:ungan. Disamping itu cakupan 

permasalahan yang dihadapi juga sangat luas mulai dari konflik atas sumberdaya 
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alam, kemiskinan rnasyarakat, rnasalah lingkungan hidup, serta keuntungan bagi 

perusahaan sendiri. 

Berdasarkan pengarnatan terhadap praktik CSR selarna ini, tidak semua 

perusahaan mampu menjalankan CSR sesuai fi!osofi dan konsep CSR yang sejati. 

Tidak sedikit perusahaan yang terjebak oleh bias-bias CSR berikut ini. Pertama, 

karnuflase. PT. !nco pada fuse sebelum tahun 2004, pelaksanaan CSR bagi 

masyarakat sekitar perusahaan lebih banyak dipengaruhi oleh adanya tekanan dari 

kelompok elit atau broker yang memanfaatkan perusahaan guna mendapatkan 

keuntungan atau proyek-proyek dari PT. !nco, sebingga pelaksanaan CSR bukan 

murni dari keinginan .atau kesadaran peru.sahaan melainkan dari tekanan-tekanan 

yang datangnya dari rnasyarakat (!aporan Comdev PT. !nco, 2004)- Kedua, 

generik. Program CSR terlalu umum dan kurang fokus karena dikembangkan 

berdasarkan template atau program CSR yang telah dilakukan pihak lain. 

Perusahaan yang impulsif dan pelit biasanya malas melakukan inovasi dan 

cenderung melakukan copy-paste (kadaug dengan sedikit modifikasi) tcrhadap 

model CSR yang dianggap mudah dan menguntungkan perusahaan. Ketiga, 

directive. Kebijakan dan program CSR dirumuskan secara top~down dan hanya 

berdasarkan misi dan kepentingan perusahaan (shareholders) semata. Program 

CSR tidak partisipatif sesuai prinsip stakeholders engagement yang benar. 

Keempat, lip service. CSR tidak menjadi bagian dari strategi dan kebijakan 

perusahaan. Biasanya, program CSR tidak didahului oleh needs assessment dan 

hanya diberikan berdasarkan belas kasihan (Suharto, 2008). 

Definisi CSR akan sangat rnenentukan pendekatan apa yang akan dipakai 

dalam melaksanakan program CSR itu sendiri. Sayangya sampai saat ini belum 

ada definisi CSR yang secara universal dlterima oleh berb'd.gai lembaga. Beberapa 

definisi CSR menunjukkan keragaman pengertian CSR menurut berbagai 

organisasi (!ihat Majalah Bisnis dan CSR; sukada dan Jalal, 2007) sepcrti World 

Business Council for Sustainable Development, International Finane 

Corporation, dan lain sebagainya selengkapnya dapat dilihat pacta bagian 

Lampiran 1 tesis ini 

CSR tidaklah sesederhana sebagaimana dipahami dan dipraktekkan oleh 

kebanyakan perusahaan, CSR mencakup tujuh komponen utarna yakni the 
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environment, social development, human right, organization govemance, labor 

practices, fair operating practices dan consumer issues {lihat Sukada dan Jalal, 

2007) 

Dengan demikian pennasalahan CSR ini menjadi menarik perhatian untuk 

dikaji terkait fenomena tanggungjawab sosial yang dilakukan oleh perusahaan 

dapat dilihat dengan cara bagaimana perusahaan memandang konsep CSR itu 

sendiri. Cara pandang perusahaan terhadap CSR terdiri dari beberapa jenis yakni, 

external driven, reputation driven, intemal dn'ven. External driven merupakan 

cara pandang perusahaan yang terkait dengan faktor di luar perusahaan. External 

driven ini terdiri dari environmental driven yang berarti bahwa perusahaan 

melakukan CSR karena terdapat dampak negatif terhadap lingk.ungan yang 

diakibatkan oleh aktivitas perusahaan. External driven juga terdiri dari reputation 

driven yang berarti bahwa perusahaan melakukan CSR karena ingin mendongkrak 

citra perusahaan. Compliance merupakan cara pandang perusahaan yang berarti 

bahwa perusahaan melakukan CSR karena adanya peraturan atau hukum yang 

mengaturnya, sedangkan internal driven berarti bahwa perusahaan melakukan 

CSR karena ada dorongan tulus dari perusahaan untuk rnelakukannya (Suharto, 

2005). 

Teori mengenai cara pandang perusahaan terhadap CSR tersebut dapat 

mengemukakan pertanyaan selanjutnya yakni bagairnana pendangan perusahaan 

mengenai CSR. Pertanyaan tersebut terkait dengan pandangan perusahaan 

terhadap konsep CSR. Berdasarkan pandangan tersebut dapat dijabarkan dan 

diketahui apakah perusahaan yang akan diteliti telah mengenal CSR dan apakah 

perusahaan tersebut telah menjalankan CSR. Pertanyaan ini penting untuk dikaji 

mengingat seberapa besar CSR telah terintemalisasi dan berlaku di perusahaan. 

PT Inca sendiri sebagai perusahaan yang menjadi tempat penelitian dalam 

melaksanakan CSR dibagi dalam 2 (dua) fase, yakni fase sebelum tahun 2004 

dimana perusahaan masih berpandangan bahwa CSR hanya sekedar derma 

perusahaan kepada masyarakat sehingga pada fase ini pelaksanaan CSR lebih 

banyak dipengaruhi oleh desakan atau permintaan masyarakat yang seringkali 

hanya diwakili oleh kelompok-kelompok elit dalam masyarakat yang memiliki 

kepentingan untuk mendapatkan dana bantuan dari perusahaan. Sedangkan pada 
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fase berlkutnya, yakni fase setelah tahun 2004, pandangan perusahaan temadap 

CSR merupakan hal yang menjadi mandai perusahaan sebagai konsekwensi 

kegiatan pertambangan di daerah tersebut, sehingga pelaksanaan CSR perusahaan 

diarahkan pada pemberdayaan masyarakat sekitar daerah pertambangan dangan 

mengadopsi pendekatan Partisipatory Rural Apraisa/ (PRA) dalam 

perencanaannya dengan metode bottom up dan berlandaskan pada kebutuhan 

dasar masyarakat. 

Strategi dalarn penerapan CSR penting untuk memantapkan tujuan dan 

mencapai program yang bermanfaat. Strategi yang dijalankan pernsahaan, 

dt1akukan berdasarkan kebijakan perusahaan terbadap program yang 

dilaksanakan. Pelaksanaan dari strategi perusahaan, kemudian dapat dijalankan 

secara terstruktur ataupun disesuaikan dengan keadaan apabila terjadi pernbahan 

pada saat program berjalan. Agar dapat terstruktur dangan baik, maka dalam 

strategi dapat dilibatkan tahap-tahap CSR, dimana pada tahap tersebut terdiri dari 

tahap perencanaan, irnplementasi, evaluasi dan pelaporan. Terkait dengan hal 

tersebut) setiap perusahaan tertentu memiliki kebijakan yang beragam, hal ini 

tergantung pada kebijakan yang dibuat oleh masing-masing pernsahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, muncul pertanyaaan berikutnya yakni bagaimana 

strategi yang dijalankan oleh perusahaan dalam melakukan CSR. pertanyaan ini 

mencakup bagaimana strategi perusahaan dari segi perencanaan, implementasi, 

eyaluasi sampai pada tahap peJaporan. 

Selain pertanyaan-pertanyaan di atas, manfaat yang diperoleh perusahaan 

maupun komunitas lokal juga merupakan hal yang dapat dijadikan bukti secara 

nyata bahwa perusahaan telah melakukan program CSR, karena dalam hal ini 

perusahaan maupun komunitas lokal dan masyarakat umum merupakan 

stakeholders (pihak-pihak yang berkepentingan) yang sangat terkait dengan 

pelaksanaan program CSR. Da!arn melakukan tanggung jawab sosialnya, 

perusahan tentunya berkepentingan agar programnya dapat berjalan sesuai dengan 

perencanaan yang telah dibuat. Setiap program yang dijalankan memiliki tujuan­

tujuan tertentu. Tujuan tetsebut dapat berupa manfaat yang diperoleh komunitas 

lokal Pada kasus yang diteliti. masyarakat mendapatkan tapangan pekerjaan, 

peningkatan kualitas keterampilan teknis dan pengetahuan wiraswasta sebagai 
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mitra perusahaan dalam melaksanakan kegiatan pertambangannya, sehingga 

pendapatan masyarakat bertambah dan terjadi peningkatan kualitas hidup, selain 

itu juga peningkatan pelayanan pendidikan dan kesehatan serta sarana dan 

prasaran seperti jalan, jembatan, air bersih dan penerangan bagi ~asyarakat . 

Selain itu, dari sisi internal perusahaan juga memungkinkan untuk menginginkan 

terjadinya penamhahan keuntungan maupun perolehan citra yang positif dari 

program CSR. Masyarakat sebagai penerima program CSR tentunya dapat 

merasakan manfaat, baik langsung maupun tidak langsung sehingga dapat 

mengnsung hal-hal positif Bagi perusahaan, program CSR dapat berguna untuk 

mempertahankan usaha perusahaan dengan membangnn citra positif kepada 

masyarakat secara umum dan komunitas lokal secara khusus. Berdasarkan hal 

tersebut) maka pertanyaan yang dibahas dalam penelitian ini yakni manfaat apa 

yang diperoleh masyarakat dan piliak perusahaan sendiri pada penerapan konsep 

CSR 

Dengan dernikian, penelitian ini mencoba menjawab pertanyaan peneiJtian 

sebagai berikut: 

I. Bagaimana Pelaksanaan CSR PT. !nco 

2. Manfaat apa yang diperoleh masyarakat dan pihak perusahaan pada 

penerapan konsep CSR 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang digarnbarkan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai herikut : 

L Menjajaki pelaksanaan CSR 

2. Menjajaki manfaat yang diperoleh masyarakat dan pihak perusahaan pada 

penerapan konsep CSR tersebut 

1.4. Signifikansi Penelitian 

Basil dari penelitian ini diharapkan dapat berupa : 

L4. L Signifikansi Akademis 

1. Penelitian ini mencoba menerapkan dan rnelakukan refleksi dari gugus 

teori yang terikat dalarn paradigma CSR !<arena itu penelitian ini akan 

mengarah pada pembedahan sebuah kasus bersandarkan pada sebuah 
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paradigma CSR sekaligus melihat relevansi paradigma CSR dengan 

Perusahaan serta masyarakat Indonesia di era transisi. 

2. Dari segi kegiatan penelitian, diharapkan temuan studi ini dapat 

mendorong peneliti lain untuk melakukan studi lanjutan atau studi 

komparatif tentang CSR di Indonesia 

3. Diharapkan penelitian ini dapat memperkuat kajian Pemhangunan Sosial 

di mana CSR merupakan salah satu kajian penting agar usaha 

pertambangan lebih mencerminkan humanisasi, 

L4.2. Signifikansi praktis 

L Signiflkansi Kebijakan 

• Berhubung CSR di Indonesia baru tertuang dnlam Undnng Undang 

dnn sampai saat ini turunan dnri Undnng Undnng tersebut baru 

dirumuskan dalam KEPMEN tentang BUMN sehingga penerapan 

CSR bagi perusahaan swasta belum ada. Diharapkan hasH pene!itian 

ini dapat memberi kontribusi bagi pemahaman dan pengaturan 

pelaksanaan CSR di Indonesia 

• HasH penelitian ini diharapkan dapat mernberikan sumbangan yang 

berarti bagi Pemerintah Pusat dan Daerah (legislatif dan eksekutif) 

serta bagi pihak perusahaan tambang khusunya PT. !NCO dalam 

melaksanakan CSR 

2. Signiflkansi bagi Perusahaan Tarahang di Indonesia. 

Sektor pertarnbangan di Indonesia adnlnh sektor yang sangat penting baik 

dari segi penerimaan Negara maupun dari segi penyerapan tenaga kerja. 

Kekayaan tambang yang dimiliki oleh Indonesia akan banyak 

memberikan konstribusi positif bagi peningkatan kesejahteraan rakyat bila 

dnpat dikelola dengan baik. Sayanguya kekayaan bahan tambang 

Indonesia kadangkala beruhab menjadi kutukan yang menyebabkan 

tetjadinya konfiik antara seluruh pibak yang terlibat di dalamnya. Sejalan 

dengan transisi yang berlangsung, sektor pertambangan banyak 

mendapatkan kritik. Wataupun disadari penelitian ini hanya terbatas pada 

PT. !NCO. namun dlharapkan penelitian ini dapat digunakan untuk 

memahami bagairnana sektor pertambangan di Indonesia rnernberikan 
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peran penting dalam pembangunan sebagairnana yang tertuang dalam 

good govemance dimana sektor swasta ikut berperan serta dalam proses 

pembangunan yang selanjutnya dikerucutkan dalam good corporate 

govenrance. 

1.5. Metode Penelitian 

1.5.1. Pendekatan Penelitian dan Tipe Penelitian 

Sejalan dengan tujuan penelitian untuk memahami tentang Analisis CSR, 

yang tentu saja membul:uhkan pengamatan mendalam dan holistik. Mengingat 

kompleksitas permasalahan yang ada dan melibatkan banyak aktor dan 

kepentingan yang berbeda, maka pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

pendekatan knalitatif MenWllt Miles dan Huberman (1992; 15-16), pendekatan 

knalitatif adalah penelitian yang sebagian besar data-datanya barwujud kata-kata 

bukan rangkaian angka-angka. Data tersebut dikumpulkan dengan berbagai 

macam cara seperd observasi, wawancara, studi literature dan lain sebagainya. 

Pendekatan kualitatif dipandang tepa! untuk memahami dan menjelaskan situasi 

ten;ebut daknn peleksanaan CSR PT. Inca. Disamping itu, asumsi-asumsi yang 

digunakan dalam penelitian ini sejalan dengan asumsi pendekatan kualitatif 

(Hendran;o, 2005). 

Karakteristik dari penelitian kualitatif sejalan dengan tujuan penelitian 

ditambah dengan beberapa karakteristik khusus yang dirnilikinya, sehingga untuk 

menjawab pertanyaan penelitian secara lebih mendalam maka penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif (Taylor & Bogdan, !984; Marshall & 

Rossman, 1989). Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengembangkao 

pemahaman yang mendaknn dan holistik ten;ebut tentaag tahap-tahap pelaksanaan 

CSR yang dilaksanakan oleh PT. !nco, strategi yang digunakan oleh perusahaan 

dan manfaatnya bagi masyarakat dan pihak perusahaan sendiri. 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini~ maka tipe penehtian ini adalah 

penelitian eksploratif yaitu menjajaki konsep, aplikasi dan manfaat pelaksanaan 

CSR bagi pihak masyarakat dan pihak perusahaan pada PT. I nco. len is penelitian 

in~ menumt Singarimbun dan Sofian (1981) bersifat terbuka, masih mencari-cari 

dan belum mempunyai hipotesis. Pengetahuan peneliti tentang gejala yang diteliti 

masih sedikit. Penelitian jenis ini sering dilakukim sebagai langkah pertama untuk 
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pene!itian yang lebih mendalam, baik untuk penelitian penjelasan maupun 

penelitian deskriptif 

1.5.2. Peran Peneliti 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif yang merniliki bebarapa asumsi menyangkut peran peneliti yaitu 

menyangkut asumsi epistemology dan asumsi axiology (Creswell, 1994). Asumsi 

epistemologis menegaskan bahwa penulis tidak independent terhadep yang diteliti 

sementara aswnsi axiology menegaskan bahwa penelitian kualitatif sarat nilaJ dan 

bias. Karena itu~ bias nilai ketidaknetralan dan penilaian peneliti dari sejak awal 

sudeb harus dinyatakan secara tegas oleh peneliti. Keterhukaan seperti ini dapat 

bermanfaat positif, bukannya meragukan (Locke, et all, 1987). Keterbukaan ini 

akan saya uraikan dengan lebih jelas mulai dari paradigma yang saya anut, Jatar 

belakang pekerjaan saya sekaligru; interaksi saya dengan tema dan ternan-ternan 

lain yang terkait dengan penelitian ini 

Dari sejak awal, baku dan teori yang banyak di konsumsi adalah teori yang 

termasuk dalam gugus paradigma pambangunan dimana ketertarikan saya pada 

wacana pembangunan alternatif atau pembangunan yang berpusat mada manusia. 

Y aitu sebuah paradigma yang mendasarkan asumsinya bahwa pembangunan 

sangat ditentukan oleh aspek manusianya sehingga dalam pelaksanaan 

pembangunan semestinya setiap elemen masyarakat sedapat mungkin dilibatkan 

di daiamnya, Good govemance mernberikan pemaharnan yang barn dimana 

pembangunan bukan hanya tanggung jawab pemerintah semata melainkan juga 

pihak swasta dan masyarakat sendlrL Arab pembangunan yang didesain oleh 

pemerintah sangat ditentukan ofeh paradigma atau cara pandang pemerintah 

dalam melaksanakan pembangunan, serta fonnasi kekuatan politik dan dinamika 

dari kekuatan politik yang ada. Dalam sebuah masyarakat yang kapitalistik, 

kekuatan modal akan banyak bekerjasama dengan Negara dalam meminggirkan 

masyarakat. Karena itu, upaya penguatan masyarakat agar mampu berhadapan 

dengan kekuatan modal dan Negara perlu diintensifkan di era tra:nsisi ini. 

Pertarnbangan dan pengelolaan sumber deya alam adalah salah satu bagian 

dalam dunia kerja saya sejak 3 (tiga) tahun lalu sampai sekarang, sebagai staff ahli 

di Panitia Ad Hock II Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia (DPD Rl) 
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yang membidangi masalah ekonomi dan sumberdaya alam Selama bertuga.< di 

DPD Rl, menemukan banyakoya permasalahan yang terkait dengan pengelnlaan 

sumber daya alam khususnya pertambangan yang mengalami peningkatan 

eskalasi sejak masa transisi. Hal itu mengantarkan saya pada kesimpulan, bahwa 

pengelolaan sumber daya alam yang sebagian besar meruP'dkan warisan era orde 

baru dengan model pengelolaan Negara secara sentralistik dan terpusat tanpa 

melibatkan masyarakat, menjadi akar dari beberapa permasalahan yang muncul 

sehingga perlu dikoreksi pengelolaannya. 

Pada sisi lain Jatar belakang organisasi kemahasiswaan saya dan kedekatan 

soya dengan beberapa ternan-ternan NGO yang terlibat dalam advokasi 

lingkungan hidup dan masyarakat seperti Walhi, Jatarn, Pusat Studi Pembaharuan 

dan lain-lain semakin menguatkan kesimpulan saya Karena itu persepsi saya yang 

terbangun sampai saat ini bahwa alienasi dan marginalisasi masyarakat dalam 

pengelolaan sumber daya alam dikarenakan oleh ketidak berdayaan masyarakat 

dan posisi tawar masyarakat yang lemah terhadap kebijkan. Situasi transisi yang 

teJjadi harusnya menjadi momentum pembenahan pengelolaan sumber daya alam 

khususnya pertambangan yang lelnb demokratis dan berkeadilan sosial dengan 

memberdayakan masyarakat setempat 

15.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilakokan pada perusahaan tarnbang Nikel terbesar di dunia yakni 

di PT lnco1 Kabupaten Luwu Timur, Propinsi Sulawesi Selatan. Sebelum 

menentukan Jokasi pene[itian, dilakukan observasi terlebih dahulu melalul 

penelusuran kepustakaan baik dari surat kahar, baku, jurnal, hasil penelitian 

sebelumnya, serta media online (internet). Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Maret 2009 sarnpai bulan Mei 2009. Penelitian yang dimaksud adalah waktu 

penelitian intensif di lapangan hingga pengo laban data dan analisis data 

Pernilihan PT. !nco sebagai tempat pelaksanaan penelitian didasarkan atas 

beberapa pertimbangan antara lain: 

L PT !nco mulai beroperasi sejak tahun 1968 dengan luas daerah konsesi 

218.530 !Ia dan baru melaksanakan CSR pada tahun 2000-an. Dimulai 

dengan pendekatan karitas pada fase sebelum tahun 2004 dan pada fase 
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setelah tahun 2004 baru mengimplementasikan program CSR pada 

seluruh mata rantai kegiatan pertamhangannya. 

2. Pusat daerah operasi penamhangan PT. !nco yang terletak di daerah 

Sorowako, Kabupaten Luwu Tinrur hanyak terdapat kantong-kantong 

usaha yang barasal dari masyarakat sekitar kawasan pertambangan. 

3. Dari laporan pelaksanaan CSR PT. !nco yang dipublikasikan pada tahun 

2006 dikatakan bahwa fokus perusabaan dalam program CSR nya 

terfokus pada enarn sektor utarna, yakni Pendidkan, Kesehatan, 

inftaslruktur, pertanian, pengembangan bisnis lokal dan sosial budaya. 

Selain itu juga melakukan program yeng bertujuan untuk memperbaiki 

lingkungan seperti revegetasi hutan, menjaga kualitas air, dan Jain 

sebagainya yang pada akhirnya juga akan mendukung kegiatan 

pemberdayaan masyarakat 

4. Kebutahan akan banang dan jasa PT. !nco senilai Rp. 185 Milyar 

dipenuhi terutama oleh perusahaan Jokal. Anggaran untuk program 

pengembangan rnasyarakat pada tahun 2005 sejumlah US$ 721,265,00 

Selain itu, pernsahaan juga mengalokasikan 12,13% dari total 

sumbangan tahunan dan program pengembangan masyarakat untuk 

membantu memperkuat perusa:haan lokal, pertanian dan peternakan. 

Disamping itu 5,51 % dari dana tersebut dipergunakan untuk 

pembangunan dan pemeliharaan fasilitas publik. 

5. Dari data statistik Kabupaten Luwu Timur tahun 2003, 70 % penduduk 

di kabupaten tersebut tidak tamat SMP, sementara Kabupaten Luwu 

Timur merupakan pusat wilayah operasi PT. INCO. Disisi lai~, 

perusahaan telah membangun fasilitas pendidikan, kesehatan, 

infrastruktur dan lain-lain1 namun kecenderungan terjadinya dual society 

masih terlihat dengan kasat rnata. 

!.5.4. Pemilihan lnforman 

Untuk memperoieh infonnasi yang akurat sangat ditentukan oleh pemilihan 

nara sumber (informan). Menurut Maleong (2000 ; '132), informan adalah orang 

yang dimanfaatkan untuk memberikan infonnasi tentang situasilkondisi latar 

penelitian serta mempunyai pengatarnanfpengetahuan tentang latar penelitian. 
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Untuk itu maka teknik pengambilan sampel penelitian dilakukan melalui teknik 

purposive sampling di mana informan ditentukan oleh penellti dengan kriteria 

sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini karena inforrnan mempunyai informasi 

yang dibutuhkan untuk memahami masalah penelitian. 

Sesuai dengan kebutuhan penelitian, informan dikelompokkan menjadi 3 

(tiga) kelompok, yakni 

L Pihak Perusahaan sebagai pelaksana program dan pengambil kebijakan dalam 

program CSR Untuk pihak perusahaan, peneliti menetapkan sumber 

informannya adalah Chief Executive Officer sebagai pengambil kebijakan 

tertinggi dalam perusahaan, Kepala Departemen External Relation sebagai 

ujung tombak bagi perusahaan dalam berhubungan dengan masyarakat dan 

pemerintah daerah, selain itu juga sebagai penanggungjawab dan pelaksana 

program CSR bagi perusahaan dan karyawan yang juga menrupakan bagian 

dari pelaksanaan CSR perusahaan secara internal 

2. Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur, sebagai penentu kebijakan 

tertinggi di wilayah administratifkabupaten Luwu Timur yang menjadi pusat 

wilayah operasi PT. !NCO. Untuk kelompok pemerintah daerah, peneliti 

menetapkan Bupati Kabupaten Luwu Timur dan Kepala Kecamatan Nuha 

sebagai salah satu kecarnatan yang menjadi daerah sasaran pelak:sanaan CSR 

PT. !nco 

3. Masyarakat setempat sebagai penerima sasaran program CSR perusahaan dan 

penerima manfaat dari program tersebuL Dari pihak masyarakat peneliti 

menetapkan 4 (ernpat) orang yang musing-musing dipilih dari masing-masing 

kecamatan yang menjadi daerah sasarqan program CSR PT. Inco di empat 

kecamatan dari sebelas kecamatan yang ada di Kabupaten Luwu Timur. 
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Tabel I. I. Informasi yang Dicori dan Sumber Informan 

lnformasi yang dicart Informan Jumlah 
Pandangan dan pencapaian perusahaan CEO/Boord of 
tentang CSR, sumber dan kondisi pos Directors 1 Orang 
anggaran CSR, pelaksanaan dan dampak CSR 
terkait dengan peningkatan kesejahteraan 
social, hambatan dalam melaksa!Ulkan CSR, 
manfaat CSR bagi perusahaan 
Program yang menjadi focus konsep CSR~ Kepala 
alasan pemi!ihan program, dukungan Departemen I Orang 
Pemerintah daerah dan Ormas, manfaat bagi External Relation 
masyorakat, pemda dan perusabaan, 
ketertibatan masyaraat dan Pemeriotah 
Daerah1 hambatan operasional dalam 

i pelaksanaan CSR, ketersediaan dana, 
Pandangan Pemda tentang CSR PT !NCO, Pemerintah Daerah 
keterlibatan Pemda dengan program CSR PT. 2 Orang 
!nco, dampak bagi pencapaian program 
Pemda, hambatan keJjasama, harapan Pemda 
terbadap program CSR PT. !nco 
Pandangan tentang CSR PT !NCO, peran LSM dan LSM l orang 
dalann program CSR, harnbatan yang dihadapi masyarukal yang 
dalann keljasama, keterlibatan masyarakat menjadi sasaran Masyarakst 3 
dalam program, rnanfaat program. kesesuaian progrann dan Orang 
program dengan kebutuhan masyarukat kl!ryawan 

Karyawan I 
orang 

Jurnlah 9 Orang 

Sumber: Tclah Diolah Kembali 

Untuk Informan dati LSM, dipilih yang menjadi mitra perusahaan dalam 

melaksanakan program CSR, sedangkan untuk masyarakat, dipilih dati 

masyarakat yang berada di daerah pemberdayaan PT. Inco yakni Kecarnatan 

Nuha, Kecamatan Towoti, Kecamatan Wosponda dan Kecarnatan Malili yang 

se1anjutnya rnenjadi daerah pendampingan petusahaan dalam pengembangan 

masyarakatnya, dengan menggunakan teknik bola salju (snowbal[). Dengan teknik 

ini peneliti melakukan pengambilan sampel secara berantai dengan meminta 

informasi pada orang yang telah diwa.wancarai sebelumnya1 demikian seterusnya 

(Patton, 2002: 237). Teknik ini digunakan untuk memperluas dan melacak 

infonnan kunci yang kaya akan infonnasi dengan kasus-kasus yang unik. Dengan 
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teknlk ini maka pencarian inforrnan dimulai melalui wawancara pertama dengan 

Fasilitator Wilayah atau T enaga Pendll:mping Lapangan sebagai orang yang paling 

dekat dan paling sering berinterakai dengan para penerima manfaat program untuk 

seterusnya bergulir sampai tercapai sejumlah informan. 

1.5.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini) ada dua jenis data yang digunakan yaitu data primer 

dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari subyek 

yang diteliti dan data sekunder yaitu data yang didapatkan dari lembaga atau 

institusi tertentu yang terkait dengan penelitian (Hendrarso, 2005). Dua data ini 

dikumpulkun dengan penggunaan baberapa tekbnik pengumpulan data yaitu: 

I. Studi literatur 

Bentuk dari studi literatur ini adalah berupa data sekunder yang 

diperoleb melalui literatur seperti buku, artike~ jumal, rnajalah, surat 

kabat, basil penelitian dan dokumen lainnya. Maksud dari studi literatu.r 

ini adalah untuk memberi dan menambab pernahaman penulis terhadap 

permasalahan penelitian, kerangku pemikiran dengan konsep-konsep 

yang dikembangkan dari teori-teori para ahli dan penelitian sebelumnya. 

Dengan demikian, studi literatur akan rnembantu dan menggiring 

peneliti kepada tujuan penelitian yang lebib terarah. Dalann penelitian 

ini, peneliti melakukan kajian terhadap berbagai jenis dokumen yang 

memiliki tema baik secara langsung atau pun tidak langsung berkaitan 

dengan topik penelitian, yaitu kajian CSR pada perusahaan tambang dan 

metode penelitian sosial. 

2. Wawaneara mendalam, (indepth interview) 

T eknlk wawancara menghasilkan data primer yang dibutuhkan daiam 

peneiitian, Karena jenis penelitian adalah penelitian kualitatif yang 

rnembutuhkan penggalian informasi lebih rnendalam rnaka dibutuhkan 

wawaneara mendalam (in-depth) yang ditujukan langsung kepada 

informan dengan berpedoman pada pedoman wawancara (interview 

guide). Bentuk dari pedoman wawancara adalah pedoman wawaneara 

tidak barstruktur yang memuat garis besar dari pertanyaan penelltian 

sehingga diharapkan wawancara blsa Jebih berkt:mbang. Tujuan yang 
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diharapkan dari tehnik wawancara tidak berstruktur ini adalah agar bisa 

menggali dan memperoleh lebih dalam informasi tentang semua aspek­

aspek yang berkaitan dengan masalah penelitian sesuai dengan tujuan 

penelitian. Dalam penelitian ini digunakan beberapa teknik wawancara 

yakni wawancara langsung, wawancara dengan rnenggunakan email) dan 

dengan pembicaraan via telepon. 

Wawancara difokuskan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui pelaksanaan konsep CSR olah PT !nco. Sehingga inforrnan 

yang dimintai informasinya adalah informan yang mewakili aktor-uktor 

yang terlibat dalam pelaksanaan konsep CSR tersebut yaitu dari pibak 

pernsahaao, masyarakat, dan Pemerintah Daerah, yang akan berkembang 

sesuai dengan kebutuhan informasi. Analisis aktor ini akan dipadukan 

dengan analisis struktural mengingat keterkaitan antara aktor dan 

struktur sebagai sebuah dualitas (Giddens, 1995; Bourdieau, 1990). 

3. Pengamatan ( observasi) 

Menurut Patton (2002: 262). Tujuan dilakukannya observasi langsung 

adalah untuk menggambarkan situasi subyek yang diobservasl, kegiatan­

kegiatan yang tetjadi dalam situasl tersebut, orang-orang yang terlibat 

dalam kegiatan tersebut dan makuanya menurut perspektif mereka yang 

diobservasi. Dengan observasi langsang peneliti depat menangkap dan 

memahami konteks program dan berbagai interaksi yang terjadi di 

dalamnya. Pemaharnan tentang konteks sangat penting untuk 

memperoleh perspektif yang menyeluruh. 

I .5.6. Prosedur Analisis Data 

Berdasarkan teknik pengumpulan data di atas, maka setelah 

mendapatkan data yang diperlukan dalarn penelitian, baik data yang 

diperoleh dari dokumenlarsip, literatur perpustukaan, pengamatan langsung 

maupun wawancara. Selanjutnya data yang sudah terkwnpul dianalisis guna 

menjawab pertanyaan penelitian. Menurut Moleong (2000 : 280) analisa 

data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 

kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. 
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Adapun tahapan analisa data dalam penelitian ini mengikuti proses 

analisa data sebagairnana yang dikemukan oleh lrawan, (2006 : 89), yaitu: 

1. Pengumpulan data mentah. Tahap ini dilukukan melalui wawancara 

dengan informan, observasi lapangan, kajian dokumen-dokumen yang 

mendukung penelitian. Pada tahap ini juga dilukukan pencatatan dengan 

apa adanya di lapangan, dan rckaman. 

2. Transkrip data. Yaitu !ahaPan memindahkan data-dala rekaman atau 

basil wawancara ke dalam bentuk tertulis (narasi). Transkrip data ini 

harus ditulis apa adanya. 

3. Pembuatan koding. Pada tahap ini penulis membaca ulang secara bati­

hati dan teliti seluruh data yang sudah ditranskrip. Pada bagian-bagian 

tertentu dari transkip itu, penulis akan berupaya menernukan hal-hal 

penting yang perlu dicatat untuk proses selanjutnya. Dari hal-bal penting 

tersebut kemudian diarnbil kata kuncinya, dimana kala kunci itu akan 

diberi kode. 

4. Kategori data. Pada tahap ini peneliti mulai menyederhanakan data 

dengan cara rnengikat konsep-konsep (kata-kata) kunci dalam satu 

besaran yang dinamakan "kategori". 

5. Kesimpulan sementara. Pada tahap ini peneliti telah menyimpulkan 

sementara basil yang ada berdasarkan data 

6. Triangulasi. Untuk mengecek kebenaran (truthworthiness), mengurangi 

bias dan kesalahan data perlu menggunakan "teknik triangulasi" atau 

pemeriksaan silang check & recheck antara satu sumber data dengan 

sumber data Iainnya 

1.6. Sistematika Pertulisan 

Tesis ini terdiri dari 6 (enam) bab yang disusun secara sistematis dengan 

mengikuti kaldah umum dalam format penulisan ilmiah sehingga pembaca 

diharapkan dapat dengan mudah memaharni tesis ini. Pada Bab 1. Memuat tentang 

latar belakang, masalah penelitian, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, dan 

metode penelitlan 
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Pada bagian selanjutnya , di bab 2 memuat tentang gugus teori yang 

menjadi pijakan dalam pelaksanaan CSR dan manfaat CSR Pada bah ini 

memaparkan tentang landasan hokum CSR di Indonesia, model dan cakupan 

CSR, hubungan Negara, dunia bisnis dan ma.syarakat, motif kedemawar1an 

perusahaan dan produk kebijakan sosial, sampai pada kerangka konseptual. 

Pada bab 3 memuat tentang gambaran umum lokasi Penelitian yang 

mencakup profil Kabupaten Luwu Timur, Profil PT. !nco dan gambaran umurn 

pelaksanaan CSR PT. !.nco, baik pada fase sebelum tahun 2004 dan fase setelah 

tahun 2004. 

Bab 4 memaparkan basil eksploratif tentang pelaksanaan CSR PT. !nco 

serta manfaat dari pelaksanaannya bagi masyarakat yang berada di sekitar daerah 

operasi pertambangan PT. I nco dan manfaat bagi perusahaan sendiri. 

Bab 5 merupakan analisis dimana basil temuan lapangan diinterpretasikan 

dengan untuk selanjutnya diksitkan dengan gugus teori yang digunakan pada bab 

sebeiumnya. 

Bagian terakhir yakni bab 6 merupakan bagian yang memuat tentang 

kesimpulan dan saran atau rekomendasi dari penellti berkaitan dengan 

pelaksanaan CSR di PT. !nco untuk perbaikan dan penyernpumaannya. 
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BAB 2 

CSR DAl'l MAN~'AAT CSR 

Dewasa ini para pemimpin perusahaan mrmghadapi tugas yang menantang 

dalam menerapkan standar-standar etis terhadap praktek bisnis yang 

bertanggungjawab. Dari basil survey Pricewaterlrouse Coopers (PwC) terhadap 

750 Chief Executive Officer menunjukkan bahwa peningkatan tekanan untuk 

menerapkan CSR menempati rangking kedua dari tantangan-tantangan bisnis 

paling penting di tahun 2000 (Morimoto, Ash dan Hope, 2004). 

Banyak perusahaan yang hanya membagikan sembako atau melakukan 

kegiatan sostal lainnya yang dilaksanakan hanya setahun sekali telah merasa 

melaksanakan CSR, tidak sedikit perusahaan yang menjalankan CSR berdasarkan 

«copy-paste design .. atau sekedar menghabiskan anggaran, karenanya aspirasi dan 

kebutuhan masyarakat kurang diperhalikan, beberapa program CSR di satu 

wilayah menjadi seragam dan seringkali tumpang tindih, sehingga niat untuk 

memberdayakam mllSyarakat, CSR akhimya menjadi Candu (menimbulkan 

ketergantungan kepada masyarakat), Sandera (menjadi alat hagi masyarakat untuk 

memeras perusahaan) dan Racun (rnerusak perusahaan dan masyarakat), (Suharto, 

2008). 

2.1. Perkembangan CSR 

Dalarn konteks global, istilah CSR mulai digunakan sejak tahun !970-an 

dan semakin popular terutama selelah kehadiran buku Caniba/s with Forks : The 

Triple Bottom Line in '2Y1 Century Business (1998), karya John Elkington yang 

mengembangkan tiga komponen penting sustainable developmel!t yakni economic 

growth. environmental protection, dan social equity, yang digagas The World 

Commision on Environme11t and Development (WCED) dalam Bnmdtland Report 

(1987). Elkington mengemas CSR dalam tiga focus, yakni Profit, Plane! dan 

People. Perusahaan yang baik tidak hanya memburu keuntungan ekonomi belaka 

(profit), melainkan pula memiliki kepedulian terhadap kelestarian lingkungan 

(planet) dan kescjahteraan masyarakat (people) ( Suharto, 2008). 

25 Universitas Indonesia 
Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI, 2009



26 

Lahirnya CSR dipengaruhi oleh fenomena deaf (tuli/tidak mendengar) di 

dunia industri. Deaf adalah akronim dari Dehumanisasi. Emansipasi, 

Aquariumisas~ dao Feminisasi (Suharto, 2007 : I 03 - 4). 

• Dehumanisasi industri. Bfesiensi dan mekanisasi yang semakln menguat di 

dunia industri telah menciptakan persoalan-persoaJan kemanusiaan baik 

bagi kalangan buruh di perusahaan maupun bagi masyarakat di sekitar 

perusahaan. Merger dan perampingan perusahaan telah menimbulkan 

gelombang pemutusan hubungan kerja (PHK) dan pengangguran. 

Ekspansi dan eksploitasi industri telah melahirkan ketimpangan sosial, 

polusi dao kerusakan lingkungan yang hebat. 

• Emansipasi hak-bak publik. Masyarakat kini semakin sadar akan haknya 

untuk meminta pertanggungjawaban perusahaan terhadap berbagai 

masalah sosial yang seringkali ditimbulkan oleh dampak aktifitas 

perusahaan. Kesadaran ini semakin menuntut kepedulian perusahaan 

bukan saja dalam proses produksi1 rnelainkan pula terhadap berbagai 

darnpak sosial yang ditimbulkannya. 

• Aquariumisasi dunia industri. Perusahaan yang hanya memburu 

keuntungan ekonomi dan cendernng mengabaikan hukum, prinsip etis dan 

ftlantropy tid.ak akan mendapat dukungau publik. Bahkan dalam banyak 

kasus, masyarakat menuntut agar perusahaan seperti ini ditutup. 

• Ferninisasi dunia kerja. Semakin banyak:nya wanita yang bekerja, semakin 

menuntut penyesuaian perusahaan bukan saja terhadap lingkungan internal 

organisasi, seperti pemberian cuti hamil dan rnelahirkan, keselamatan dan 

kesebatan ketja, melainkan pula terhadap timbulnya biaya-biaya sosial, 

seperti penelantaran anak1 kenakalan remaja. akibat berkurangnya atau 

hilangnya kehadirau ibu-ibu di rumah dan tentunya di lingkungan 

rnasyarakat. Pendirian fasilitas pendidikan, kesehatan dan perawatan anak 

(child care) atau pusat-pusat kegiatan olahraga dan rekreasi bagi remaja 

adalah beberapa bentuk respon terhadap isu ini. 
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Menurut Thomas Silk (dalam Witoelar, 1995:5), ftlantropi dapat diartikan 

sebagai keikhlasan menoloag dan memberi sebagian harta, tenaga maupun pikiran 

secara sukarela untuk kepentingan orang lain. Aktivitas ini dilakukan dengan 

tanpa memikirkan atau memperhitungkan kepentingan maupun keuntungan diri 

sendiri. Karenanya, dalam melaksanakan filantropi, seseorang atau suatu pihak 

tidak banya sekedar memberi untuk memuaskan keinginan atau kebatuban 

mereka. T etapi yang lebih penting Jagi pemberian tersebnt lrnrus rnemperdulikan 

siapa, untuk apa, dan apa dampaknya agar bnnar-bnnar membawa manfaat bagi 

yang menerima. Untuk itu dignnakan konsep filantropi sosial yang diwujudkan 

dakun bnrbagal kagiatan dan program sosial yang dilaksanakan perusabaan 

kepeda masyarakat. 

Menumt catatan Manss (I 992), tradisi bnrsedekah telah rnuncul di 

masyarakat kuno. Masyarakal Hausa di Tripolitania, misalnya, mempunyai tradisi 

memberi hadlah gandum kepada orang~orang miskin jika terjangkit .suatu 

penyakit. Mereka juga mempunyai kepercayaan bahwa pernberian kepada anak­

anak dan orang mlskin rnembuat mereka yang sudah mati merasa bahagia Dari 

sinilah menurut Mauss1 asal mula teori filantropi itu berasaL 

Dalam konteks beroperasinya perusahaan, Stainer memberikan definisi 

tentang filantropi perusahaan yakni pemberian sejumlah uang, waktu, produk atau 

jasa untuk membantu kebutuhan atau mendukung bekerjanya 1embaga-lembaga 

menuju kesejahteraan manusia yang lebih baik (Stainer, 1994). Sejarah filantropi 

perusahaan dimulai pada masa kolonia1isme Amerika, berawal dari gagasan dari 

para peJaku bisnis yang terceraftkan untuk memberikan berbagai kontribusi 

karikatifkepada masyarakat. Sejalan dengan pertumbuhan perusahaan, pemberian 

ini tumbuh lebih terorganJsir dan berkelanjutan di mana respon sosial perusahaan 

kemudian dilembegakan melalui program-program filantropik. 

Pertanyaan meagenai mengapa CSR penting, tidak cukup dijawab dengan 

menyatakan bahwa CSR telah diarnanatkar UU. Jika CSR dianggap penting 

hanya karena Undang-Undang, perusahaan akan cenderung te.paksa dan setengah 

hati melaksanakan CSR Harus ada pomahaman filosofis dan komitmen etis 

tentang CSR (Saidi, 2004). 
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Pentingnya CSR perlu dilandasi oleh kesadaran perusahaan terhadap ful<ta 

tentang adanya jurang yang semakin menganga antara kemakmuran dan 

kemelaratan, baik pada tntaran global maupun nasionat Oleh karena itu, 

diwajibkan atau tidak, CSR harus merupakan komitmen dan kepedulian genuine 

dari para pelak:u bisnis untuk ambil bagian mengurangi nestapa kemanusiaan 

(Suharto, 2006). 

Memberi gaji pada karyawan dan membayar pajak pada negara kurang 

patut dijadikan alasan bahwa parusahaan tidak perlu melaksanakan CSR. Ter!ebih 

di Indonesia yang menganut residual welfare slate, dlstribusi pendapatan 

mengalarni distorsi lnar biasa. Manfaat pajak sering tidak sarnpai kepada 

masyarakat, terutama kelompok lemah dan rentan seperti orang miskin, pekerja 

sektor informal, kaum perempuan, anak-anak, dan Komunitas Adat Terpencil 

(KAT). Akibatnya, sebagian besar dari mereka hidup tanpa perlindungan sosial 

yang memadai (Saidi, 2004). 

Di Indonesia, istilah CSR semakin popular digunakan sejak tahun !990-

an. Beberapa perusahaan sebenarnya telah lama melakukan CSA (Corporate 

Social Activity) atau aktifitas sosia1 perusahaan. Mesklpun tidak menamainya 

sebagai CSR, secara faktual kegiatannya mendekati konsep CSR yang 

mempresentasikan bentuk 11peran serta" dan "kepedulian" perusahaan terhadap 

aspek sosial dan lingkungan. Melalui konsep investasi sosial perusahaan "seat 

belt" sejak tahun 2003, Departemen Sosial tercatat sebagai lembaga Pemerintah 

yang aktif dalam mengembangkan konsep CSR dan melakukan advokasi kepada 

berbagal perusahaan nasional. 

Kepedulian sosial perusahaan terutama didasari alasan bahwasanya 

kegiatan perusahaan membawa dampak (for better of worse), bagi kondisi 

lingkungan dan sosia1 ekonorni masyarakat, khususnya di sekitar perusahaan 

beroperasi Selain itu, pemilik perusahaan sejatinya bukan hanya shareholders, 

melainkan pula stakeholders, yakni pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

eksistensi perusahaan (Suharto, 2008) 

Stakeholders dapat mencakup karyawan dan keluarganya, pelanggan, pemasok, 

masyarakat sekitar perusahaan, lembaga-lembaga swadaya masyarakat, media 

massa, dan pemeriotah selaku regulator. Jenis dan prioritas stakeholders relatif 
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berbeda antara satu perusahaan dengan lainnya, tcrgantung pada core bisnis 

perusahaan yang bersangkutan (Supomo, 2004). 

2.2. Landasan Hukum CSR di Indonesia 

CSR di Indonesia .sernakin menguat terutarna setelah dinyatakan dengan 

togas dalarn Undang-Undang Perseroan terbatas (PT} No. 40 Tahun 2007. Dalam 

Undang-Undang tersebut disebutkan bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang 

danlatau bersangkutan dengan sumberdaya alam wajib menjalankan tanggung 

jawab sosial dan lingkungan (Pasal74 ayal 1). 

UU PT tidak menyebutkan secara rinci berapa besaran biaya yang barus 

dikeluarkan perusahaan untuk CSR serta sanksi bagi yang rnelanggar. Pada ayat 

2,3 dan 4 hanya disebutkan bahwa CSR dianggarkan dan diperhitungkan sebagai 

biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatuta:n 

dan kewajaran. PT yang tidak melakukan CSR dikenakan sanksi sesuai dengan 

peraturan dan perundangan, Ketentuan lebih lanjut mengenai CSR ini baru akan 

diatur oleh Peraturan Pemerintah atau aturan pemerintah dibawah Undang­

Undang, yang hingga kini sepanjang pengetahuan penulis baru terdapat satu, 

yakni Peraturan Menteri Negara BUMN No. 4 Tahun 2007. 

Peraturan lain yang menyentuh CSR adalah UU No. 25 Tahun 2007 

tentang Penanaman Modal Pasal 15 (b) menyatakan bahwa "setiap penanam 

modal berkewajlban melak:sanakan tanggung jawab sosial perusahaan ... 

Meskipun UU ini telah mengatur sanksi-sanksi secara terperinci terhadap Badan 

Usaba atau Usaha Persearangan yang mengabaikan CSR (pasal 34), UU ini baru 

rnampu menjangkau investor asing dan belum mengatur secara tegas perihal CSR 

bagi perusahaan dalam negeri. 

Jika dicermati, peraturan tentang CSR yang relatif lebih terperinci adalah 

UU No. 19 tahun 2003 tentang BUMN. UU ini kemudian dijaberkan lebih jauh 

oleh Peraturan Menteri Negara BUMN No. 4 Tahun 2007 yang mengatur mula1 

dari besaran dana hingga tatacara pelaksanaan CSR. CSR milik BUMN adalah 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL). 

Dalam UU BUMN dinyatakan bahwa selain mencari keuntungan, peran 

BUMN adalah juga memberiksn bimbingan bantuan secara aktif kepada 

pengusaha golongan lemah, koperasi dan masyarakat Selanjutnya Permen Negara 
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BUMN menjeloskan bahwa sumber dana PKBL berasal dari penyisihan laba 

bersih perusal}aan sebesar 2 % yang dapat digunakan untuk Program Kemitraan 

ataupun Bina Lingkungan. Peraturan ini juga menjelaskan bahwa pihak-pihak 

yang berhak mendapat pinjaman adalah pengusaha yang memiliki ase! bersili 

minimal Rp. 200 juta atau memiliki omset maksimal Rp l milyar per tahun (lihat 

Majalah Bisnis dan CSR, 2007). Namun demikian Undang-Undang inipun masih 

menyisak:an pertanyaan. Selain hanya mengatur BUMN, program kemitraan perlu 

dikritisi sebelum disebut sebagai kegiatan CSJL 

Meskipun CSR telah diatur oleh Undang-Undang debat mengenai CSR 

menyangkut ospek kewajiban perusahaan masih terus berkembang. Bagi 

kelompok yang tidak setuju, UU CSR dipandang dapat menganggu tim investasi 

karena program CSR merupakan beban biaya bagi perusahaan. Ditengah negara 

yang masih diselimuti budaya KKN, CSR akan menjadi beban perusahaan 

tambahau di samping biaya-biaya silumau yang selama ini sudah memberatkan 

operasi bisnis. Definisi dan singkatan CSR, terutama terkait huruf "R" 

(Responsibility) dalam bahasa lnggris berasal dari kata response (tindakan untuk 

merespon suatu rnasalah atau isu) dan ability (kernampuan). Sehingga 

responsibility merupakan tindakan yang bersi fat sukarela, karena respon yang 

dilakukan sesuai dengan ability perusahaan yang bersangkulan. Menurut 

pandangan ini jika CSR bersifat wajib rnaka singkatannya barus dirubah menjadi 

CSO (Corporate Social Obligation). 

Kalangan yang kontra Undang-Undang CSR berpendapat bahwa core 

busiuess perusahaan adalah mencari keuntungan. Oleh karena itu, ketika 

perusahaan diwajlbkan memperhatikan masalah lingkungan dan sosial sama 

artinya dengan mendesak Greenpeace dan Save The Children untuk berubah 

menjadi korperasi yang mencari keuntungan ekonomi Kelornpok yang setuju 

dengan UU CSR umumnya berargumen bahwa CSR memberi manfaat positif 

terhadap perusahaan terutama dalam jangka panjang. Selain menegaskan Brand 

Differentiation perusahaan. CSR juga berfungsi sebagai sarana untuk rnemperoleh 

!incense to operate, baik dari pemerintah maupun rnasyarakat CSR juga berfungsi 

sebagai risk management perusahaan (Suharto 2007), 
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2.3. Model dan Cakupan CSR 

CSR bisa dilaksanakan secara langsung oleh perusahaan di bawah divisi 

human resource developme111 atau public relations. CSR bisa puia dilakukan oleh 

yaya.san yang dibentuk secara terplsah dari organisasi induk: perusahaan namun 

tetap harus bertanggungjawab ke CEO atau ke dewan direksi. (Suharto, 2008). 

Sebagian besar perusahaan Indonesia menjalankan CSR melalul kerjasama 

dengan mitra Jain, seperti LSM. perguruan tinggi atau lembaga konsultan. 

Beberapa perusahaan ada pula yang bergabung dalam sebuah konsorsium untuk 

secara hersarna-sarna menjalankan CSR. Beberapa perusahaan bahkan ada yang 

menjalankan kegiatan serupa CSR, meskipun tim dan programnya tidak secara 

jelas berbendera CSR (Suharto, 2007). 

Pada awal perkembangannya, bentuk CSR yang paling umum adalah 

pemberian bantuan terhadap organisasi-organisasi lokal dan masyarakat miskin di 

negara-negara berkembang. Pendekatan CSR yang berdasarkan motivasi charity 

dan kemanusiaan pada umumnya dilakukan secara ad-hoc, partial dan tidak 

melembaga. CSR pada tataran ini ha:nya sakedar do good dan to look good 

(berbuat baik agar terliilat baik). Perusahaan yang melakukannya termasuk dalarn 

kategori perusahaan impresif yang lebih mementingkan tebar pesona (promosi) 

ketimbang Iebar karya (pemberdayaan) (Snharto, 2008). 

Dewasa ini, sernakin banyak perusahaan yang kurang rnenynkai 

pendekatan charity sernacarn itu, karena tidak mampu rneningkatkan keberdayaan 

atau kapasitas masyarakat lokaL Pendekatan community development kemudian 

semakin banyak diterapkan karena lebih mendekati konsep empowerment dan 

sustainable development, Prinsip-prinsip good govemance, seperti fairless, 

transparency, accountability dan responsibility selanjutnya menjadi pijakan untuk 

mengukur keberhasilan program CSR. 

Kegiata:n CSR yang dilakukan saat ini juga sudah rnulai beragarn, 

disesuaikan deogan kebutuhan masyarakat setempat berdasarkan needs 

assessment. Mulai dari pembangunan fasilitas pendidikan dan keseha.tan, 

pemberian pinjaman modal bagi UKM) social forestry, pemberian beasiswa, 

penyuluban HIV/AIDS, penguatan kearifan lokal, pengernbangan akema 

perlindungan sosial berbasis masyarakat dan seterusnya. CSR pada tataran ini 

Universitas Indonesia 

-~~····~~ 

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI, 2009



32 

tidak sekedar do good dan to look good, melainkan pula to make good, 

menciptakan kebaikan atau meningk:atkan kesejahteraan masyarakat, (Suhartol 

2008). 

2.4. Pendekalan Teoritis Konsep CSR 

2.4.1. Hubungan Negara, Dunia Bisnis dan Masyarakat 

Dalam perspektif negara modern terdapat pemisahan yang tegas antara 

fungsi negara. sektor swas:ta, dan masyarakat sipiL Namun relasi di antara ketiga 

pihak tersebut baik yang bersifat dua pihak (dual relation) maupun tiga pihak 

sekaligus (tripple relation) sulit dihindari. Hubungan ketiga pihak tersebut dapat 

digambarkan dalam hagan sebagai berikut : 

Gambar 2.1. Bagan Hubungan Negara, Dunia Usaha, dan Masyarakat Sipil 
(Model Analisis Tiga Sektor) 

Sumber · Diadap!asi dati Jsmid Hadad dalam Fajar Nursahid. 2006 
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Menurut mode) ini) negara melalui aparatnya memberikan jamlnan 

keamanan) ketertiban, kesejahteraan, hul.-um atau keadilan) perlindungan) serta 

menciptakan iklim dan Iingkungan kondusif yang memberikan kesempatan 

seluas-luasnya bagi masyarakat sipil dan dunia usaha untuk berkembang sesuai 

fungsinya dalarn kerangka konstitusionaL Pasar atau dunia usaha (perusahal!ll), 

memberikan akses pendapatan, keuntungan. dan kekayaan kepada negara dalam 

bentuk pajak dan retribusi; dan kepada masyarakat dalam bentuk kesempatan 

kerja. Dengan demikian keberadaa.n pasar dan dunia usaha adalah memberikan 

modal uang (financial capiJal). Sementara masyarakat sipiJ memberikan modal 

sosial (social capita[) antam lain mengembangkan sikep saling pereaya, 

solidaritas soslal, toleransi dan kerja sama. Selain itu, organisasi-organisasi dalam 

masyarakat sipll dapat membantu individu sebagai warga negara untuk 

mendapatkan kebutuhan atau aspirasi yang tidak dapat dipenuhi baik oleh negara 

maupun pasar (Ibrahim, 2002) 

Pandangan yang mencerminkan hubungan integratif antara negara dan 

dunia usaha dalam melihat barbagai persoalan masyarakat dijelaskan oleh teori 

sistem kesejahteraan (welfare system). Teori ini berpandangan bahwa negara dan 

bisnis berusaha bersama-sarna mengentaskan kemiskinan karena kemiskinan 

dipandang sebagai bagian dari ketidakberuntungan masyarakat. Bukan hanya 

kepada ma.•yarakat, peran penting negara juga dilakukan melalui dukungannya 

terbadap keberadaan dunia bisnis melalui pelayanan dan subsidi yang diperlukan 

(wilson, 1990: 1&2-183). 

Sebagaimana tampak pada bagan analisa tiga sektor di atas, bisnis atau 

dunia usaha merupakan sektor tersendiri yang terpisah dari kedua sektor lain, 

yakni negara dan masyarakat. Sektor bisnis mengalami perkembangan yang 

sangat pe.sat, seperti ditunjukkan oleh perusaha.an-pemsahaan multinasional, 

mempunyai kekuasaan yang melintasi batas-batas negara sehingga dunia bisnis 

mernpunyai pengaruh yang tidak kecil baik terhadap negara maupun masyarakat. 

Narnun demikian, perkembangan dunia bisnis yang sangat pesat tersebut 

bersifut paradoksal. Di satu sJsi dunia bisnis mengantarkan manusia pada berbagai 

kemudahan seperti kemajuan telekornunikasi, transportasi dan komputerisasi; di 

sisi lain kemajuan ~ni juga mengakibatkan berbagai krisis antara lain semakin 
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langkanya bahan bakar minyak, polusi, pemanasan global, melonjaknya angka 

kematian, wabah, penyakit yang tak tersembubkan, perubahan iklim dan rusaknya 

lahan-lahan pertanian (Giddens, !999 dalam Nugroho, 2003). 

Oleh karena ito, meminjam istilah Nugroho, penting dilakukan upaya 

demokratisnsi kekuasaan bisnis agar praktek bisnis yang berkembang pesat 

dewasa ini dapat lebih arif dan terhindar sebagai penimbul berbagai dampak yang 

tidak rnenguntungkan tersebut. Upaya demoktratisasi kekunsaan bisnis dapat 

dilakukan melalui kontrol masyarakat terhadap perusahaan yang pacta hakekatnya 

mernpunyai dimensi kekuasaan. Dengan demikian, upaya demokratisasi 

kekuasaan bisnis mengandalkan andil masyarakat yang besar, atau setidaknya 

masyarakat rnenjadi stakeholder yang diperhatikan delam menentukan kebijakan­

kebijakan sosial perusahaan. 

Menurut Miller (2001), pernsahaan bisnis harus memiliki tujuan mulia 

(noble purpose), dan tujuan ini harus dinyatakan secara jelas oleh manajemen 

perusahaan. Memang benar tujuan bisnis adalah untuk menciptakan keuntungan 

dan kesejaht~ tetapi hukan untuk segelintir orang. Kekayaan yang dihasilkan 

oleh perusahaan bukanlah sekedar uang, melainkan dapat pula bernpa pelayanan. 

Tennasuk di dalamnya upaya pengentasan berbagai per.soalan sosiaJ .seperti 

kemiskinan dan wabah penyakit. Untuk itu, dunia bisnis dapat pula melakukan 

kegiatan-kegiatan pemberdayaan masyarakat guna menunjang pencapaian tujuan 

rnulia tersebut dan mengkomunikasikannya kepada seluruh tingkatan manager dan 

pekerja perusahaan. Misi ini, tegas Miller, merupakan prioritas pertama dari 

kepemimpinan bisnis era sekarang lni 

Hal senade disampaikan Drucker (1974) dalam Miller (2001) bahwa 

da1am dunia di mana kita tersekat-sekat oleh politik dan obsesi nasionalisme, 

manajemen bisnis merupakan salah satu dari sedikit institusi yang kapabel 

mengatasi sekat-sekat antar negara tersebut Hal ini mencerminkan besarnya 

harapan terhadap dunla bisn:is dewasa ini agar lebih dapat berperan s~ara sosial 

diluar mandatnya sebagai institusi bisnls yang bertujuan untuk mencari taba 

Kalangan dunia bisnis dewasa ini juga berkembang upaya penciptaan 

iklim usaha berdasarkan dimensi tata - kelola perusahaan yang baik (good 

corporate governance) dimana di dalamnya tercakup dua dimensi yang menonjol, 
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yakni transparansi dan akuntabilltas. Terkait dengan wacana ini, The Indonesian 

Institute for C<>rporate Governance (IICG) berhasil menyusun indeks persepsi 

mengenai Tata - kelola K.orporasi (Corporate Govehlance Perception Index} 

yang salah satu variabel pokoknya mengatur tentang hubungan perusahaan 

dengan para pihak yang berkepentingan (stakeholder). Dalam indeks ini 

disebutkan behwa perlakuan terhadap stakeholder merupakan wujud interaksi 

organ korporasi dalam rangka menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan melalui berbegai pmgram, seperti tanggung jawab sosial dan 

pengembangan komunitas sehingga memberikan manfuat dan kontribusi bagi 

masyarakat Indikatomya adalah sejauhmana suatu perusahaan memiliki dan 

melaksanakan program pengendalian aspek dan dampak penting lingkungan hidup 

di mana perusehaan itu beroperasi (G. Suprayitno, etal. 2004). 

2.4.2. Motif Kedennawanan Perusehaan dan Produk Kebijakan Sosial 

Menurut Stainer (1994), terdapat sejumleh alasan mengapa perusehaan 

memiliki program-program filantropik, yakni pertarna, untuk mempraktikkan 

konsep good corporate citizenship; Kedua, untuk meningkatkan kualitas 

lingkungan hidup; ketiga. untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manus1a 

terdidilc Kedennawanan sosial perusahaan biasanya didasari dua motif sekaligus, 

yakni motivasi untuk rnenyenangkan atau membahagiakan orang lain (altruisme) 

pada satu sisi, dan pada saat yang sarna te!jadi pula bias kepentinga.n perusahaan 

disisi lain. Meski demikian, Stainer menganjurkan kita untuk percaya bahwa para 

pengarnbil keputusan perusabaan memandang kedermawanan sosial sebagai 

pencerehan atas kepentingan perusehaan (self interest). 

Self interest merupakan aspek yang tidak dapat dihindari dalam praktek 

kedennawanan sosial perusahaan. Sering kali motif perusahaan dalam 

menyumbang tidak sepenubnya didasarkan atas panggilan tanggung jawab sosial. 

Tipologi perusahaan dalam memberikan kedermawanan sosial dapat dibedakan 

dalam lima kategori, yakni charity (amal), image building (pencitraan atau 

prornosi), facility (insentif pajak), security prosperity (ketehanan hidup atau 

peningkatan kesejahteraan), dan money /awrdering (manipulas) (Saidi, 2006: 21). 

Setiap instltusl, bail<.. itu institusi politik, sosial ataupm1 bisnis tidak pernah 

Iepas dari konsep kebijakan sosial (social policy) dimana setiap institusi tersebut 
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mengambil sikap terhadap sesuatu hal. Policy merupakan konsep yang dinamis 

yang harus diimplementasikan, meskipun hasilnya tidak sesuai dengan harapan 

atau kenyataan. 

Menurut Blakemore (!998), social policy bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan manusi~ meskipun tujuan ini sulit dan mungkin sering kali gagal 

dilakukan. Selain itu, kebijakan sosial juga dimaksudkan untuk mempertemukan 

berbagai kebutuhan manusia dalam berbagai bidang seperti pendidikan, 

kesehatan, pernmahan dan ketahanan sosiaL Prinsip-prinsip kebijakan soslal 

dalam pendekatan kesejahteraan sosial, dimana kebijakan sosial harus didasarkan 

pada prinsip kesetaraan (equality), kebutuhan (need), dan kebebasan ifreedam). 

Prinsip-prlnsip dasar dalam perumusan suatu kebijakan sosial ini penting 

karena terkait erat dengan kebijakan perusahaan dalam mengalokasikan sebagian 

keuntungannya me1alui berbagai aktivitas derma. Pralctik kedem.awanan sosial 

yang dilakukan oleh suatu perusahaan tak lepas dari konteka dan filosofi 

kebijakan sosial ini, yakni bagaimana kedermawanan sebagai sebuah produk 

kebijakan sosial yang dilakukan oleh perusahaan dengan tujuan untuk 

mencipta.kan kesejahteraan~ baik dalam lingkungan perusahaan itu sendiri maupun 

un!uk masyarakat luas. Meskipun dalam pelaksanaannya, kebijakan tersebut 

masih sekedar sikap etis yang belum berwujud aturan (rules), dan belum 

dibakukan dalam sebuah kebijakan formal perusahaan. 

2.4.3. Transformasi Kedermawanan 

Praktik filantropi Ielah sangat berkembang dan modem dengan cirinya 

yang berkelanjutan dan mengekalkan diri. Perkerobangan ini memunculkan 

dimensi lain dari filantropi menyangkut hubungan negara dengan masyarakat. Di 

satu sisi, tradisi berderma hidup subur di masyarakat sebagai tradisi yang yang 

bebas darlpengaruh negara, tetapi di sisi lain kegiatan derma sosial dalam jumlah 

yang besar tak Iepas dari kemungkinan penyelewengan, sehingga diperlukan 

standar mengenai etika, bebkan aturan baku dan hnkum yang jelas. 

Selain pengembangan kerangka hukum, transfon:nasi juga menjadi upaya 

penting dalarn melihat praktik kedennawanan sosial perusahaan. Hal ini disadari 

bahwa sebagian besar donasi perusahaan berbentuk hibah sosial, dan masih 

sedikit yang berbentuk hibah pembangunan (PIRAC dalarn Saidi : 2003). Hibah 
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sosial adalab bantuan kepada suatu organisasi nirlaba untuk kegiatan-kegiatan 

sosial, sedekab atau kegiatan Jain yang melayani kemaslabatan masyarakat dengan 

hak pengelolaan hibab sepenuhnya pada penerima, sedangkan hibab 

pembangunan merupakan bantuan selektif kepada suatu organisasi nirlaba yang 

menjalankan suatu kegiatan atau agenda yang sejalan dengan organisasi pembeli 

bantuan (Velasco, 1996). 

Transformasi terhadap orientasi sumbangan perusahaan ini perlu 

dilakukan karena hibab sosial umumnya adalab hibah yang diperuntukkan gana 

pemenuhan kebutuban sesaat dan sifatnya konsumtif. Oleh karena itu perlu 

didorong kegiatan kedermawanan dari aktivitas yang bersifat sedekah menuju 

kepada pengernbangan dan akhirnya pemberdayaan, sebagaimana digambarkan 

dalam tabel berikut : 

Tabel2.1. Karakteristik Tahap-tahap Kederrnawanan Sosial Perusahaan 

Tahapan Charity Philanthropy Corporate 
cltl2enshin 

Motivasi Agama. tradisi. Norm~ Etika, hukum Pence(ahan diri dan 
ada! 11niversal; redistribusi rekonsiliasi dcngan 

kekavaan keterlihatan sosial 
Mist Mengatasi masalah Menear! dan Memberik.an 

sesaat mengatasi masalah kontribusi kepada 
mllwarakat 

Pengelol:aan Jang)GI peo.dek, T~ Terintcrnalisasi 
menyelesaikan terorganislr, dalam kebijakan 
masalah sesaat '""'""= , oerusalia.an 

Pengorganisasian KepanitiiiW- Yayasan/Dana abadi. Keterlibatan baik 
profcsional danamaupun 

sumberdava lain 
.Penerima. Orang mlskin Masyarakalluas Masyar.akat luas 
M:anfaat dan nerusahaan 
Kontribusi Hibah sosial Hibab pembangunan Hibah(sosial 

ruaupun 
pembangunan) dan 
ketcrlibatan rosial 

Jnsplras.l Kewajiban Kemanusiaan -···· 
Kepentingan 
bersama 

Sumbcr: Zaim Saidi, 2004. 
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2.4.4. Etika Bisnis dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Berbicara tentang etika dalam organisasi, Jones (200 l) mengemukakan 

bahwa etika organisasi adalah nilai·nilai moral. keyakinan, dan aturan yang 

menentukan bagimana para stakeholder organisasi memperlakukan satu sama lain 

dalam suatu lingkungan organisasi (Jones, 2001 : 140). Etika berkembang mela1ui 

negosiasi, kompromi, dan bargaining antar stakeholders organisasi sehingga 

muncul niJai-nitai. keyakinan maupun aturan yang dipahami dan d1praktekkan 

bernama dalam lingkungan organisasi. 

Penerapan prinsip etik daJarn dunia bisnis berkaitan erat dengan apa yang 

sekarang ini berkembang dan dikenal sebagai konsep CSR yakni tanggungjawab 

moral suatu organisasi bisnis terhadap kefompok yang menjadi stakeholders-nya 

yang terkena pengaruh baik secara 1angsung atau tidak 1angsung dari aktifitas 

perusahaan. Perusahaan dapat mengadopsi konsep CSR i.ni dalam pengertian 

terbatas dan luas, meski psda umumnya pengertian da1arn arti luas 1ebih dapat 

diterima 

Da1am pengertian terbatas~ tanggung jawab sosial suatu perusahaan 

dipahami sebagai upaya untuk tunduk. dan memenuhi hukum dan aturan main 

yang ada. Perusahaan tidak bertanggung jawab untuk memaharni konteks di 

sekitar aturan tersebut1 karena perusahaan mungkin saja menginterpretasikan 

secara kreatif aturan-aturan hukum untuk kepentingan mereka, terutama ketika 

aturan tersebut tidak cukup spesiftk mengatur apa yang legal dan yang tidak legal, 

atau prilaku apa yang diperbolehkan unluk mengantisipasi hal ini. Oleh karena itu, 

menurut Friedman, saJah seorang pengusung konsep terbatas ini, ada satu dan 

hanya satu tanggung jawab sosial bisnis yaitu menggunakan seiuruh. 

sumberdayanya untuk uktifitas yang mengabdi pada akurnulasi 1aba (Friedman, 

2001: 151). 

Dalam pengertian luas, CSR dipaharni sebagai konsep yang 1ebih 

manusiawi) dimana suatu organisasi dipandang sebagai agen moral. Oleh karena 

itu, dengan atau tanpa aturan hukum, sebuah organisasi tennasuk didalamya 

organisasi bisnis harus menjunjung tinggi moralitas. Dengan demikian kendati 

tanpa aturan hukum atau etika masyarakat yang mengatur, tanggungjawab sosial 

dapat dflakukan daiam berbagai situasi dengan mempertimbangkan hasil terbaik 
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atau paling sedikit merugikan stakeholder-nya. The right action produces a 

greatest benefit for the most people, artinya tindakan tepat yang dilakukan oleh 

suatu perusahaan berdasarkan prinsip moral deogan sendidnya akan memberikan 

manfaat terbesar bagi masyarakat 

Keberadaan perusahaan tiduk dapat dipisahkan dari masyarakat. Hal ini 

mengingat, pertama, pendiri dan pemilik perusahaan adalahindividu bagian dari 

masyarakat, demik:ian pula eksekutif dan karyawannya. Kedua, tnjuan perusahaan 

untuk memasukkan keuntungan tidak mungkin tercapai tanpa adaya masyarakat 

yang menjadi pasar bagi produknya (Wermasubun, 2003: 17). Oleh karena itu, 

tanggung jawab sosial perusahaan dapat pula dia:rtiH:an sebagai komitmen 

perusahaan untu.k mempectanggungjawabkan dampak kegiatan operasinya dalam 

dimensi ekonorni> sosial, dan hngkungan pada masyarakat serta lingkungan 

hidupnya (Wermasusbun, 2003). Dengan begitu, perusahaan berkewajiban 

menjaga agar dampak-dampak tersebnt tetap menyumbang manfaat, bukan malah 

merugikan bagi para stalre/wlder-nya. Stalwholder mencerminkan keragaman 

kelompok, kepentingan dalam masyarakat tempat perusahaan beroperasL Setiap 

stakeholder berhak menuntut perusahaan beroperasi secara sosial dan lingkungan 

dapat dipectanggungjawabkan. Stakeholder perusahaan meliputi : pemegang 

saham, karyawanlburuh, serikat pekerja, pembeli, pemasok, konsumen, 

masyarakat local, LSM/Ornop, dan pemerintah (Wennasubun, 2003 : 19). 

Pandangan lebih komprehenshif mengenai CSR dikemukakan o1eh Carol dalam 

Teori Piramida Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Menurutnya, tanggung jawab 

sosial perusahaan dapat dilihat berdasarkan empatjenjang (ekonomis, hukum, etis 

dan filantropis) yang merupakan satu kesatuan (Carrol, 1996: 39). 

Untuk memenuhi tanggung jawab ekonomis, sebuah perusahaan harusfah 

menghasilkan laba sebagai fondasi untuk dapat mempertahankan eksistensinya 

dan berkembnng. Tanggung jawab ekonomis ini merupakan basrat paling 

naturaldan primitif dari perusahaan sebagai organisasi bisnis untuk mendapatkan 

keuntungan (laba). Narnun demikian, dalam mencapai tujuan mencari laba, 

sebuall perusahaan juga harus bertanggung jawab secara hukum dengan mentaali 

ketentuan hukum yang berlaku. Upaya melanggar hukum demi memperoleh laba 
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harus ditentang sehingga perusahaan tidak menggunakan atau menghalalkan 

segala cara. 

Perusahaan juga harus bertanggung jawab secara etis Tni berarti sebuah 

perusahaan berkewajiban mempraktikkan hal-hal yang baik dan benar sesuai 

dengan nilai-nilai etis. Oleh karena itu, nilai-nilai dan norma-norma masyarakat 

harus menjadi rujukan bagi pertl.'lahaan dalarn menjalankan kegiatan bisnisnya 

sehari-barL Lebih dari itu, perusahan juga mempunyai tanggung jawab filantropis 

yang rnensyaratkan agar perusahaan dapat memberikan kontribusi kepada 

masyarakat, agar kualitas hidup masYarakat meningkat sejalan dengan operasi 

bisnis sebuah pertl.'lahaan. 

Steiner (1994) rnengemukakan tiga alasan penting mengapa kalangan bisnis 

merespon dan mengembangkan isu tanggungjawab sosiai sejalan dengan operasi 

usahanya. Ketiga alasan tersebut adalah : pertama, pertl.'lahaan adalah makhluk 

masyarakat dan oleh karenanya harus merespon permintaan sosletat Ketika 

barapan masyarakat terhadap fungsi perusahaan berubah, rnaka perusahaan juga 

hams melak:ukan aksi yang sarna. Perusabaan menyadari bahwa mereka 

beroperasi dalam suatu tatanan ekonomi, politik budaya dan teknologi yang 

memakaa Secara instingtif, pertl.'lahaan akan melakukan aksi konformitas 

terhadap terjadinya pembahan-perubahan atas ekspektasi sosietal tersebut 

(Stainer, 1994: 116-117). 

Kedua, kepentingan bisnis dalam jangka panjang ditopang oleh semangat 

tanggung jawab sos:ial itu sendiri. Hal ini disebabkan karena arena bisnis dan 

rnasyarakat memiliki hubungan yang bersifut simbiotik. Dalarn jangka panjang, 

kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada upayanya untuk bertanggung 

jawab terhadap masyarakat sebagai bagian dari aktivitas bisnisnya. Sebaliknya, 

kesejahteraan rnasyarakat tergantung pula terhadap keuntungan yang dihasilkan 

dan tanggung jawab bisnis perusahaan" 

Ketiga, kegiatan tanggung jawab sosial merupakan salah satu cara untuk 

mengurangi atau menghindari kritik masyarakat, dan pada akhirnya akan sampai 

kepada upaya mempengaruhi peraturan pemedntah. Jika sebuah perusahaan 

menghindari peraturan pemerintah dengan cara merespon suatu tuntutan sosial 

(social demands), sama halnya mengurangi biaya perusahaan; karena diyakini 
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bahwa adanya peraturan-peraturan pemerintah secara umum membuat biaya-biaya 

lebih mahal dan menekan fleksibilitas perusahamt dalam beroperasi. 

Jeremy Moon dala:m Tanaya (2004 : 89) mengelompokkan pendekalan 

CSR ke dalam tiga gelombang, yakni : keterlibatan komunitas, proses produksi 

yang bertanggung jawab sosial, dan hubungan pekerja yang bertanggung jawab 

sosial Gelombang pertama, yakni keterlibatan komunitas, mcrupakan pendekatan 

tradisional di mana CSR dipisahkan dari alctivitas bedan usaha dan berada di 

luaruya dalam bentuk filantropi1 kemitraan, sponsor, dan aliansi strategis bersama 

pemerintah ataupun organisa."li komunitas. Sementara gelombang kedua dan 

ketiga, rnerefieksikan perubahan paradigma di mana CSR merupakan refieksi 

bagaimana bisnis dijalankan dan menjadi bagian inhern di dalam kebijakan dan 

praktik bisnis suatu perusahaan. Proses prodaksi yang bertanggung jawab merujuk 

pada persoalan lingkungan hidup, HAM dan ketenagakerjaan. Sedangkan 

hubungan pekerja merujuk paa status pekerja sebagai stakeholder dalarn konteks 

pengambilan keputusan dan perumusan kebijakan serta praktik CSR itu sendiri. 

Berdasarkan penelitian Cbannbers (2003), keterlibatan komunitas 

merupakan bentuk paling umum di antara dua gelombang lainnya. Selain itu 

Chambers juga berhasil memetakan sejumlatt isu yang diangkat dalam program­

program CSR di tujuh negara Asia (lndia, Korea Selatan, Indonesia, Malaysia, 

Filipina, Singapore dan Thailand) sebagaimana tarnpak dalarn tabel berikut. 
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Tabel2.2. Komposisi lsu-lsu CSR di Tujuh Negara Asia 

No lssu Komp~J!L_ 
Community Involvement 

1. • Umum 
• Agrikultur, Pcmberdayaan Ekonomi Lokal 5% 

• Kesenian dan Kebuda)"3an 4% 

• Pengembangan Masyarak.at (CD) 4% 

• Pendidikan dan Pelatihan 8% 

• Lingkungan dan Konservasi 14% 

Kesehatan & Disability (Penyandang Cacat) 12% • 10% • Peru mahan 
Religiusitas (duknngan organ.isasi keagamaan) 2% • 

• Olah.Raga 3% 
• Kesejahteraan (Kemiskinan, Emergency) 6% 
• Kepemudaan dan Anak-anak 2% 
• Lain-lain 1% 

Social Responsibility !Jrodud:$ 
2. • Lin kung an 

• Kesehatan dan Keamaoan 9% 
• SDM 5% 
• Etika 3% 

1% 
Employee Relation 

3. • KesejahUnan Peketja 
• Employee Enggagement 7% 

2% 

Sum"" ' Diolah .Wi Ownb<7s, dalan1 NorSahirl (2003 , 18) 

Berdasarkan tabel tersebut, isu-isu mengenai pendidikan dan pelatihan 

serta perrnasalahan lingkungan dan konservasi merupakan dua kelompok isu yang 

sering diangkat dalam CSR. Penelitian Chambers juga menunjukkan bahwa hanya 

24% dari perusabaan di Indonesia yang memiliki laporan atas program CSR 

dalam website mereka dan sekaligus rnerupakan yang terendah bila dibadingkan 

dengan enam negara Asia Jainnya. Dari 24% tersebut di atas, hanya 18% yang 

memberikan laporan secara ekstensif dan 72,7% melaporkan secara minimal 

(hanya 1-2 halaman). Hal ini menunjukkan rendahnya implementasi CSR sampai 

pada pelaporannya kepada publik dalam kegiatan bisnis di Indonesia (Tanaya, 

2004). 
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2A.5. Tipologi Perusahaan dan CSR 

Berkaitan dengan pelaksanaan CSR, porusahaan bisa dikelornpokkan ke 

dalam beberapa kategori. Mesklpun cenderWlg menyederhanakan realitas, tipologi 

ini menggambarkan kemampuan dan komitmen perusahaan dalam menjalankan 

CSR Pengkategorian dapat memotivasi perusahaan dalam mengembangkan 

program CSR dan dapat pula dijadikan cermln serta guideline untuk mencntukan 

model CSR yang tepa!. (Suharto, 2008) 

Dengan menggunaksn dua pendekatan, sedikitnya ada delapan kategori 

perusahaan menurut Suharto (2008) yakni : 

a. Berdasarkan proporsi keuntungan perusahaan dan besarnya anggaran CSR 

I. Perusahaan Minimalis. Perusahaan yang merniliki profit dan anggaran 

CSR yang rendah. Perusahaan keeil dan lemah biasanya termasnk dalam 

kategori ini. 

2. Perusahaan Ekonomis. Perusahaan yang merniliki keuntungan tinggi, 

namun anggaran CSR-nya rendah. Perusahaan besar, namun pelit 

3. Perusahaan Humanis. Meskipun profit perusahaan rendah, prornosi 

nnggaran CSR-nya relatiftinggi. 

4. Perusahaan Refornah. Perusahaan yang merniliki profit dan anggaran CSR 

yang tinggi. Perusahaan sepeni ini rnemandang CSR bnkan sebagai beban, 

rnelainkan sebagai peluang untuk lebih maju. 

b. Berdasarkan tujuan CSR; apakah untuk promosi atau pernberdayaan 

masyarakat 

5. Perusahaan Pasif. Perusahaan yang menerapkan CSR tanpa tujua:n yang 

jelas.bukan untuk promosi, bukan pula untuk pemberdayaan, Sekedar 

melakukan kegiatan karikatif. Perusahaan seperti Jni mellhat promosi dan 

CSR sebegai hal yang kurang bermanfaat bagi perusahaan 

6. Perusahaan lmpresif. CSR lebih diutamakan untuk promosi daripada 

pemberdayaan. Perusahaan seperti ini Jebih mementingkan '"tebar pesona" 

ketimbang "tebar karya". 

7. Perusahaan agresif. CSR lebih ditujukan untuk pemberdayaan ketimbang 

promosi Perusahaan seperti ini lebih mementingk:an karya nyata 

ketimbang tebar pesona. 
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8. Perusahaan Progresif. Perusahaan menerapkan CSR untuk tujuan promosi 

dan juga sekaligus untuk pemberdayaan. Promosi dan CSR dipandang 

sebagai kegiatan yang bermanfaat dan menunjang satu sama lain bagi 

kemajuan perusahaan 

Profit 

Perusahaan 

Perusahaan Ekonomis Perusahaan Reformis 

Perusabaan Minimalis Perusabaan Humanis 

Anggaran CSR 

Gambar 2.2. Kategori Perusahaan Berdasarkan Profit Perusahaan 
dan Anggaran CSR 

Sumbcr: Subarto (2008) 

Profit 

Perusahaan 

Perusahaan Ekonomis Perusahaan Reformis 

Perusahaan Minimalis Perusahaan Humanis 

Anggaran CSR 

Gambar 2.3. Kategori Perusahaan Berdasarkan Tujuan CSR 

Sumber : Suharto (2008) 
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2.4.6. Manfuat CSR Bagi Masyarakat dan Perusahaan 

Pada prinsipnya antara perusahaan dan ma.syarakat memiliki hubungan 

saling ketergantungan. Pola hubungan ini menurnt Daniri (2008 : 7) memiliki dua 

bentuk. Pertama, inside -out linkages, bahwa perusahaan memiliki dampak 

terhadap masyarakat melalui operasi bisnisnya secara normal. Dalam hal ini 

perusahaan perlu memperhatikan dampak dari semua aktivitas produksinya, 

aktivitas pengembangan sumberdaya manusia, pemasaran, penjualan, logistik dan 

aktivitas lainnya. 

Kedua, outside~in~linknges, dimana kondisi sosial ek:sternal juga 

mempengaruhi perusahaan, menjadi Jebih baik atau lebih buruk. lni melipiti 

kuantitas dan kualitas input bisnis yang tersedia seperti sumberdaya manusia) 

infrastruktur transportasi, peraturan dan insentif yang mengatur kompetensl 

seperti kebijakan yang melindungi hak kekayaan intelektual, menJarnm 

transparansi, mencegah korupsi, dan mendorong investasi 

Lebih lanjut menurut Daniri (2008) agar pelaksanaan CSR menjadi lebih 

efektif, memerlukan peran masyarakat yang aktif. Setidaknya terdapat tiga 

wilayah dirnana masyarakat dapat menunjukkan perannya, yak:ni : 

a. Kampanye melawan korporasi yang melakukan praktik bisnis yang tidak 

sejalan dengan prinsip CSR melalui berbagai aktivitas lobby dau advokasi. 

b. Mengernbangkan kompetensi untuk meningkatkan kapasitas dan 

membangun institusi yang terkait dengan CSR 

c. Mengembangkan inisiativ multi-stakeholder yang melibatkan berbagai 

elemen dari masyarakat, korporasi dan pemerintah untuk mempromosik.an 

dan meningkatkan kualitas penerapan CSR. 

Jika dikelompokkan, sedikitnya ada empat manfaat CSR terhadap 

perusahaan, yalmi : 

• Brand dijferentiation. 

Dalam persaingan pasar yang kian kornpetitif, CSR dapat memberikan 

citra perusahaan yang khas, baik1 etis di mata publik yang pada gilirannya 

menciptakan costumer loyality. 

• Human resources. 
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Program CSR dapat membantu dalam perekrutan karyawan barn, terutama 

yang memHiki kaulifikasi yang tinggi. Saat interview, eaton karyawan 

yang memiliki pendidikan dan pengalaman tinggi sering bertanya tentang 

CSR dan etika bisnis perusahaan, sebelum mereka memutuskan menerima 

tawaran. Bagi staf lama, CSR juga dapat meningkatkan persepsi, reputasi 

dan dedikasi dalam bekerja. 

• License to operate. 

Perusahaan yang menjalankan CSR dapet mendorong pemerintah dan 

publik memberik:an ijin atau restu bisnis, karena dianggap telah memenuhi 

standar operasi dan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas. 

• Risk management. 

Manajemen risiko merupakan isu sentral bagi setiap perusahaan. Reputasi 

perusahaan yang dibangun bertahun-tahun bisa runtuh dalam sekejap oleh 

skandal korupsi, kecelakaan karyawan, atau kerusakan lingkungan. 

Memhangun budaya doing the right thing berguna begi perusahan dalam 

mengelola resiko-resiko bisnis. 

CSR bukanlah strategi generik. CSR mungkin saja cocok pada kondisi 

tertentu tapi tidak pada kondisi lainnya. Karenanya menurut Vogel, argumen 

mengenai hubungan positif antara kinerja sosial dengan kinerja perusahaan harus 

dilihat secarn lebib kontekstual (Jalal, 2006). 

2.4.7. Pelaksanaan CSR 

CSR yang baik memadukan empat pnnstp goad corporate 

governance,yakni fairness, transparency, accountability, dan responcibility, secara 

harmonis. Ada perbedaan mendasar di antara ke empat prinsip tersebut. Tiga 

prinsip pertama cenderung bersJfat shareholders-driven, karena lebih 

memperbatikan kepenting pemeagang saham pernsahaan. Sebagai oontoh Jaimess 

bisa berupa perlakuan yang adil terhadap pemegang saham minoritas; 

transparency menunjuk pada penyajian laporan keuangan yang akurat dan tepat 

waktu; sedangkan accountability diwujudkan dalam bentuk fungsl dan 

ke1venangan rapat umum pemegang saham (RUPS), komisaris dan direksi yang 

harus dipertanggungjawabkan (Supomo, 2004). 
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Sementara itu pnnstp responsibility lebih mencenninkan stakeholders­

driven, karena lebih mengutarnakan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

eksistensi perusahaan. Stakeholders perusahaan dapat mencakup karyawan 

berserta keluarganya, pelanggan, pemasok, komunitas setempat dan masyarakat 

luas, tennasuk pemerintah selaku regulator. Perusahaan bukan saja dituntut 

mampu menciptakan nilai tambah (value added) produk dan jasa bagi 

stakeholders perusahaan melainkan pula harus sanggup memelihara 

kesinambungan nilai tambah yang diciptakannya itu (Supomo, 2004). 

CSR yang baik mernadukan kepentingan sharehalders dan stakeholders. 

Karenanya CSR tidak hanya fokus pada basil yang dicapai, namun juga pada 

proses untuk mencapai basil tersebut. Lima langkah di bawah ini dijadikan 

panduan dalam merumuskan program CSR (Subarto, 2008) 

1. Engagement. Pendekatan awal pada masyarakat agar teijalin komunikasi dan 

relasi yang baik.tahap ini juga dapat berupa sosia1isasi mengenai rencana 

pengembangan program CSR Tujuan utama langkah ini adalah terbangunnya 

pemahaman, penerimaan dan kepercayaan (trust) masyarakat yang akan 

dijadikan sasaran CSR. Modal sosial bisa dijadikan dasar Wltuk membangun 

kontrak sosial antara masyarakat dengan perusahaaan dan pihak-pihak yang 

terlibat. 

2. Assessment. Identifikasi masalah dan kebutuhan masyarakat yang akan 

dijadikan dasar dalam merumuskan program. Tahapan ini bisa dilakukan 

berdasarkan needs based approach (aspirasi masyarakat), melainkan dapat 

pula pada rights based approach {konvensi intemasional atau standar 

normatif hak-hak sosial masyarakat). 

3. Plan of action. Merumuskan dengan aksi. Program yang akan diterapkan 

sebaiknya memperhatikan aspirasi masyarakat (stakeholders) di satu pihak 

dan rnisi perusahaan (shareholders) di pihak lain. 

4. Action bt facilitation. Menerapkan program yang telah disepakati bersama. 

Program dapat dilakukan secara mandiri oleh masyarakat atau organisasi 

lokal, namun dapat pula difasilitasi oleh LSM dan pihak perusahaan. 

Monitoring, supervisi, dan pendampingan, merupakan kunci keberhasilan 

implementasi parograrn. 
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5. Evaluation and Termination or Refonnation. Menilai sejauh mana 

keberhasilan pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila berda.sarkan 

evaluasi, program akan dlakhiri (termination) maka perlu adanya semacam 

pengakhiran kontrak dan exit strategy antara pihak-pibak yang terlibat. 

Misalnya, melaksanakan TOT CSR melalui capacity building terhadap 

rnasyarakst yang akan melanjutkan program CSR secam mandiri. Bila 

temyata program CSR akan dilanjutkan (reformation), maka perlu 

dirurnuskan lessons learned bagi pengernbangan program CSR berikutnya. 

2.5. Kerangka Konseplnal 

Ide mengenai CSR sebagai sebuab tanggungjawab sosial perusahaan kini 

semakin diterirna secara luas. Namun demikian, sebagai sebnah konsep yang 

masih barn CSR masih tetap kontrnversial. baik bagi kalangan pebisnis maupun 

akademisi (lihat Saidi dan Abidin, 2004). Kelornpok yang rnenolak mengajukan 

argumen bahwa perusahaan adalah organisasi pencari laba dan bukan person atau 

kumpulan orang seperti halnya dalam organisasi sosial. Perusahaan telah 

membayar pajak kepada negara dan karenanya tanggungjawabnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan publik telah diambil alih oleh pemerintah 

Kelompok lain yang mendukung pendspat bahwa perusahaan tidak dapat 

dipisahkan dari para individu yang terlibat di dalamnya, yakni pernilik dan 

karyawan, sehingga mereka tidak boleh hanya memikirkan keuntungan finansial 

bagi perusahaannya saja. Melainkan pula harus memiliki kepekann dan 

kepedulian terhadap publik, kbususnya masyarakar yang tinggal di sekitar 

perusahaan, alasannya 

• Masyarakat adalah sumbar dari segala surnbar daya yang dimiliki dan 

direproduksi oleh perusahaan. T anpa masyarakat perusahaan !idak akan 

berart~ bahkan juga tidak akan berfungsL Tanpa dukungan dari ma.syarakat, 

perusahaan mustahil nkan memiliki pelanggan, pegawai dan sumber-sumber 

produksi lainnya bagi perusahaan 

• Meskipun perusahaan Ielah mernbayar pajak kepada negara tidak berarti Ielah 

menghilangkan tanggungjawabnya terbadap kesejahteraan publik. Di negara 

yang kurang memperhatikan kebijakan sosial (social policy) atau kebijakan 

kesejahteraan ( wa/fare policy) yang menjamin warganya dengan berbagai 
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pelayanan dan skema jaminan sosial yang merata, manfaat pajak seringkali 

tidak sampai kepada masyarakat, terutama kelompok miskin dan rentan yang 

tidak mernilikik posisi tawar yang kuat 

Konsep piramida CSR yang dikembangkan Archie B. Carrol memberikan 

justifikasi teoritis dan logis mengapa sebuah perusahaan perlu menerapkan CSR 

bagi rnasyarakat di sekitamya (Saidi dan Abidin, 2004: 56-60; Elkington, 1998; 

Suharto, 2007). Dalam pandangan CatTol (1996), CSR adalah puncak piramida 

yang erat terkait, dan bahkan identik dengan tanggung jawab fllantropis. Lebih 

lanjut, bentuk-bentuk tanggung jawab perusahaan diuraikan sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab ekonornis. Kat a kuncinya adalah make a profit. Motif utama 

perusahaan adalah menghasilkan laba. Laba adalah fondasi perusahaan. 

Perusabaan hams memiliki nilai tambah ekonomi sebagai prasyarat agar 

perusahaan dapat terus hldup (survive) dan berkernbang. 

b. Tanggungjawab Legal. Kata kuncinya adalah obey the law. Perusahaan harus 

taat hukum Dalam proses mencari laba, perusahaan tidak boleh melanggar 

kebijakan dan hukum yang telah ditetapkan oleh pemerintah. 

c. Tanggung jawab etis. Perusahaan memiliki kewajiban untuk menjalankan 

praktek bisnis yang baikj benar, adil dan fair. Nonna-norma masyarakat perlu 

menjadi rujukan bagi perilaku organisasi perusahaan. Kata kuncinya adalah 

be ethical. 

d. Tanggung jawab filantropis. Selain perusahaan harus memperoleh laba, taat 

hukum dan berperilaku etis, perusahaan dituntut agar dapat memberi 

kontribusi yang dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Tujuannya 

adalah untuk meningkatkan kualitas kehidupan semua. I<ata kuncinya adalah 

be a good citizen, Para pemilik dan pegawai yang bekerja di perusahaan 

rnemiliki tanggungjawab ganda, yakni kepada perusahaan dan kepada publik 

yang kini dikenal dengan istilah lion-fiduciary responsibility. 
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Gambar 2.4. Piramida Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Sumber: Archie B. Carrol, (1996: 39) 
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01eh karena itu, piramida CSR yang dikembangkan oleh Archie B. Carrol 

harus difahami sebagai satu kesatuan. Sebab CSR merupakan kepedulian 

perusal~aan yang didasari oleh 3 (tiga) prinsip dasar yang dikenal dengan istlah 

triple bottom lines, yakni profit, people dan planet. 

• Profit. Perusahaan harus tetap berorientasi untuk mencari keuntungan 

ekonomi yang memungkinkan untuk terus beroperasi dan berkembang 

• People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap kesejahteraan 

manusia. Beberapa perusahaan mengembangkan program CSR seperti 

pemberian beasiswa bagi pelajar di sekitar perusahaan, pendirian sarana 

pendidikan dan kesehatan, penguatan kapasitas ekonomi lokal, dan bahk:an 

ada perusahaan yang merancang berbagai skema perlindungan sosial bagi 

warga setempat. 
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• P!annet. Perusahaan peduli terhadap lingkungan hidup dan keherlanjutan 

keragaman bayati. Beberapa program CSR yang berpijak pada prinsip ini 

biasanya berupa penghijauan lingkungan hidup, penyediaan sarana air bersih, 

perbaikan pemukirnan, pengembangan pariwisata (elwtourisem) 

Gambar 2.5. Triple Bottom Lines dalam CSR 

Swnber: Archie B. Cl!rrol, (1996) 

Sesuai dengan perkembangan pernbangunan pada berbagai bidang, muncul 

sebuah konsep yang disebut sebagai CSR, dimana perusahaan mempunyai 

kcwajiban terhadap tanggung jawab sosialnya. Sebagai pembuktian terhadap 

berbagai konsep CSR, maka pernsahaan menerapkan tanggung jawab sosialnya 

melalui programwprogram pengembangan masyarak:at. Sasaran dari program 

tersebut yakni komunitas lokal yang bertempat tinggal di daerah sekitar !ernpat 

berdirinya perusahaan khususnya dan masyarakat luas pada umurnnya Selain hal 

tersebut, dalam mernahami apiikasi konsep CSR oleh suatu perusahaan tentunya 

diperlukan beberapa hal untuk menunjukkan adanya wujud tanggung jawab social 

perusahaan secara nyata, sesuai dengan kebijakan yang te1ah resmi disepakati. 

Pandangan perusahaan torhadap CSR sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
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perusahaan membuat kebijakan CSR-nya. Cara pandang perusahaan terhadap 

CSR dnpat dikategorikan dalam 3 (tiga) jenis yakni pertarna, sekedar basa-basi 

atau keterpaksaan yang terdiri darl external driven, environmental driven dan 

reputation ddven. Kategori yang kedu~ sebagai upaya untuk memenuhi 

kewajiban (compliance) dan yang ketiga yaitu CSR diimplementasikan karena 

adanya dorongan yang tulus dari dnlam (intemal driven). 

Untuk mengetahui keberadaan perusahaan dnlam suatu fase padn paradigma 

CSR, maka terdnpat 3 (tiga) fase yang terkait dengan kebijakan CSR yang 

terdapat di dalarn suatu perusahaan. Fase tersebut yakni fase pertama timbulnya 

kesadaran terhadnp masalah sosial (post facto), fase kedua yakni hubungan untuk 

menyelesaikan masalah-masalah dnmpak negative, serta fase ketiga adnlah 

hubungan untuk mencegah masalah dimasa dntang. 

Kebijakan yang tertera pada perusahaan mengenai tanggung jawab sosial 

perusahaan dnpat pula mencakup strategi perusahaan dn1am menjalankan CSR­

nya, dimana dalam pelaksanaannya setiap perusahaan tentunya memiliki 

perencanaan dan standar tertentu agar basil yang didapatkan dapat sesuai dengan 

yang diinginkan. Kebijakan perusahaan dnlarn merancang strategi dapat dilihat 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi sampai pada 

pelaporan. Dari basil yang didnpatkan, maka program yang dilaksanakan oleh 

perusahaan juga harus memiliki manfaat, karena dari manfaat tersebut dapat 

dilihat sejauh mana perusahaan telah membangu.n citra positifnya. Sehingga 

manfast tersehut selain dapat dirasakan oleh masyarakat, juga oleh pihak 

perusahaan. Dengan demikian rnasyarakat dapat merasakan manfaat atas 

keberadaan perusahaan di sekitamya dan marnberikan dukungan sena 

mernberikan opini positif bagi perusahaan. 

Dari seluruh uraian di atas, maka dapat dirumuskan kerangka konseptual 

sebagai beril<ut : 
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Out come 

Gambar 2.6. Kerangka Konseptual 

Sumber: Tclah Diolah Kembali 
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, PROFIL PT. INCO 

DAN GAMBARAN UMUM PROGRAM CSR 

3.1. Gambaran Umum LokasiPeneHtlan 

3.1.1. Profil Kabupaten Luwu Timur 

Kabupaten Luwu Timur yang terbentang dari Kecamatan Burau di sebelah 

barat hingga Kecarnatan Towuti di sebelah timur, membujur dari Kecamatan 

Mangkutan di sebelah utara hingga Kecaruatan Malili di sebelah selatan, 

diresrnikan berdiri pada tanggal 3 Mei 2003. Berdasarkan persetujuan Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik lndcnesia dan Presiden Republik Indonesia dengan 

disahkannya Undang- Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2003 tanggal 

25 Februari 2003, Tentang Pernbentukan Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten 

Mamuju Utara di Pmvinsi Sulawesi Barat. 

Dengan terbentuknya Kabupaten Luwu Timur yang merupakan hasil 

pernekaran dari Kabupaten Luwu Utara maka secara administratif Kabupaten 

Luwu Timur berdiri sendiri sebagai daerah otonom yang memiliki kewenangan 

untuk meningkatkan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan 

masyarakat. 

Kabupaten Luwu Timur terletak di antara 2 0 03' 00" - 3 0 00' 25" 

Lintang Selatan dan 119 0 28' 56"- 121 0 47' 27" Bujur Timur. Balas sebelah 

Utara dan sebelah Timur adalah Propinsi Sulawesi Tengah sedangkan batas 

sebelah Selatan adalah Propinsi Sulawesi Tenggara dan Teluk Bone. Sernentara 

itu, batas sebelah Barat kahupaten ini adalah Kabupaten Luwu Utara 

Kabupaten Luwu Timur, yang beribukota di Mallli, mempunyai luas 

wilayah 6 944.88 km 2 atau meliputi sekitar ll.l4 presen dari luas wilayah 

Propinsi Sulawesi Selatan. Secara administrasl kabupaten ini dibagi menJadi I 1 

kecamatan yang sebelumnya 8 kecamatan. Terdapat 3 kecamatan yang mengalami 

pemekaran wilayah antara lain Kecamatan Tornoni, Nuha dan Mangkutana. 

T erdapat de Iapan sungai hesar yang mengalir di wilayah Kabupaten Luwu 

Timur. Salah satu sungal tersebut adalah Sungai Kalaena dengan panjang 85 km. 
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Sungai tersebut melintas di Kecamatan Manglcutana. Sungai Kalaena tercatat 

sebagai sungai terpanjang di Kabupaten Luwu Tirnur. Sedangkan sungai 

terpendek ada!ah Sungai Bamba!u dengan panjang 15 km. 

Selain itu, di Kabupaten Luwu Timur juga terdapat tiga danau alami yang 

sangat indah. Ketiga danau tersebut ada!ah Danau Matano (dengan luas 245.70 

krn 2), Danau Mahalona (25 krn 2) dan Danau Towuti (585 km 2). Danau Matano 

terletak di Kecamatan Nuha sedangkan Danau Mahalona dan Towuti terletak di 

Kecamatan T owutL 

Kabupaten Luwu Timur merupakan wilayah yang memiliki curah hujan 

yang cukup tinggi. Pada tahun 2006 dari 8 stasiun pengamatan tercatat pada 

musim hujan antara bulan Januari hingga Juni curah hujan rata-rata diatas 150 

mm Pada rnusim kernarau rata-rata curah hujan terendah teijadi pada bulan 

November yaitu sebesar 55 mm, Pada bulan Desember saat memasuki musim 

hujan, rata-rata curah hujan kembali mengalami peningkatan hingga rnencapai 

330nun. 

3.1.2. Profil PT. !NCO. 

A. Sejarah Perusahaan 

PT. International Nickel Indonesia Tbk (PT. !nco) merupakan salah satu 

produsen nikel terkemuka di dunia. Selarna lebih dari tiga dasawarsa sejak 

penandatanganan kontrak karya dengan Pemerintah Indonesia parla tahun 1968, 

telah menyediakan lapangan kerja terarupil, mewujudkan kepedulian terhadap 

kebutuhan masyarakat di daerah operasinya, menghasilkan keuntungan bagi 

pemegang saham dan memberi sumbangan positif lerhadap ekonorni Indonesia. 

PT. I nco menghasilkan niket dalam matte, yaitu produk setengah jadi yang 

diolah dari bijih laterit di fasilitas pertambangan dan pengolahan terpadu dekat 

Sorowako, Sulawesi Selatan. Seluruh produksi PT !nco dijua! dalam Dolar 

Amerika Serikat berdasarkan kontrak-kontrak jangka panjang untuk dimumikan 

di Jepang. PT. !nco didirikan pada bulan Juli 1968 sebagai anak perusahaan yang 

sepenuhnya dimiliki Vale !nco Limited. Kelebihan daya saing PT !nco terletak 

pada cadangan bijih besi berlimpah, tenaga kerja terampil dan terlatih, 

pembangkit Hstrik tenaga air berbiaya rendah, fasilitas produksi modern dan pasar 

terjamin untuk produknya. 
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PT INCO, menandatangani kontrak karya eksplorasi nikel pada 27 Juli 

tahun 1968 berdasarkan kontrak karya generasi II dan VI pacta tahap operasional 

hingga saat ini, seluas 218.530 Ha, meliputi 118,387 Ha di wilayah Kabupaten 

Luwu Timur, 36,638 Ha di Provinsi Sulawesi Tengah dan 63,505 Ha tennasuk 

Provinsi Sulawesi Tenggara. Kegiatan penambangan berada di sekitar Sorowako 

dan Danau Matano, yang berjarak sekitar 240 km dari Makassar ibukota propinsi 

Sulawesi Selatan. PT. Inco mulai berproduksi secara komersial pada bulan April 

1978. Pada tanggal 15 Januari 1996, PT. !nco menandatangani perjanjian 

perubahan dan perpanjangan kontrak karya tahun 1968 dengan Pemerintah hingga 

tahun 2025. Sesuai dengan perjanjian perpanjangan tersebut, PT. Inco berhasil 

menuntaskan ekspansi berskala besar yang meningkatkan kapasitas rancang 

tahunan pengolahan menjadi 68.039 metrik ton (150 juta pan) nikel dalam matte 

dan menambah fasilitas baru pembangkit listrik tenaga air di Balambano, yang 

selesai pada tahun 1999. Pada tahun 2003, untuk pertama kalinya PT. Inco 

berhasil melampaui kapasitas rancang dengan produksi sebesar 70. 216 metrik ton 

(154,8 juta pon). Sejak itu, PT. Inco secara konsisten memproduksi nikel dalam 

matte di atas kapasitas rancang. 

Per 31 Desember 2006, 60,8 persen saham perseroan yang tercatat di 

Bursa Efek Jakarta (BEJ) dimiliki oleh CVRD Inca Limited dari Kanada, salah 

satu produsen nikel terkemuka di dunia. Pada tahun 2006, CVRD Inco Limited 

diakuisisi oleh Companhia Vale do Rio Doce (CVRD) dari Brazilia. Sumitomo 

Metal Mining Co., Ltd (Sumitomo ), perusahaan tambang dan peleburan penting di 

Jepang memiliki 20,1 persen. Selain itu, 19,1 persen saham PT. Jnco dimiliki oleh 

publik dan pemegang saham lainnya. 

PeneJitian yang dilakukan oleh Lembaga Penyelidikan Ekonomi dan 

Masyarakat Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia (LPEM-U!) pada tahun 2004 

menunjukkan bahwa kegiatan ekspor dan investasi PT. Inco pada tahun 2000 

(tahun terakhir tersedianya informasi ini) memberikan kontribusi sebesar 0,36 

persen dari produk domestik bruto Indonesia, 11,86 persen dari produk regional 

bruto Sulawesi Selatan, dan 77,97 persen dari produk regional bruto Luwu Timur. 
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Gambar 3.2. Jtmllah Hasil Produksi Perusahaan 2003-2007 

Sumbcr : Laporan Tahunan PT. Inco Tahun 2007 
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Pada tahun 2007. PT. !nco mendapat kehormatan meneruna sejumlah 

pengbargaan yang mencerminkan komitmen PT. Inco terhadap kinerja yang kuat, 

komunikasi yang efektif, dan kepekaan terhadap kebutuhan masyarakat disekitar 

wilayah operasi PT. !nco. Penghargaan-penghargaan itu adalah: 

• PT. Inco mendapatkan penghargaan dari Majalah Investor pada tahun 

2007 sebagai perusahaan dengan kinerja terbaik di antara 330 perusahaan 

yang terdaftar dalam Bursa Saham Indonesia. berdasarkan kinerja 

keuangan dan harga saham PT, Inco. 

• Peringkat perusahaan-perusahaan terbaik pada tahun 2007 menurut 

majalah Finance Asia, menampllkan PT. lnco sebagai organisasi 

kedefapan dengan pengelolaan terbaik dan PT Inco menempati poslsi 
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kedua di antara perusahaan-perusahaan yang dinilai paling berkomitmen 

ternadap kebijakan deviden yang kuat. 

• Majalah bisnis terkemuka Indonesia, Majalah SWA menempatkan PT 

!nco sebagai salah satu dari 25 perusahaan dengan sistem teknologt 

informasi terbaik yang mendukung dan mendorong kegiatan usaha yang 

efektif. 

• Penghargaan tahun 2007 dari Business Review mengakui PT. Inco sebagai 

perusahaan dengan kinerja saham terbaik dan kinerja keuangan terbaik. 

• PT. !nco masuk dalam daftar 50 perusahaan Asia terbaik veil!i majalah 

Business Week dengan menenpati urutan ke-17. 

• Dewan juri untuk penghargaan laporan tahunao tahun 2006 menempatkan 

!aporan tahtman PT. loco tahun 2006 dalam deretan teratas kategori 

Emiten Perusahaan Swasta Non Keuangan. 

• Dalam laporan basil pengamatan tahun 2007 terbadap tata kalola 

perusahaan yang dikeluarkan o!eh Asian Corporate Governance 

Association1 PT. Inco menempati deretan teratas dari perusahaan­

perusahaan yang dieva1uasi 

• PT. !nco menerima pengbargaan emas (Aditarna) dari Departemen Energi 

dan Surnber Daya Mineral atas keberhasilan PT. !nco dalam melakukan 

reklamasi pasca penambangan, dan trofi emas sebagai perusahaan 

tambang tcrbaik di Indonesia dalam hal rehabilitasi laban (dengan 

pemiodahan material tambang sebesar lebih dari 10 juta metrik ton per 

tahun). 

B. Visi dan Misi Perusahaan 

Visi PT. Inco adalah "Menjadi salah satu diantara produsen nlkel utama 

terkemuka di dunia". Misi PT. !nco adalah "Mengembangkan sumbar daya 

Indonesia yang dipercayakan kepada kami sebaik-baiknya bagi manfaat semua 

pemangku kepentingan" (Laporan tahunan 2007). PT. lnco memenuhi 

komitmennya kepada penanam modal melalui pertumbuhan pendapatan jangka 

panjang yang konsisten. Kepada karyawan dengan mernastikan terwujudnya 

pekerjaan yang memenuhi nnsur-unsur keselamatan, kesehatan, dan kepuasan 
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kerja" Komitmen PT Inca kepada pelanggan dengan memenuhi kewajiban untuk 

mengirimkan produk yang berkualitas dengan tepat waktu dan kepada negara 

dengan menjadi warga perusahaan yang bertanggung jawab, memenuhi komitmen 

kontrak karya serta memenuhi tanggung jawab PT Inca terhadap masyarakat dan 

lingkungan hidup< 

PT. lnco rnemiliki komitmen yang kuat untuk ikut berpartisipasi daiam 

pemhangunan, terutama dalam bingkai tanguug jawab sosial perusahaan 

(corporate social responsibility • CSR)" Salah satu wujud CSR PT< Inca adalah 

program pemberdayaan masyarakat (community development) dengan fokus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar area produksi PT" !nco" 

Realisasi program pengembangan masyarakat PT. Inca sejalan dengan visi 

'(Tumbuh berkembang bcrsama masyarakat yang rnandiri untuk mendukung 

kegiatan operasi PT Inca melalui pemanfaatan sumberdaya lokal secara 

berke1anjutan". Sejalur pula dengan misi untuk "Memfasilitasl transfonnasi sosia! 

dalam rneningkatkan hubungan timbal-balik yang saling menguntungkan rnelalui 

asistensi teknis, tukar informasi1 dan dlskusi pub1lk, peningkatan kapasitas, serta 

penerapan hasil-hasil pene1itian secara berkelanjutan" (Laporan Tahunan Program 

Pengembangan Masyarakat PT" !nco : 2007) . 

C Struktur Organisasi Community Development PT. Inca 

PT. Inco rnemiliki bagian khusus yang menangani program-program 

pengernbangan rnasyarakat (community development) di sekitar wilayah 

operasinya. Bagian khusus itu adalah community relations yang berada di dalam 

External Relations Department. Bagian ini yang bertugas dan memiliki wewenang 

untuk mengambi1 k.eputusan penting mengenai program pengembangan 

masyarakat PT. Inco yang meliputi desain perencanaan, implementasi, hlngga 

pada proses monitoring dan evaluasi program pengembangan masyarakat. 

Salah satu daya saing PT. Inco sebagai perusahaan nikel terkemuka di 

dunia adalah PT. Inca memiliki karyawan yang terampil dan terlatih" Pada bagian 

manajerial (manajer dan superintendent) Community Relations Department, 

karyawan PT. !nco mempunyai Jatar belakang pendidikan dan pengalarnan kerja 

yang relevan dengan bidang pengernbangan masyarakat. Sedangkan, karyawan 

(officer) PT. Inca yang menangani program pengembangan masyarakat PT. lnco 
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merupakan para champion lokal dengan Jatar belakang aktivis sosial dan 

lingkungan. Sampat dengan saat ini, kinerja para officer termasuk balk, akan 

tetapi di masa depan dengan melihat 1uasnya daerah pemberdayaan dan 

banyaknya program pengembangan masyarakat PT. loco maka penambahan 

jumlah karyawan yang menangani program menjadi kebutuhan yang mendesak 

dari perusahaan. 

Sebagai perwujudan komitmen PT. Inca terhadap masyarakat di sekitar 

wilayah operasi, pada tahun 2007 PT. !nco mengkaji kemungkinan untuk 

mendirikan yayasan untuk mewujudkan kebijakan PT. Inca berkenaan dengan 

tanggung jawab sosiaL Yayasan ini akan dikelola oleh gabungan dari manajemen 

PT. !nco, perwakilan pemerintah daerah, dan para pakar penasehat. Pada saat 

penelitian ini berlangs.ung, rencana pendirian yayasan ini masih dalam tahap 

pembahasan antara manajemen PT. Inco dengan pihak:~pihak yang terkait 

I Olrektur eyf R~onal fxtffi"'ill Relation I 

M<ln.lgct- R<;g!('Onill M.ma~ R~ionaf f')I,;IUEt't R{'f!i0114l M ,;,\ag:er Mana~ef 

G<tv~nnent {'t}mmunlt~tkm tommunlly Pnn .. lndal €Ytt<m.a f~tt!Ud·,di.I)U 

R .. -tation Relath>n !.pedali~t 

SupeJinlendent St!petln~~dertt 
(_ 9tumunity Stakeh<>ld~r 
R~th;n ftelatlon 

Off~Wr Admlni.s tr .\J;f.!r 
Omununitv (Qnunu1nty 

Rt-lation 1\el<ltiOii 

Gambar 3.3. Struktur Organisasi External Relation Department PT. !NCO 

Sumber : Laporan Tahunan Program Pengembangan Masyarnkat Pr. In-co (2()07) 
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3.2. Garnbaran Umum Pelaksanaan CSR PT. I nco 

3.2.1. Fase Sebelum Tahun 2004 
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PT. !nco menempatkan Community Development (Comdev) sebaga• 

strategi utama dalam pelaksanaan CSR-nya. Hal pertama yang dilakukan oleh 

perusahaan adalah dengan merekrut tenaga-tenaga comdev yang profesiona1 dari 

kalangan NGO, mantan aktivis mahasiswa yang berasal dari daerah Luwu Timur 

serta tokoh masyarakat daerah sekitar yang memiliki kecakapan dalam 

pengorganlsasian dan resolusi konflik; yang selanjutnya ditempatkan sebagai 

tenaga tapangan di departemen Community Relation. Perekrutan tenaga-tenaga 

pendamping lapangan ini sangat efektif bagi pihak perusahaan dalam 

melaksanakan program comdevnya mengingat banyaknya permasalahan yang 

berhubungan dengan keinginan atau tuntutan masyarakat terhadap perusahaan dan 

kemampuan perusahaan dalam melaksanakan comdevnya berbasis program. 

Rumusan Visi PT. Inco yak:ni, "Menjadi saJah satu di antara produsen 

niket utama terkemuka dl dunia". Dengan Misi «Mengembangkan sumbetdaya 

Jndcnesia yang dipercayakan kepada karni sebaik-baiknya bagi manfaat semua 

pemangku kepentingan" (Laporan CSR PT. !NCO Tahun 2006). 

Secara tegas dalam laporan tahunan CSR PT. !nco, 2005 menyatakan 

pengertian atau batasan CSR sebagai berikut adalah komitmen perusahaan dalam 

melakukan kegiatan operasional dengan rnemperhatikan aspek ekonomi, sosial 

dan lingkungan serta menghargai kepentingan para pemangku yaitu investor, 

pelanggan, karyawan, rekan bisnls. penduduk setempat, lingkungan dan 

masyarakat umum"(Laporan CSR PT. !NCO, 2005). 

Berdasarkan laporan program pengembangan masyarakat PT. !nco tahun 

2004, dapat ditelusw·i lebih lanjut beberapa aillsan upaya PT. !nco mengadaptasi 

konsep CSR. "Pertama, teljadinya perubahan politik nasional yang cukup 

signifikan menyangkut relasi pusat dan daerah1 yang ditandai dengan komitmen 

pemerintah pusat untuk mendelegasikan kewenangan pemerintah ke tingkat 

pemerintah kabupaten atau kota, Kedua, munculnya semangat berdemokrasi yang 

cenderung kebablasan, Geja[a ini telah menjalar sampai ke akar rumput, sehingga 

berpeluang menciptakan praktek-pra.ktek berdemokrasi yang cenderung 

meJakukan anarkisme lokal Ketiga, munculnya kesadaran politik masyarakat 
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untuk terlibat langsung dalam proses peagembilan keputusan public di aras lokaL 

Keempat, munculnya kesadaran internal perusahaan untuk rnerancang program­

program pemberdayaan masyarakat jangka panjang (multi years) dengan sistem 

pengelolaan berkelanjutan (sustainable)"(Laporan Comdev PT !NCO, 2004). 

Mencermati keempat alasan yang disebutkan~ PT. Inco mengadaptasi 

konsep CSR dengan melakukan langkah-langkab strategis dalarn mende.<ain 

program pemberdayaan masyarakat yang partisipatif, transparan, dan akuntabeL 

Tujuan strategis jaagka panjang yang ingin dicapai dari program pemberdayaan 

masyarakat PT. !nco dalarn rumusan visi-misi pemberdayaan masyarakat PT. Inca 

sebagaimana termaklub dalam laporan tahunan community development PT. !nco 

2004, dan laporan CSR PT. Inca tafmn, 2005 dan 2006. 

Visi pemberdayaan masyarakat PT !nco yaitu, "Tumbuh bersama 

masyarakat yang mandiri rnelalui pernanfaatan sumber daya lokal secara 

berkelanjutan". Dengan Misi "'Memfasilitasi transformasi sosial dalam 

meningkatkan hubungan timbal baHk yang saling rnenguntungkan melalui 

asistensi teknis, tukar informasi dan dlskusi publik, peningkatan kapasita<:; serta 

penerapan hasil-hasil penelitian secara berkelanjutan" (Laporan Tahunan Comdev 

PT !NCO, 2004;2005;2006). 

Sebelum tahun 2004 des a in program pengernbangan masyarakat PT. !nco 

menggunakan model perencanaan program topdown dlmana usulan program 

berasal dari sebegian elit di masyarakat yang notabene merupakan para kontraktor 

lokal yang mencari peluang dari proyek-proyek pengembangan masyarakat PT. 

Inco. Dengan demikian usulan tersebut mengandung kepentingan elite yang pada 

akbirnya mengorbankan kepentingan masyarakat luas, dan sering kali para elit 

menggunakan kekuasaannya untuk menekan pihak perusahaan dengan 

mengatasnamakan rakyat. Pada fuse ini perusahaan seringkali rnemberikan 

bantuan hanya berdasarkan desakan dan tekanan dari para elite-elite masyarakat 

yang mernanfaatkan perusah.aan untuk mendapatkan proyek-proyek dari pihak 

perusahaan. Bantuan dari perusahaan belum didasarkan atas kesadaran dari dalarn 

perusabaan melainkan dari tekanan pihak luar. Berikut merupakan paradigma 

lama PT. !nco dalam melaksanakan program pengembangan masyarakat di sekitar 
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wilayah operasinya (Sumber: Laporan Tahunan Program Pengembangan 

Masyarakat PT. !nco 2004) 

• Proses perencanaan dan pengarnbilan keputusan dalam program 

pembangunan seringkali dilakukan dari alas ke bawah (topdown) 

dimana masyarakat seringkali diikutkan tanpa diberikan pilihan dan 

kesempatan untuk memberi masukan atau peran. 

• Program yang dilakukan seringkali tidak berhasil dan kurang 

memberikan manfaat kepada masyarak:at, karena masyarakat kurang 

terlibat sehingga mereka merasa kurang bertanggung jawab ternadap 

program dan keberhasilannya. 

• Masyarakat seringkali diasumsikan tidak mempunyai kemampuan 

untuk mengatasJ persoaian~persoalan sosial yang dihadapi sebingga 

perlu dibantu1 didorong, dan sebagainya. Asumsi ini menempatkan 

masyarakst pada posisi yang sangat lemab dan tidak berdaya untuk 

ditibatkan dalam proses penentuan suatu program pengembangan. 

[ Approach J 

.. 
Elite ,/: 

(Kontraklor lokal atuu Broker) 

( Pcmerintah J<( Desa J 

EJ 
[ Desa J 

--..,.-------

\ 
Lokakarya terbatas [ Informal l([ K=m~) 

Program Community 
Development 

Gambar 3.4. Paradigma Lama Perencanaan Program Pengembangan 
Masyarakat PT. !nco 

Sumbcr; Laporan PrQgram Pengembangan Masyarakat. PT. Inco 1004, 

Negosiasi 
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3.2.2. Fase Setelah Tahun 2004 

Perkembangan penanganan CSR PT. Inco mengalami perubahan secara 

mendasar sejak mengadaptasi konsep CSR terkini yang telah menjadi bagian 

penilaian maju tidaknya suatu perusahaanlindustri. Perkembangan tersebut 

mensyaratkan kemajuan pandangan PT. Inco dalam mengimplementasikan 

tanggungjawab sosial. 

Paradigma lama tersebut direvisi seiring pergantian manajemen yaog 

menangani program pengembangan masyarakat pada tahun 2004 dan adanya 

itikad untuk mengadaptasi konsep CSR terkini. Pergantian !mmber daya manusia 

yang bekerja pada community relations departement PT. Inca memberikan 

pendekatan yang baru pada implementasi dan perkembangan konsep 

pengembangan masyarakat yang dijalankan oleh PT. !nco (Surnber: Laporan 

Tahunan Program Pengembangan Masyarakat PT. lneo 2004): 

• Proses pembangunan masyarakat yang rnenjadikan masyarakat 

sebagai subyek dan pusat dari pembangunan. 

• Melalui perencanaan dari bawah ke atas (bottom up planning) 

dengan menggunak:an model perencanaan partisipatif yang 

dikembangkan dari metode PRA (participatory rural appraisal) 

• Pembangunan yang bertitik tolak pada pengembangan dan 

pemberdayaan masyarakat. 
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Gambar 3.5. Paradigma Barn Perencanaan Program Pengembangan 
Masyarakat PT. !nco 

Sumber; Laporan Program Pengembangan Masyarakat PT. Inoo 2004. 
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Paradigrna baru tersebut diarahkan pada fokus 6 sektor, yakni, pendidikan 

kesehatan; pengembangan ekonomf masyarak:at; pertanian dan perikanan~ 

infrastruktur dan pelayanan publik; sosial budaya; Olahraga dan kampanye 

perdamaian, 

Upaya mengadaptasi CSR yang dilakukan PT. Inca menetapkan langkah-

1angkah untuk mengimplementasikan konsep paradigma barunya. Perbedaan 

terpenting da1am strategi yang dilakukan terutama pada proses perencanaan. 

Dalam hal ini, melalui laporan tahunan program pemberdayaan masyarakat 2004, 

PT, Inca dapat ditelusuri upaya merealisasikan konsep CSR yang diadaptas[_ 

Dalam dokumen tersehut ada 4 (empat) tahap yang dilakukan untuk mencapai 

desain program yang partisipatif, transparan, dan akuntabel sebagaimana 
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komitrnen penerapan CSR, keernpat tahap yang dilakukan dalam merancang 

paradigma baru pengembangan masyarakat PT. !nco, yaitu: 

I. Tahap persiapan dan konsolidasi 

Tahap persiapan dan konsolidasi ke seluruh stakeholder meogena1 

pernbahan paradigma dan pendekatan dari mekanisme top down ke bottom 

up berikut penjelasan mengenai pentingnya perubahan paradigma tersebut 

dalarn mencapai tujuan strategis jangka panjang. 

2. Tabup pemetaan kebutuhan secara partisipatif 

Tahapan ini dianggap cukup krusial, karena melibatkan segenap 

stakeholder dalam mendefinisikan dan memprioritaskan program-program 

pengembangan masyarakat secara partisipatif Artinya) setiap orang dalam 

masyarakat mempunyai suara, masukan, atau pikira.n menyangkut problem 

yang dialami sehari-hari berikut solusi yang dltawarkan atas problem 

tersebut 

3. Tahap penyusunan strategi atau rencana tindak 

Tabap ini menh'Yaratkan terumuskannya program prioritas masing-masing 

wilayah pemberdayaan yang terdiri dari empat kecamatan dan 32 desa 

Program prioritas tersebut berupa program unggulan yang ditargetkan 

selesai di tahun berjalan. Disarnping itu, pada tahap ini dirumuskan pula 

aturan main pelaksanaan program, termasuk pembagian peran antara 

rnasyarakat, pemerintah dan PT. Inco. 

4. Tahap implementasi strategi rencana tindak 

Pada tahap in~ seluruh program prioritas dilaksanakan berdasarkan 

komitmen pembagian peran yang sudah disepakati bersarna. 

Pada tahap awal merealisasikan konsep ini program diprioritaskan pada 

pendidikan dan pelatihan, kesehatan, pertanian, sosiat budaya dan 

kernasyarakatan. Dalam tahap implementasi terdapat sub tahap monitoring dan 

evaluasi. Tahap ini merupakan tahap kunci untuk memotret sejauhmana 

keberhasilan irnplementasi program dilapangan. Melalul monitoring dan evaluasi 

tersebut akan diperoleh atau akan didapatkan gambaran tentang program yang 

berhasil dan yang tidak berhasil. Data yang terekam dalam tahap ini akan sangat 

berguna sebagai referensi dalam pelaksanaan program yang sama di masa 
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mendatang. Melalui tahap ini diharapkan dapat mendorong tumbuhnya iklim 

transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas publik pelak:sanaan program 

Berikut ini tabel tahap-tahap pelaksanaan program pengembangan 

masyarakat PT. !nco sebagai strategi penerapan konsep CSR 

• Pemetaan 
stakeholder 

• Sosialisasi 
paradigma barn 
ke seluruh 
stakeholder 

• Diskusi dengan 
stakeholder 
kuncl; Bupaf.4 
Bappeda, Camat 
& Kepala Desa 
serta Tokoh 
Agama dan 
Tokoh 
Masyarakat 

• Konsultasi 
Publik 

Tabel3.L Tahap-tahap Pelaksanaan Program 
Community Development PT. Inco 

• Pemetaan 
stakeholder 

• Public hearing 
dan konsultasi 
publik 

• Pernetaan 
kebutuhan 
secara 
partisipatif di 
seluruh desa 

• Lokakarya desa 
• Lokakarya 

kecarnatan 
• Penyiapan 

strategi rencana 
tindak 

• Penyusunan 
program 
prioritas 

• Konsultasi 
publik 

• Penyusunan 
mekanisme 
pelaksanaan 
program & 
pembagian peran 

• Integrasi program 
dengan program 
kabupaten untuk 
masing~masing 

dinas 
• Perrnmtauan dan 

eva1uasi secara 
partisipatif seluruh 
proses 
impJementasi, rnulai 
dari perencanaan 
sampai peJaksanaan 
program 

Sumber; Japoran tahunan program pemberdayaan masyarakat 2004, PT. Inco 

Untuk memastikan strategi yang telah digariskan, PT. lnco merumuskan 

konsep alur pendampingan program pengembangan masyarakat PT. I nco yang 

terdiri dari 3 (tiga) bagian, sebagaimana data resmi yang disarnpaikan oleh pihak 

perusahaan, dalam persentase resminya, yakni sebagai berikut: need assessmem 

atau proses penjaringan kebutuhan masyarakat, pendarnpingan tahap I, dan 

pendampingan tahap II. Alur tersebut dimaksudkan untuk memastikan semua 

program berjalan dengan semestinya. 
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Berikut ini penjelasan masing-masing alur pendampingan program 

pengembangan masyarakat PT. I nco yang disarikan dari persentase resmi PT. 

Inca: 

3.2.2.1. Need Assesment atau Penjaringan Kebutuhan 

Tujuan: 

• Untuk mengetahui sejauh mana kondisi rill masyarakat yang berada di 

sekitar wilayah operasional PT. Inca. 

• Memperkenalkan model perencanaan partisipatif kepada pemerintah 

desa, kecamatan, dan kabupaten dalam menyusun suatu program 

pengembangan masyarakat. 

• Mengidentifikasikan kebutuhan dasar masyarak.at, berdasarkan skala 

prioritas yang dirumuskan sendiri oleh masyarakat. 

• Merumuskan visi dan misi pembangunan di setiap desa dan kecarnatan 

yang dijadikan sasaran need assessment. 

• Merumuskan program-program strategis jangka panjang, menengah, dan 

pendek pada setiap desa dan kecamatan yang dijadikan sasaran 

pengembangan masyarakat PT. !nco. 

• Mengetahui sejauhmana dampak yang dihasilkan dari keberadaan PT. 

!nco terhadap lingkungan dan masyarakat. 

• Mengidentifikasikan harapan-harapan masyarakat terhadap keberadaan 

PT. !nco. 

Untuk mencapai tujuan dari need assessment atau proses penJarmgan 

kebutuhan PT. !nco digunakan teknik PRA (Participatory Rural Appraisal). 

Model perencanaan partisipatif ini digunakan untuk merubah paradigma 

pembangunan yang sempit menjadi paradigma pembangunan yang menjadikan 

masyarakat sebagai subyek dan sentral dari pembangunan, sehingga program­

program yang dihasilkan bertitik tolak pada pengembangan dan pemberdayaan 

masyarakat. Sebagaimana Chambers (1996 ; 41) menyebutkan bahwa orientasi 

partisipatif PRA- telah memberikan dorongan barn padapengembangan metode. 

Salah satu hal yang menggeberikan dari PRA adalah kurangnya cetak biru (blue 

print). Partisipasi menghasilkan keanekaragaman sehingga masyarakat 

mernainkan suatu bagian dalam interpretasi, penerapan dan terkadang penemuan 
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metode itu sendiri.rnasyarakat didorong untuk melakukan improvisasi. Apa yang 

dikerjakan setiap berheda setiap waktu sebagai basil dari suatu interaksi kreati f. 

Teknik PRA digunakan untuk merangku1 semua Japisan masyarakat baik 

itu masyarakat yang sudab maju maupun masyarakat yang masih buta aksara. 

Metode ini menggunakan sarana yang terse<lia di desa berupa visual atau gambar 

sebagai media diskusi masyarakat tentang keadaan diri mereka sendiri dan 

lingkungannya sehingga semua lapisan masyarakat dapat rnengidentifikasikan 

kehutuhan mereka dan selanjutnya digunakan sebagai bahan perencanaan program 

pengembangan masyarakat PT. !nco. Ada heherapa tenik PRA yang digunakan 

PT. !nco dalam mengidentiflkasikan kebutuhan masyarakat di sekitar wilayab 

pengembangan PT. lnco, yaitu: 

A Tekeik Penelusuran Sejarah Des a 

Setiap kelornpok masyarakat pasti mempunyai sejarahnya sendiri yang 

mel\iadikannya herheda dengan kelompok masyarakat yang lain. Sejarah ini 

menjadi bagian dari kehenggaan suatu masyarakat. Sejarah mengenai masyarakat 

suatu desa bukan hanya sejarah yang tertulis, tetapi juga sejarah lisan yang hidup 

dika.langan rnasyarakat dari generasi ke generasi melalui cerita~cerita rakyat. 

Teknik penelusuran sejarah desa adalah teknik PRA yang digunakan untuk 

mengungkapkan kembali sejarah masyarakat disuatu lokasi tertentu herdasarkan 

penuturan masyarakat sendiri. Peristiwa-peristiwa dalam sejarah desa dlsusun 

secara berurutan menurut waktu kejadiannya sehingga diperoleh gambaran untuk 

mengbadapi tantangan ke depan. Tujuan kajian sejarah desa adalah (laporan 

tahunan program pengembangan masyarakat PT. Inco, 2004) 

• Memfasllitasi masyarakat agar rnengungkapkan pemahamannya tentang 

kejadian-kejadian yang terjadi di masa lalu sehingga mendapat 

pemahaman yang komperensif untuk menentukan program-program 

dimasa depan. 

• Memfasilitasi masyarakat untuk mengkaji latar belakang perubahan­

perubahan di masyarakatnya dan rnasalah~masalah yang terjadi karena 

adanya perubahan sosial masyarakat, sehingga bisa dirumuskan solusi 

untuk mengbadapi perubaban sosial tersebut. 
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• Memfasilitasi masyarakat untuk mengkaji hubungan sebab akibat antara 

berbagai kejadian dalam sejarab kebidupan mereka. 

B. Teknik ldentifikasi Masalah atau Kebutuhan dari Kalender Musim 

Peristiwa-peristiwa daJam daur kehidupan masyarakat desa akan sangat 

terpengaruh oleh siklus musim, seperti musim tanam menjelang musim hujan. 

musim panen setelah padi mengering, dan musim paceklik jika kematau 

terlampau panjang. Peristiwa sosial juga seringkali berkaitan dengan siklus rnusim 

itu, seperti pesta adat dan perkawinan setelah panen yang berhasil, merantau atau 

migrasi ketika musirn paceklik.. Dengan mengenali dan mengkaji pola-pola 

musiman ini, pola kehidupan masyarakat yang merupakan informasi pent1ng dapat 

dijadikan sebagai dasar pengembangan program Dalam suatu pendataan tidak 

selalu suatu alat kajian dapat mengidentifikasikan semua jenis data yang 

dibutuhkan. Alai kajian kalender musim lebih banyak dapat menghimpun data 

yang berkaitan dengan kebutuhan dasar rnasyarakat. 

Kalender musim adalah teknik I'RA yang mengidentifikasikan kejadian­

kejadian yang teljadi berulang dalam kurun waktu tertentu (nmsiman) dalam 

kehidupan masyarakat. Dari metode ini, dapat diketahui masa-masa kritis daiam 

kehidupan masyarakat yang meliputi masalah pemenuhan kebutuhan dasar yang 

berula.ng-ulang pada musim tertentu. 

Tujuan kajian kalender musim adalab (laporan tahunan program 

pengembangan masyarakat PT.lnco, 2004): 

• Mengetahui masalah~masalah yang berhubungan dengan kebutuhan dasar 

dan kesejahteraan masyarakat yang meliputi masalah kekurangan pangan1 

air bersih, banyak penyakit, keadaan perumahan yang rawan banjir, 

pendapatan tidak rnencukupi kebutuhan pokok hidup, kesempatan kerja, 

dan rnasalah-masalah mendasar yang teijadi di masyarakat. 

• Untuk mengetahui masa-masa kritls bagi kehidupan masyarakat yaitu 

masa-masa tertentu dimana masyarakat menghadapi banyak rnasalah. 

sehingga disiapkan program pengembangan masyarak.at yang sesuai untuk 

menghadapi permasa1ahan musim. 
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C. Teknik ldentifikasi Masalah dan Potensi dari Sketsa Desa 

Salah satu sumber informasi dan bahan perencanaan pembangunan yang 

umum dikenal adalah peta. Ada beberapa peta yang dapat dibuat, misalnya adalah 

peta topografi yaitu peta yang menggambarkan bentuk permukaan wilayah, peta 

geologi yaitu peta yang menggambarkan susunan dan jenis batu, peta hidrologi 

yatiu peta yang meggambarkan keadaan sumebr-sumber dan aliran air, peta 

rencana kawasan ya.itu peta-peta sosial yang dapat menunjukan penyebaran 

penduduk dan batas-batas pemerintahan. Dengan ikut terlibat dalarn memetakan, 

masyarakat akan dapat rnenyadari kondisi Jingkungannya. 

Sketsa desa adalah gambaran desa secara umum mengenai keadaan 

sumberdaya fisik (alarn atau buatan) yang dapat digunakan untuk menggali 

masalah-masalah yang bathubungan dengan keadaan sumher daya pembangunan 

dan potensi yang tersedia untuk mengatasi masaiah. Tujuan kajian sketsa desa 

adalah {laporan tahunan progmm pengembangan masyarakat PT. Inca, 2004): 

• Menyadari ak:an jenis, jumlah dM mutu sumber daya yang tersedia di desa 

masing-masing. 

• Menyadari cara, pola, dan tingkat pemanfaatan sumberdaya tersehut 

• Dapat mengenali masalah, sesuai dengan keadaan desa. 

• Dapat menggali potensi untuk memecahkan masalah. 

• Dapat menyarnakan persepsi dan prioritas masalah yang akan dihadapi 

bersama. 

• Memfasilitasi masyarakat untuk mengkaji perubahan-perubahan keadaan 

yang teijadi dari sumber daya yang mereka mllikt, yaitu mengenai sebab 

dan akibat dari perubahan tersebut 

D. Teknik ldentifikasi Masalah dan Potensi Melalui Penelusuran Desa {Transek) 

Hubungan masyarakat pedesaan dengan llngkungan aiam sangat tinggi. 

Mata pencaharian masyarakat desa adalah mengolah aiam secara langsung 

sehingga keadaan alam dan sumber dayanya akan sangat menentukan 

kesejahteraan mereka. Contohnya adalah, kegiatan pertanian masyarakat akan 

sangat tergantung pada jenis dan keadaan tanah. ketersediaan air, dan curah hujan. 

Tingginya hubungan antara masyarakat dengan lingkungan alam menyebabkan 
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hal ini perlu dipabami dengan mengembangkan program bersama masyarakat. 

Deugau metode inl masyarakat dapat secara langsung mengamati keadaan 

lingkungan dan sumber daya dimana mereka hidup, Tujuan dari kajian 

penelusuran desa adalah (laporan tahunan program pengembangan masyarakat 

PT. !nco, 2004): 

• Untuk rnemfasilitasi rnasyarakat agar dapat mendiskusikan keadaan 

sumber daya dengan cata mengamati !angsung lokasinya. 

• Hal-hal yang bias a didiskusikan adalah menyangkut masalah pemeliharaan 

sumber daya pertanian, potensi sumber daya yang dimiliki, dan harapa.n 

para petani mengenai keadaan tersebut. 

E. Teknik ldentifikasi Masalah dan Potensi dari Bagan Hubungan Kelembagaan 

Dalam setiap masyarakat terdapat berbagai lembaga yang tumbuh dan 

berkembang di dalarn masyarakat itu sendiri seperti lembaga ada! maupun 

lembaga yang berasal dari luar seperti lembaga-lembaga pemerinlahan atau 

swasta. Salah satu hal yang penting dalam usaha mengembangkan masyarakat 

adalah pemenfaatan potensi lembaga~lembaga tersebut. Karenanya1 keberadaan 

dan tingkat penerimaan masyarakat terhadap lembaga~lembaga tersebur perlu 

diperhitungkan dalarn setiap us aha pengembangan masyarakat. 

Teknik diagam venn merupakan teknik PRA yang sering digunakan untuk 

melihat hubungan berbagai !embaga yang terdapat di desa, sellingga diagram in i 

dikenal sebagai bagan hubungan kelembagaan. Sebagai aJat kajian, bagan 

kelembagaan adalah alat untuk mengenali masalah-masalah yang berhubungan 

dengan peranan lembaga-lembnga di desa bagi masyarakat dan potensi yang 

tersedia untuk rnengatasi masalah" Tujuan identiflkasi masalah dan potensi dengan 

hagan kelembngaan adalah (laporan tahunan program pengembangan masyarakat 

PT. !nco, 2004): 

• Untuk mengetahui jumlah lembaga yang berperan di desa. 

• Untuk mengetahui besamya manfaat lembaga yang dirasakan oleh 

masyarakat dan sering tidaknya hubungan antara lembaga di desa dcngan 

masyarakat. 

Universitas Indonesia 

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI, 2009



73 

• Untuk rnemetakan peran masing-masing lerobaga dalam menyelesaikan 

kebutuhan masyarakat desa. 

F. ldentifikasi Masalah atau Kebutuhan dan Wawancara Keluarga 

Wawancara keluarga diiakukan dengan metode wawancara sem1 

terstruktur yaitu kegiatan tanya jawab sistematis dengan warga mao;:;yarakat yang 

dipilih untuk lebih partisipatif, dimana rnasyarakat diberi kesempatan seluas­

luasnya untuk mengemukakan pendapatnya. Wawancara yang dilakukan 

menghasilkan profil keluarga yaitu gambaran keadaan suatu keluarga sebagai 

informasi untuk mengetahui tingkat kesejahteraan penduduk, kesehatan 

penduduk, tingkat pendidikan, serta harapan dan rencananya di masa depan. 

G. ldentifikasi Masalah atau Kebutuhan Melalui Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discu.ssio11 (FGD) adalah suatu proses pengumpulan 

informasi mengenai suatu permasalahan tertentu yang sangat spesifik rnelalui 

diskusi kelompak. Metode ini dinifal sangat cocok bagi permasalahan yang 

bersifat lokal dan spesifik, FGD memungkinkan semua masyarakat untuk 

berpartisJpasi mengeJuarkan pendapat rnereka untuk mengatasi permasalahan­

permasalahan yang muncul dalam masyarakat. 

H. Pengelompokkan dan Penentuan Peringkat Kebutunan atau Masalan 

Identifikasi masalah dan potensi yang diperoleh melalui beberapa rnetode 

diatas masin perlu diidentifikasikan dan diperiksa kebenarrumya sehingga dapat 

menampung aspirasi kebutuhan masyarakat. Pengelompekan masyarakat adalah 

upaya untuk menghimpun, rnemeriksa kebenaran, mengetahui kualitas dan 

menentukan pillhan masaiah yang sesuai dengan aspirasj dan kondisi desa 

PT. !nco melakukan pengelompokkan masalah dengan menghimpun 

masalal1, memHih dan memeriksa kebenaran dari masalah~masalah tersebut 

dengan mendiskusikan kembali dengan masyarakat, sehingga pengelompokkan 

masalah sesuai dengan bidangwbidang pengembangan masyarakat Tujuan dari 

pengelompokkan masalah adalah (laporan tahunan program pengembangan 

masyarakat PT. !nco, 2004): 
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• Memperoleh data masalah dan potensi sumber daya secara utuh yang 

dapat dipercaya. 

• Mengetahui apakah data tersebut sudah mencerminkan aspirasi kebutuhan 

masyarakat 

• Mendapatkan informasi masalah yang meyakinkan sebagai hasil aiat 

kajian desa. 

• Menghimpun masalah yang kemudian akan dikelompokkan sesuai dengan 

bidang pengembangan masyarakat 

• Memperoleh satu kesatuan data yang benar-benar mencerminkan aspirasi 

semua kelompek masyarakat sebagai dasar perencanaan program 

pemberdayaan masyarakat. 

3.2.2.2. Program Pendampingan Tahap I 

Tujuan umurn yang ingin dicapai dari program pendampingan tahap I ini 

adalah: 

• Memfasilitasi persiapan program sosial masyarakat melalui penentuan 

kriteri penerima manfaat program. Penyusunan mekanisme implementasi 

program pengembangan rnasyarak:at PT, In co serta rnekanisme evaluasi 

pertanggungjawaban program-program yang sudah diirnp!ementasikan. 

• Memfasilitasi masyarakat dalam penyusunan usulan kegiatan ke PT. Inco 

sesuai dengan basil need assessment. 

• MemfasiHtasi kegiatan-keglatan komunitas di luar dari program 

pengembangan masyarakat PT. Incof tetapi merupakan kegiatan rutin 

masyarakat yang membutuhkan fasilitas daJam meningkatkan kapasitas 

kelompok komunJtas. 

Darnpak yang diharapkan dari program pendampingan tahap I ini adalah : 

• Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengorganisir diri dalam 

rnengelol.a sumber daya, 

• Terbentuknya pengelolaan program di tingkat komunitas. 

• Adanya kemampuan kelompok kornunitas rnembuat pengusulan program 

(proposal) serta adanya makanisme pengelolaan sumber daya yang 

disalurkan oleh PT. !nco. 
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3.2.2.3 Program Pendampingan Tahap II 

Tujuan umum program pendampingan tahap II ini adalah : 

• Meningkatkan kapasitas dan kernandirian masyarakat 

• Memfasilitasi proses perencanaan, pengelolaan, monitoring, dan eva1uasi 

serta proses pertanggungjawaban secara partisipatif 

• Menjadi katalisator proses pembangunan desa dan masyarakat dalam 

wilayah pemberdayaan PT. !nco. 

Tujuan khusus program pendampingan tahap II, yaitu : 

• Memfasilitasi dan memediasi masyarakat serta aparat pemerintahan desa 

dalam menyiapkan sistem dan impJementasi program pengembangan 

masyarakat yang telah direncanakan secara partisipatif pada lokakarya des a 

dan kecamatan sebagai kelanjutan pendampiugan tahap I 

• Memfasilitasi dan membantu proses kordinasi dan komunikasi lintas desa 

serta kecamatan yang disusun secara partisipatif pada lokakarya desa dan 

kecamatan. 

• Memfasilitasi dan membantu proses kordinasi dan komunikasi program 

pengembangan masyarakat pada instansi terkait 

• Memfasilitasi dan membantu peningkatan efektivitas implementasi 

program pengembangan masyarakat PT. !nco. 

• Melakukan monitoring dan evaluasJ terhadap program pengembangan 

masyarakat yang telah dilakukan. 
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TEJ\'WAN LAPANGAN 

4.1. Pelaksanaan CSR PT. Inco 

Dari basil penelitian lapangan yang dilakukan berkaitan dengan 

pelaksanaan program CSR PT. !nco, peneliti tidak mendapatkan data-dnta 

pendukung berkaitan dengan pelaksanaan program CSR sebelum fuse tahun 2004 

dikarenakan pejabat Extemal Relation PT. Inco yang menjadi informan peneJiti 

tidak memiliki dokemen-dokumen penunjang dan informasi yang detail tentang 

program CSR pada fase tersebut, sehingga peneliti hanya rnemfokuskan penelitian 

ini padn fase setelah taun 2004 dengan menitikberatkan program CSR pada 

bidang pendidikan dan kesehatan saja. 

Pasca revolusi lndustri, kebanyakan perusahaan masih mernfokuskan 

dirinya sebagai organisasi yang mencari keuntungan belaka. Ekspansi perusahaan 

dalam berbagai bentuk, turut mendorong terjadinya kolonialisme pada masa 

siiam, Bahkan jejak tersebut masih muncul pada saat ini dalam wujud barunya. 

Perusahaan yang sedemikian berpandangan bahwa sumbangan kepada masyarakat 

cukup diberikan dalam bentuk penyediaan lapangan pekerjaan, pemenuhan 

kebutuhan masyarakat melalui produknya, dan pembayaran pajak kepadn negara. 

Di Indonesia paradigma ini bertahan lebih dari 3 (tiga) dekada. Dalam 

perkembangan berikutnya tuntutan terhadap perusahaan untuk lebih dari sekedar 

penyediaaan barang dan jasa yang diperlukan, melainkan juga menuntut 

perusahaan untuk bertanggung jawab secara sosiat Hal ini disebabkan karena 

selain terdapat ketlmpangan ekonomi antara pelaku usaha dengan masyarakat 

disekitarnya, kegiatan operasionai perusahaan umumnya juga memberikan 

dampak yang negatif, misa1nya eksploitasi sumber daya dan rusaknya lingkungan 

disekitar operasi perusahaan. Hal ini yang kemudian melatarbelakangi munculnya 

konsep CSR mula-mula yang didominasi perspektif kedermawanan bersifat 

karitati( 

Di Indonesia, konsep CSR semakin menguat terutama setelah dinyatakan 

dengan tegas dalam UU PT No. 40 Tabun 2007. Dalam UU tersebut disebutkan 

bahwa PT yang menjalankan usaha di bidang danlatau bersangkutan deogan 
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surnber daya alam wajib menjalankan tanggung jawab sosial dan lingkungan 

(Pasal 74 ayat I). Dengan pengaturan dan tuntutan dari arus bawah, dunia usaha 

sernak:in menyadari akan urgensi mengadaptasi konsep CSR yang lebih baik, ttdak 

sekedar kedermawanan. Upaya mengadaptasi konsep tersebut dl internal PT. Inco 

terlihat dari rumusan visi dan misi perusahaan. 

Dalam wawancara dengan Manajer Community Relation PT. Inco pada 

tanggal 02 April 2009, bahwa proses internallsasi visi mist perusahaan berupaya 

mengadaptasi konsep CSR. Pada wawancara tersebut pihak perusahaan dalam hal 

ini diwaklli oleh Manajer Community Relation PT. lnco, memaparkan bagaimana 

PT. In co mernandang aktivitas CSR dalam operasinya, hal itu tergambar pada 

petikan wawancara berikut: 

"PT. Inco melihat bahwa aktifitas CSR ini merupakan suatu aktifitas yang 

terintegrasi dalam operasi perusahaan. Ha1 ini mengandung arti bahwa semua 

nafas operasi dari PT. Inco harus mencerminkan nilai-nilai luhur dari CSR. 

Semua departemen harus memilikj kontribusf terhadap CSR, bukan hanya 

disederbanakan menjadi tanggung jawab bagian community relation 

khususnya. Aktifitas CSR PT. !nco mernpakan bagian yang terintegrasi 

menjadi suatu sistem yang harus dipenuhi oJeh sepanjang supply chain (rantai 

pasokan) PT. !nco yang meliputi seluruh departeman PT. !nco hingga pada 

kontraktor-kontraktot 1okal yang menjadi mitra dari PT. [nco" (\Vawancara 

SM, PT. !NCO, 02 April 2008). 

Perusahaan da1am mernandang CSR tidak hanya sebagai lip service tapi 

merupakan komitmen perusahaan dalam upaya menlngkatkan kesejahteraan 

masyarakat yang berada di sekitar wilayah operasinya. Hal ini dibuktikan dengan 

menempatkan CSR pada semua mata rantai aktivitas perusahaan tersebut. 

Bagi perusahaan) peran serta masyarakat dan pemerintah daerah dalam 

pelaksanaan program CSR sangatlah penting. Masyarakat sebagai salah satu 

stakeholder yang ada secara otornatis dibutuhkan koordinasi dan komunikas:i 

terutama dengan masyarakat me1alui pemahaman budaya lokal yang mendalam 

merupakan salah satu kunci sukses. Hal ini dapat dilihat pada petikan wawancara 

dengan pihak perusahaan sebagai berikut : 
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" ... Keberhasilan program pengembangan masyarakat PT. !nco sast ini tidak 

terlepas dari kontribusi mereka. Mereka memiliki kapabilitas yang sangat 

mendukung dalam proses perencanaan, implementasi, monitoring, dan 

evaluasi program Kemarnpuan dalam melakukan koordinasi dan komunikasi 

dengan seiuruh stakeholder perusahaan terutama dengan masyarakat melalui 

pemahaman budaya lokal yang mendalam merupakan sala.h satu kunci sukses 

program pengembangan masyarakat PT. !nco ... " (Wawancara SM, PT. !NCO. 

02 April 2008). 

Selain itu perusahaan memandang bahwa diperlukan kemitraan dengan 

pihak-pihak yang terkait dalam hal ini pemerintah daerah selaku regulator dan 

masyarakat setempat sebagai su byek dalam pelaksanaan CSR tersebut. Bagi 

perusahaan CSR tidak semata sebagai tameng untuk meredam konflik atau 

kesenjangan antara perusahaan dan masyarakat setempat, tap merupakan 

kewajiban perusahaan sebagai dampak dari kegiatan bisnis pertarnbangan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dapat dilibat pada kutipan wawancara dengan 

pihak perusahaan sebagai berikut : 

" .... Secara mandatory (kewajiban), sumbangsih PT. Inca dalam pembangunan 

negara ini sudah sangat jelas. PT. Inco selalu membayarlcan royalti, pajak, dan 

hal-hal lain yang menjadi tanggung jawab PT. Inca sebagai konsekuensi 

dalam beroperasi di negara ini dengan tepa! waktu. Bahkan PT. !nco saat inl 

telah bekerja secara "beyond regulatiotln dengan mengintegrasikan semua 

pemahaman mengenai konsep CSR sepanjang rantai pasokannya Sehingga 

tidak terjadi ket1mpangan antara sistem nilai-nHai yang dianut PT. !nco 

dengan sistem nitai yang diterapkan oleh mitra PT. lnco. Hal ini merupakan 

syarat utama dalam menjalin kemitraan dengan PT. lnco {Wawancara SM, PT. 

!NCO, 02 April 2008). 

Adapun pandangan perusahaan berkaitan dengan pelaksanaan CSR dari 

segt penganggaran, pihak perusahaan pada dasamya tidak mematok besaran 

anggaran CSRnya. Anggaran CSR disesuaikan dengan kemampuan perusahaan 

dan penjaringan k.ebutuhan yang dilakukan bersama antara pihak peruusahaan 
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dalam hal ini melalui pendampingan masyarakat dengau masyarakat sendiri. Dari 

wawaucara yang dilakukan dengan pihak perusahaan yang diwakili aleh manager 

Extenwl Relation PT. Incot peneliti tidak merasa pihak perusahaan terkesan 

tertutup dalam hal penganggaran ini. Namun menurut pihak perusahaan 

menerapakan skala priorit:as dan penafsiran subyektifitas perusahaan mana yang 

paling riil. Hal ini disebabkan karena jika menentukan alokasi anggaran terlebih 

dahulu rnaka yang terjadi adalah masyarakat akan herpikir bagaimana 

rnenghabiskan anggaran yang ada, bukan berbasis pada kebutuhan, hal ini dapat 

dilihat pada petikan wawancara sebagai berikut : 

" ... Sampai saat ini kita tidak ada plafun anggaran karena kita berprinsip 

bahwa sumber dana itu bisa dicari tapi yang paling penting adalah kebutuhan 

masyarakat yang paling rill itu seperti apa dan prioritas program seperti apa, 

karena selama ini kalau kita menentukan anggaran duluan maka orang akan 

berpikir bahwa bagaimana menghabiskan anggaran yang ada. Sekarang kita 

melihat bahwa, hal yang paling prinsip adalah bagaimana mendefmisikan 

kebutuhan masyarakat (Wawancara SM, PT. !NCO, 02 April2008). 

Sebagaimana yang telah dikemukakan pada Bab 3 penelitian ini, bahwa 

PT. lneo dalam melaksanakan CSR nya menjadikan comdev sebagai salah satu 

ujung tombak dalam melaksanakan program-program CSR bagi masyarakat. Dari 

hasil wawancara dengan pihak perusahaan dalam hal ini diwakili oleh Manager 

Commwu'ty Relation hal tersebut tergambar dalam petikan wawancara sebagai 

berikut: 

" .... dalam melaksanakan CSR bagi masyarakat yang berada pada daerah 

pemherdayaan kami, pihak perusahaan melaksanakan CSR dengan 

menggunakan pendekatan community development; hal inl dilakukan seiring 

dengan terjadinya perubahan paradigma perusahaan dalam memandang CSR 

sebagaimana yang kami tuangkan dalam paradigma baru comdev PT. lnco ..... " 

(Wawancara SM, PT. !NCO, 02 April2008). 

Dalarn merumuskan program CSR bagi masyarakat utamanya yang 

berhubungan dengan comdev, PT. Inco selanjutnya mengadopsi pendekatan 
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Participatory Rural Apraisal (PRA). Salah satu hal yang rnernpengaruhi hal ini 

adalah terjadinya pergantian persone1 pada departemen extemal relatiort PT. I nco 

pada rabun 2000 an dan selanjutanya terjadi perubahan dalam paradigma 

pelaksanaan corndev sebagaimana yang tertuang dalam paradigma barn comdev 

PT lnco (lihat pada bab 3 bagian gambaran urnum program CSR PT. !nco). 

Dari basil wawancara denga pihak perusahaan dapat terlihat dapat terlihat 

bagaimana strategi perusahaan dalam melaksanakan CSRnya. Dimana commwtity 

empowerment merupakan tujuan yang ingin dicapai dengan mengawal proses· 

proses pendapingan bagi masyarakat sehingga terjadi peningkatan kapasitM bagi 

masyarakat utamanya perubaha pola pikir sehingga tidak selamanya 

menggantungkan dirinya dengan keberadaan perusahaan, namun suatu saat jika 

perusahaan sudah tidak beroperasi lagi kelak masyarakat tersebut sudah berdaya 

dan mampu mandiri. Berikut kutipan wawancara dengan pihak perusahaan : 

" .... Oleh karena itu) visi dan misi program pengembangan masyarakat PT. 

Inca kita arahkan agar tetjadi proses transformasi sosial yang meliputi proses 

pertukaran informasi, pengetahuan, dan juga adanya proses perubahan pola 

pik:ir rnasyarakat yang sebelumnya sangat tergantung pada kegiatan 

pertambangan PT. Inco menuju pada masyarakat yang mandiri dengan 

mengembangkan sektor-sektor yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

mereka selain pada sektor pertambangan, Kemandirian lokal melalui usaha 

pengembangan masyarakat yang meliputi bidang pertanian, pengembangan 

usaha lokal, pendidikan, dan bidang kesehatan, yang akan kita support supaya 

sektor~sektor kehidupan masyarakat di wilayah ini tidak hanya tergantung 

kepada hasii tambang yang notabene merupakan unrenewable resources 

kepada sektor-sektor renewable resources, sehingga ketika PT. Inco sudah 

tidak lagi beroperasi di daerah ini masyarakatnya sudah bisa mandiri" (PT. 

!NCO : SM, April2009). 

Tahapan pelaksanaan Program CSR yang berkaitan dengan pemberdayaan 

masyarakat di daerah pendampingan perusahaan mengadopsi pendekatan 

perencanaan partisipatif dimana masyarakat yang menjadi pelaku pada 

peJaksanaan program mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai pada 

evaluasi dan monitoring. Hal tersebut dapat dilihat dari basil wawancara berikut : 
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" ... tahapan pelaksanaan community developmen kita laksanakan dalam 4 

(empat tahap, yakni pertama, tahap persiapan dan konsolldasi. Tahap ini 

merupakan tahap awal dimana pertama kali paradigma baru kami jabarkan 

dalarn perusahaao. Hal ini pentlng guna mensosialisasikan kepada seluruh 

stakeholders yang ada. Tahap kedua, yakni pemetaan kebutuhan secara 

partisipatif. Tahap ini rnelibatkan semua satakeholder dalam mendefenisikan 

dan memprioritaakan program. Tahap ke tiga kami sebut sebagai tahap 

penyusunan strategi atau rencana tindak. Tahap Ini mensyaratkan tersusunnya 

program prioritas di m3.'ling-masing wilayah pemberrlayaan kami, pada tahap 

ini juga termaksud aturan main pelakaanaan program, bahkan sampai pada 

pemhagian peran dalam pelaksanaan program Tahap yang terakhir adalah 

implernentasi strategi rencana tindak. Pada tahap ini seluruh program prioritas 

dilaksanakan berdasarkan kornitmen pembagian peran yang telah disepakati 

bersama" (PT. !NCO : SM, April2009). 

Dengan strategi belajar bersama meialui proses transfonnasi sosia1 yang 

meliputi pertukaran informasi1 pengetahuan dan juga adanya perubahan pola pikir 

dari lllllS)'arakat diharapkan terjadi kemandirian lokal sehingga masyarakat tidak 

sepenuhnya tergantWlg dengan keberadaan perusaha.an. Dari kutipan wawancara 

di atas, juga dapat dilihat strategi perusahaan dalam mempersiapkan masyarakat 

sampai pada pasca tambang, karena haniS diakui bahwa ketersedlaan sumberdaya 

alam yang merupakan bahan tambang sifatnya terbatas dan tidak dapat 

diperbaharui1 sehingga kelak suatu saat keberadaan perusahaan di daerah terse but 

sewaktu-waktu dapat berhenti beroperasi. 

4.2. Manfaat Yang Diperolch Masyarakat Dan PT. !nco 

Sebagaimana Visi PT. Inco, '~menjadi salah satu diantara produsen nikel 

utarna terkemuka di dunia" dan Misi 11 mengembangkan sumber daya Indonesia 

yang dipercayakan kepada kami sebaik-baiknya bagi manfaat semua pemangku 

kepentingan". Maka PT. !nco berupaya menjadi perusahaan yang tidak saja 

menguntungkan perusahaan. Upaya itu ditunjukkan dengan mengakomodir 

kepentingan berbagai kelompok mel a lui tanggung jawab sosial perusahaan sejak 
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berdiri. Berbagai kelernahan konsep tanggung jawab sosial direvisi seiring 

perkembangan situasi dan kondisi global dan lokaL 

Secara khusus dalam implementasi CSR yang dilakukan oleh PT. !nco, 

dapat terekam berbegai manfaat yang dirasakan oleh masyarakat dan PT. [nco. 

Menjadi perusahaan yang bertanggung jawab sebagaimana layaknya warga negara 

yang baik (good corp<Jrate citizenship) telah sejak lama merupakan sasaran pokok 

PT !nco. Selama lebih dari 40 talmn di Indonesia, sejak mendapatkan hak untuk 

rnenambang di Sulawesi Selatan, Tenggara dan Tengah. Hal itu yang coba 

direalisasikan oJeh PT. Inco melaluJ program pengernbangan rnasyarakat. Dari 

peneiusurnn dokumen resmi perusahaan dan wawancara yang dilakukan 

setidaknya dapat diuraikan manfaat dari implementasi CSR oleh PT !nco. 

Pertama, manfaat yang dapat diperoleh oleh PT. !nco. Kedua, manfaat yang 

diperoleh oleh masyarakat dan pemerintah daerah. 

4.2.1. Manfaat yang diperoleh Masyarakat 

PT. Inco menyadari bahwa untuk mencapai keberhasilan operasi 

diperlukan kemitraan yang kuat antara perusahaan) penduduk seternpat. 

Pemerintah Daerah dan Pemerintah Indonesia maupun organisasi-organisasi non 

pemerintahan. Dengan demikian melalui implementasi CSR, PT, Inca 

memprakarsai program-program pengembangan masyarakat yang didasarkan pada 

pengorganisasian program sesuai kondisi objektif (masalah-masalah yang 

dihadapi) masyarakat. Dalarn hal ini masyarakat berperan sebagai subyek penentu 

dalam merancang, implementasi, monitoring dan evaluasi program yang 

bekerjasama dengan PT Inco yang khusus membidangi program pengembangan 

masyarak:at. 

Dalam upaya program pengembangan masyarakat yang dijalankan, PT. 

Inco pada tahun 2007 mengeluarkan dukungan dana sebesar $5,9 juta atau naik 

dua kali lipat dari $2,8 juta pada tahun 2006. Pada tahun 2008 ini, pengeluaran 

untuk program pengembengan masyarak:at meningkat tajam menjadi $ 7,4 juta. 
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2004 1.3 

2005 1,7 

2006 ..... ,2.8 

2007 5,9 

2008 7.4 

Q I 2 3 4 5 6 7 8 

Gambar 4.1. Pengeluaran PT. !nco bagi Prngam Pengembangan 
Masyarakat 2004-2008 dalam juta dolar 

Sumbet: Lapomn Pcmberdayaan Masyatakat PT.lNCO Taltun 2007 

Sesuai dengan basil penjaringan kebutuhan (need assessment) pada tahun 

2004, PT. Inco menitikberatkan program pengembangan masyarakat pada enam 

bidang utarna, yaitu : pendidikan, kesehatan, infrastruktur (fasilitas dan 

infrastruktur}, pertanian~ pengembangan usaha-usaha lokal1 dan sosial budaya. Di 

samping program peruberdayaan masyarakat, PT, Inco juga melakukan program 

konservasi dan rehabilitasi lingkungan, antara lain metalui upaya penghutanan 

kembali laban pasca tambang. menjaga kualitas: airj dan mengurangi emisi gas 

rumah kaca. Melalui program pengembangan masyarakat pada enam bidang 

utama diatas, masyarakat mendapatkan manfaat (langsung atau tidak iangsung) 

yang besar sebagaimana yang terekam pada petikan wawancara dengan salah 

seorang masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan operasi PT, Inco 

" ___ PT.lnco ada membantu di bidang pendidikan, kesehatan, pertanian dan 

peternakan. Ada kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan untuk warga sekitar 

perusahaan .... " (wawancara N, Masyarakat, 26 April2009). 

Berikut ini dapat diuraikan manfaat yang diperoleh masyarakat pada enam 

bidang utama dan upaya konservasi dan rehabilitasi lingkungan yang turut 

mendukung kegiatan program pengernbangan rnasyarakat 
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4.2.1.1. Bidang Pendidikan 

Pendidikan ibarat "pembekalan" bagi seseorang dalam mengarungi hidup 

ini) juga menjadi investasi yang menghasilkan sosok cerdas, mandiri, dan berdaya 

salng tinggL Berlandaskan kesadaran semacam itu, program pengembmtgan 

rnasyarakat PT. Inco menjadikan bidang pendidikan sebagai salah satu fokus 

kegiatan. Upaya-upaya pengembangan dalam bidang pendidikan diantaranya 

dalam bentuk beasiswa (untuk tingkat sekolah dasar hingga tingkat dok!oral), 

dukungan bagi para guru dalam merancang kursus dan mengembangkan metode 

pengajaran, se:rta pemberian insentif kepada para guru yang bekerja di daerah 

terpencil. Tidak ketinggalan pula penyediaan prasarana pendidikan, antara lain 

pembangunan gedung balajar taman kanak-kanak di desa Baruga, Malili, dan 

Sorowako. Ditambah lagi dengan penyediaan berbagai macam fasilitas, muiai dari 

buku cetak, komputer, hingga pengadaan laboratorium dan perpustakaan sekolah. 

Dalarn wawancara yang dilakukan dengan masyarakat dan Camat Nuha 

terekam manfaat yang diperoleh masyarakat dalam bidang pendidikan. Berikut 

petikan wawancaranya : 

"Selain di bidang kesehatan, di bidang pendidikan hasilnya juga bagus. Salah 

satu contohnya adalah program guru magang. Selama Jni kita kekurangan 

guru, kita bisa menambah guru-guru meJa1ui program ntagang karena dana 

dari program pcngembangan masyarakat PT. Inco, Begitu pula dengan 

program pelatihan-pelatihan guru juga tidak bisa diadakan tanpa ada bantuan 

dari PT. I nco. Hal ini sang at berguna dalam menambah kapasitas dan kualitas 

guru-guru kita. Satu hal yang juga sangat berhasil adalah program untuk 

meningkatk:an keterampHan disejumlah sekolah" (Wawancara AH, Pemerintah 

Kecamatan Nuha, 03 April2009). 

Hal yang tidak jauh berbeda juga diungkapkan oleh salah seorang warga 

masyarakat di daerah tersebut. Berikut petikan wawancaranya · 
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"Di bidang pendidikan juga ada bantuan untuk guru-guru. Yaitu berupa 

bantuan untuk meneruskan pendidikan ke tingkat yang lebih lanjut, misaJkan: 

guru yang tamatan D3 mendapatkan bantuan biaya kuliah untuk meneruskan 

pendidikan ke S 1. Akan tetapi bantu an ini hanya diberikan kepada guru-gum 

yang mengajar di sekolah negeri saja" (Wawancara RB, Masyarakat, 07 Juli 

2009). 

Sejak tahun 2004, PT. Inco bekerja sama dengan pemerintah daerah 

Kabupaten Luwu Timur menggagas Program Pelatihan Industri (PPI). Program 

pelatihan yang berlangsung selama 24 bulan bagi pemuda-pemuda lokal ini 

terbukti berhasil mencetak tenaga kerja siap pakai dalam bidang industri. 

Sebagian besar lulusan PPI juga diserap oleh PT. Inca sebagai tenaga kerja 

terampil di sejumlah departemen produksi. 

Wawancara dengan Ketua KAWAS (Kerukunan Warga Asli Sorowako) 

turut memperkuat pemyataan Camat Nuha tentang upaya program tanggungjawab 

sosial PT. !nco. Berikut lni petikan wawancaranya: 

"Selain itu, persoalan mendasar kami adalah minlmnya SDM yang tersedia, 

oleh karena itu kami sangat terbantu sekali dengan adanya bantuan pendidikan 

seperti pemberian beasiswa kepada putra-putri kami, pembangunan sarana 

pendidikan dari tingkat TK sampai dengan perguruan tinggi (S3), pelatihan 

dan penyuluhan yang dapat meningkatkan pengetahuan kita terhadap bidang 

yang kita dalami" (Wawancara A, LSM KA WAS, 06 April 2009). 

Hal yang sama juga dipertegas oleh salah seorang warga yang berada di 

sekitar PT. !NCO dalam wawancara sebagai berikut: 

"PT. I nco selama ini sudah ban yak membantu. Ban yak warga kami bekerja d i 

perusahaan itu. Selain itu, PT. Inca juga membantu di bidang pendidikan. Ada 

anak-anak: yang menerima beasiswa ... "(Wawancara N, Masyarakat, 26 April 

2009). 
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Pemyataan yang senada juga dikemukakan oieh salah seorang warga yang 

yang berada di sekitar daerah pemberdayaan PT. Inca, berikut petikan 

wawancaranya: 

" ... Untuk pendidikan ada bantu an beasiswa bagi anak~anak usia sekolah yang 

memang penduduk asli di daerah tersebut. Bantuan ini diberikan hanya untuk 

anak-anak yang bersekolah di sekolah negeri di daerah Lutim. T api tidak 

semua anak yang mendapatkan bantuan beasiswa, karena mereka harus 

melengkapi berkas-berkas persyaratan yang ditetapkan oleh PT. !nco. Jadi, klo 

mer aka tidak bisa melengkapi berkas-berkas yang disyaratkan o leh PT. !nco, 

otomatis bantuan beasiswa tersebut tidak bisa mereka terima" (Wawancara 

RB, Masyarakat, 07 Juli 2009). 

Dari kutipan wawancara tersebut dapat terlibat bahwa dalam dalam 

bidang pendidikan, PT. !nco mambantu masyarakat dengan memberikan 

beasisw~ namun inl hanya dilakukan bagi masyarakat asli sorowako, adapun 

tentang syarat dan mekanisme untuk rnendapatkan bea<;iswa tersebut bagi 

masyatakat terkadang masih susah. Hal ini terangkum dalam petikan wawancara 

di bawah ini yang rnenyebutkan hal tersebut, berikut petikan wawancaranya: 

" ... Persyaratan utamanya adalah mereka harus benar-benar penduduk yang 

berdomisili di daerah pemberdayaan, dan sedang bersekolah di daerah Lutim, 

dt1uar itu tidak akan diberikan bantuan apa-apa oleh perusahaan. Di lutim 

sendiri sebenarnya biaya pendidikan untuk anak sekolah sudah digratiskan 

oleh pemda, jadi bantuan beasiswa dari perusahaan dalam bentuk uang saku 

dan biaya penunjang pendidikan seperti biaya transportasi, biaya buku-buku 

sekolah dan lain-lain yang besarannya direkomendasikan oleh pihak sekolah 

tempat siswa tersebut Keputusannya ada di pihak govrel" (Wawancara RB, 

Masyarakat, 07 Juli 2009). 

Selain ha[ tersebut di alas, PT. Jnco juga membantu dalam bidang 

pendidikan, dalam hal ini pengadaan angkutan bis sekolah di daerah 

pemberdayaannya1 meski meskipun demikian, namun tidak semua masyarakat 

dapat menikmati fasilitas bis sekolah ini, meiigingat wilayah pemberdayaan PT. 
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Inco ini tidak seluruhnya dapat dijangkau dengan angkutan bis ini karena faktor 

jalannya yang berbukit-bukit, selain itu juga terdapat daerah dimana transportasi 

yang biasa digunakan oleh masyarakat adalah angkutan air yang dalam bahasa 

local dlsebut sebagai "katinting". Berikut petikan wawancara dengan masyarakat 

sekitar daerah pemberdayaun PT.lnco: 

"Selain itu juga ada bantuan fasilitas berupa mobil angkutan sekolah. Pihak 

perusahaan sebenamya sudah menyediakan mobil angkutan sekolah untuk 

setiap daerah pemberdayaun, tapi tidak semua daerah-daerah tersebut dapat 

dijangkau oleh mobil sekolah tersebut, sudah ada ditentukan halted an 

terminalnya, Jadi tidak semua juga siswa di sini yang menikmati fasilitas 

tersebut" (Wawancara RB, Masyarakat, 07 Juli 2009). 

Sebenarnya kepedulian PT. !nee pada bidang pendidikan telah dimulai 

jauh-jaub hari. Melalui Yayasan Pendidikan Sorawako (YPS), PT. !nco mengelola 

dan menyediakan lembega-lembaga pendidikan dari strata dasar hingga menengah 

untuk masyarakat. Sarnpai saat ini, program pendidikan YPS Ielah dimanfautkan 

oleh 1856 pelajar. Awalnya YPS ini didirikan hanya untuk keperluan keluargastaf 

dan karyawan PT. Inco saja1 namun setelah reformasi, tepatnya tahun 2000, 

masyarak:at sekitar tambang menuntut pihak perusahaan untuk membuka akses 

pendidikan ini untuk urnum juga, mengingat di daerah ini tidak ada sekolah 

negeri, yang ada hanya sekolah milik perusahaun dan sekolah swasta yang 

fasiHtasnya juga sangat minim. Dengan adanya tuntutan masyarakat tersebut, 

pihak perusahaan bersedia memberikan akses pendidikan bag! masyarakat sekitar 

daerah tersebut dengan terlebih dahulu caJon siswa dari kalangan masyarakat yang 

non karyawan harus Julus dalam 3 tahapan seleksi yakni seleksi berkas~ tes 

tertulis, dan tes wawancara. Dalam prose.-; berja1an, tepatnya tahun 2006~ YPS 

tidak !agi memberlakukan sistem seleksi masuk untuk masyarakat yang non 

karyawan, tapi cukup dengan menyertakan Sural Keterangan Penduduk Sorowako 

dan sekitamya. Namun dernikian prosentase kuota untuk masyarakat non 

karyawan ini tetap di batasi oleh pihak Yayasan. Sejak tahun !993, YPS juga 

mengelola Akademi Teknik Sorowako (ATS). Lembaga pendidikan tinggi yang 

berada di Sorowako lni dikeiola secara profesianal dan telah memiliki rencana 
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strategis untuk meningkatkan mutu luJusannya sehingga marnpu menjawab 

kebutuhan industrL Berkaitan dengan hal tersebut, ATS mengajukan permohonan 

penilaian mutu kepada TUV International Indonesia, yaitu suatu lembaga 

pengujian standar mutu yang berpusat di Berlin, Jerman. Hasilnya, pada Juni 

2006, ATS berhasil memperoleh sertifikat ISO 9001: 2000. Sertifikat mutu ini 

meliputi tiga bidang yaitu, edukasi, sistem manajemen mutu produksi1 dan sistern 

manajemen mutu pelatihan. 

PT. !nco juga menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga perguruan 

tinggi untuk meningkatkan kua1itas sumberdaya manusia. Bersama dengan 

Pemedntah Kabupaten Luwu Timur dan Universitas Negeri Makasar (yang dulu 

dikenal dengan nama HGP Makasar) menawarkan beberapa program pendidikan 

untuk para guru dan kepala sekolah. PT. !nco juga bekerja sama dengan 

Universitas Hasanuddin Makasar untuk melatih tenaga geologi untuk PT. !nco 

dan menerima sekitar 20 mahasiswa dari semua jurusan di Universitas 

Hasanuddin dalarn program pemagangan (INCOOP) di PT. !nco setiap semester 

yang diharapkan dapat menjadi contoh hubungan slnergi antara perguruan tinggi 

dan dunia industri 

4.2.1.2. Bidang Kesehatan 

Peningkatan perawatan kesehatan bagi karyawan dan masyarakat 

rnerupakan prioritas tanggang jawab sosial bagi PT. !nco. PT. !nco 

mengopersikan rumah saki! yang dilengkapi dengan baik di Sorowako dan 

mernbina klinik-klinik pengobatan di Wasuponda, Wawondula, dan Ylalili. PT. 

lnco juga membangun posyandu di Tabarano guna memastikan adanya akses yang 

lebih baik untuk mendapatkan perawatan kesehatan. Sebagai upaya member 

pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat, PT. !nco bekerja sama 

dengan Pemkab Luwu Timur membangun Puskesmas Plus di Sorowako dan 

Kecamatan Towuti. Nilai plus Puskesmas ini adalab pada kelengkapan 

fasilitasnya, seperti ruang perawatan, UGD, laboratorium, apotik1 dan kunjungan 

secara berkala dokter~dokter spesialis. seperti internis, gigi, dan dokter anak: 

sehingga tidak kalab dibandingkan dengan rumah sakit Diharapkan Puskesmas 

Plus ini menjadi rujukan perawatan kesehatan bagi rnasyarakat. Sejak beroperasi 

pada 15 januad 2005, kunjungan rata-rata per hari sekitar 50-80 pasien. 
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Dalam wawancara yang dilakukan dengan Camat Kecamatan Nuha 

memperkuat pemaparan yang disampaikan dalam laporan tahunan PT. Inco. 

Berikut petikan wawancaranya: 

"Secara umum saya menilai program pengembangan masyarakat PT. Inco 

sangat membantu masyarakat dan pemerintah daerah. Menurut saya, program 

pengembangan masyarakat yang paling menonjol adalah di bidang kesehatan, 

karena bisa meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat, sesuatu yang 

tidak bisa dlsediakan oleh pemerintah daerah. Peningkatan itu terutama pada 

percepatan peningkatan kualitas pelayanan. contohnya pera1atan medis 

Puskesmas. Bila melalui pemerintah prosesnya lama, karena kita harus 

mengusulkan terlebt1t dahulu, karena harus melalui APBN dengan proses 

tertentu. Melalui PT. Inca~ semua peralatan bisa diadakan dengan cepat Selain 

itu, pelayanannya 24 jam. Saya pikir tidak ada puskesmas di luar yang 

memberikan pelayanan 24 jam seperti di Sorowako, Wasuponda. dan 

Wawondula"(Wawancara AH, Pemerintah Kecarnatan Nuha, 03 April2009). 

PT. lnco memberikan pelayanan pengobatan berkuaiitas secara curna­

cuma dan terjangkau kepada penduduk setempat khususnya kapada penduduk asli. 

PT Inco juga mensponsori kegiatan bakti sosial kesehatan bempa sunatan missal, 

penyuluhan kesehatan. pengobatan 1 dan pemeriksaan kesehatan curna-curna ke 

beberapa wilayah terpencil. Untuk rnencegah wabah demam berdarah, Public and 

Community Health Rumah Sakit PT. Inco melakukan penyemprotan dengue 

hemmoregie fever (DHF) di daerah Sorowako dan Wawondula 

Kegiatan CSR di bidang kesehatan juga mendapat pengakuan dari Bupati 

Kabupaten Luwu dalam petikan wawacaranya sebagai berikut 

". .di bidang kesehatan PT. !nco Tbk. telah bekerjasama dengan Pemda 

Mernbangun Puskesmas Plus; memberikan bantuan tenaga medis pada 

Puskesmas di wHayah operasinya; - memfasilltasi pembangunan Rumah Sakit 

untuk para karyawan dan bagi penduduk asli daerah Sorowako (KA WAS) 

Wasuponda, Wawondula, dan (PASITABB). PT. !nco Tbk. juga telah 

memediasi pakar kesehatan deng.an tenaga medis dalam meningkatkan sum her 
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daya manusia;. rnemediasi Penyuluhan terhadap penanganan mv AID dan 

pemberatasan narkoba .... •• (Wawancara AHM, Pernerintah Kabupaten Luwu 

Tirrrur, 20 April2009). 

Salah seorang warga masyarakat yang ada di sekitar area tambang tersebut 

rnengemukakan manfaat program CSR yang dilakukan oleh PT. !nco untuk 

bidang kesehatan. Berikut petikan wawancaranya : 

4~ntuk kesehatan. pada prinsipnya kami sebagai masyarakat cukup terbantu 

dengan adanya kerjasarna ant.ara pernerintah dengan PT. Jnco. Semua 

masyarakat yang berobat di puskesmas tidak dipungut biaya apapun. Hanya 

saja jika keadaan pasien tidak dapat ditangani di puskesmas, biasanya 

puskesmas akan merujuk pasien ke rumah sakit perusahaan. Disini 

prosedumya muiai susah. Karena masyarakat yang non karyawan harus 

membayar deposit (pembayaran awal) dulu ke pihak rumah sakit atau ada 

karyawan perusahaan yang menjamin baru pihak rumah sakit mau menerima 

pasien tersebut, meskipun pasien tersebut ada surat rujukan dari puskesmas 

setempat"(wawancara MAl, Masyarakat, 07 Juli 2009) 

Teijadi pendikotomian dalam pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang 

non karyawan dengan peiayanan kesehatan bagi staV'karyawan dan keluarganya. 

Untuk staflkaryawan dan keluarganya semua ditanggung oleh perusahaan dan 

dengan pelayanan yang terbaik sementara untuk masyarakat umum yang non 

karYawan harus melalui prosedur yang telah ditetapkan oleh perusahaan, yakni 

untuk mendapatkan pelayanan kesehatan di rumahsakit perusahaan. terlebih 

dahulu mendapatkan penjamin dari kalangan staf atau karyawan, jika hal ini tidak 

dapat dilakukan maka masyarakat, maka barns membayar deposit terlebih dahulu 

sebesar Rp. 1.500.000,- kepada pihak rumah sakit 

Bagi masyarakat non karyawan mengeluhkan prosedur s:eperti ini, 

bahkan rnenurut masyarakat hal ini memberatkan, sebagaimana petikan 

wawancara berikut : 

"' .. Sebenarnya prosedur ini bagi kami, sangat berat karena harus mencarl 

penjamin atau teq>aksa harus membayar l ,5 juta untuk uang penjamin baru 
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pihak rumah sakit mau menerima pasien dari masyarakat ( wawancara MAl, 

Masyarakat, 07 Juli 2009) 

Keadaan di atas, dimana terjadi jurang pemisah yang sangat dalam antara 

keluarga karyawan dengan masyarakat sekitar dalarn hal standar pelayanan yang 

diterirna masyarakat, khususnya dibidang kesehatan secata tersirat dari petikan 

wawancara di bawah ini) peneliti menilai bahwa terjadi kecemburuan sosial di 

masyarakat dengan adanya keadaan tersebut. Wawancara yang dilakukan dengan 

salah seorang warga masyarakat yang berada di daerab pemberdayaan PT. !nco 

menyebut kata '(mereka" untuk menunjuk kaluarga karyawan perusahaan. Berikut 

petikan wawancaranya : 

" .. Kalo untuk karyawan, enak sekali karena mereka akan ditanggung oleb 

pihak perusahaan, mulai dari labir sarnpai matinya sepanjang orang tuanya 

masih menjadi karyawan di perusabaan. Untuk pendidikan, mereka hebas 

memilib sekolah di mana pun mau di YPS atau di luar sorowako misalnya di 

Makassara atau di jakarta. semuanya akan ditanggung oleh perusaharu1. 

Begitu juga dengan jaminan kesehatannya. Mereka semua ditanggung oleh 

perusabaan ... "(wawancara MAl, Masyarakat, 07 Juli 2009) 

Pengakuan dari masyarakat yang lainnya yang berada di sekitar 

perusahaan membenarkan kegiatan CSR perusahaan di bidang kesehatan, 

sebagaimana petlkan wawancara berikut : 

''. " ... Semua bidang diperhatikan. Tergantung dari hasil pembicaraan 

warga bersarna pemerintah dan pibak perusahaan. Ada kegiatan di bidang 

pendidikan, ada di bidang pertanian, ada fasilitas kesehatan ..... " (wawancara 

N, Masyarakat, 26 April2009). 

4.2. 1.3. Bidang Sarana dan Prasarana 

PT. Inco telah mengambil sejumlah inisiatif dalam pengembangan 

program infrastruktur dan pelayanan publik, diantaranya adalah : penyediaan bis 

sekolah, pengumpulan sarnpah, pembangunan jembatan, perbaikan dan 

pengaspalan jaian untuk mCmbuka akses -ke daerah-daerah terpencil, 
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pendistribusian air bersih, lampu jalan, pengiriman generator ke desa-desa yang 

tidak mendapatkan listrik, dan perbaikan fusilitas saluran air (drainase). 

Dalam pengadaan sarana dan prasarana, secara tegas pihak pemerintah 

menyatakan peranan atau manfaat yang diperoleh dari CSR PT. !nco. Berikut 

petikan wawancara dengan Bupati Kabupaten Luwu Timur : 

"Seperti sudah saya jelaskan di awal tad~ memang terkesan bahwa PT. !nco 

mengambil tugas dari pernerintah daerah dalam pengembangan masyarnkat 

terutama pada penyediaan infrastruktur yang saat ini pernerintah daerah masih 

belum bisa menyediakannya dalam waktu cepat, akan tetapi kerjasama 

diantara kami sangat terjalin dengan baik. Hal-hal yang merupakan kewajiban 

dari pemerintah tetapi belum bisa dilakukan, dibantu oleh PT. Inca. Hal ini 

bukan karena paksaan atau tekanan dari pemerintah daerah untuk 

membebankan kepada PT. !nco tetapi ini merupakan inisiatif dari pihak 

perusahaan(Wawancara AHM, Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, 20 April 

2009). 

Saat ini, PT. Inco 1agi berkonsentrasi membangun proyek penyedian laban 

siap bangun bagi masyarakat Sorowako seluas 40 hektar, yang akan menampung 

keluarga-keluarga yang dipindahkan dari Desa Nikel, dan juga karyawan­

karyawan PT. !nco. PT. loco juga membangun fasilitas olah raga dan taman 

ber:main yang dapat digunakan secara umum. 

Selain itu PT. Inco juga mernbantu membangun fasilitas pendidikan 

antara lain dengan membangun sarana dan prasarana sekolah mulai dari tingkat 

TK sampai SMA yang dikelola oleh Yayasan Pendidikan Sorowako (YPS) dan 

Institut Teknologi Sorowaka (ITS) serta menyediakan angkutan bis sekolah. 

Dalarn bidang Kesehatan PT. !nco membantu dalam pembangunan fisik 

puskesmas di semua daerah pemberdayaan beserta dengan fasil it as penunjang 

lainnya. Hal ini dapat dilihat pada petikan wawancara berikut : 

" ... di semua daerah pemberdayaan, PT. Inco membangun puskesmas lengkap 

dengan fasilitas dan sarana prasarana penunjang lainnya. Pemda menempatkan 
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dokter-dokter dan tenaga kesehatan lainnya .. "(wawancara MAl, Masyarakat, 

07 Juli 2009). 

" .... selain itu juga ada bantuan fusilitas berupa mobil angkutan sekolah. Pihak 

perusahaan sebenarnya sudah menyediakan mobil angkutan sekolah untuk 

setiap daerah pemberdayaan ... " (Wawancara RB, Masyarakat, 07 Juli 2009). 

4.2.1.4. Bidang Pertanian, Peternakan, dan Perikanan 

Dalarn bidang pertanian, Camat Nuha menyampaikan manfaat CSR di 

bidang Pertanian, berikut petikun wawancara dengan Camat Nuha: 

"Juga di bidang pertanian, salah satu persoalan adalah masalah modal. 

Dengan adanya program pengembangan masyarakat PT. !nco, modal yang 

diperlukan bisa dibantu. Belum lagi dengan bantuan peralatan pertanian 

mekanis. Pendek kata, percepatan pembangunan bisa dilakukan karena ada 

program pengembangan masyarakat PT. !nco" (Wawancara AH, Pemerintah 

Kecamatan Nuha, 03 April 2009). 

Di bidang pertanian, disusun paket program pengembangan usaha 

pertanian berupa pelatihan dan pengadaan sarana produksi pertanian. Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan kapasJtas dan keterampilan masyarakat atau 

kelompok tani terhadap penguasaan teknologi, produkhvitas, dan kemampuan 

berusaha ke arah kemandirian yang herkelanjutan. 

Dilakukan juga upaya mengembangkan komoditas dan varietas unggul 

yang bebas residu pestisida berbasis agribisnis, mernfasilitasi proses perencanaan 

dan pengelolaan sistem agrobisnis secara partisipatif (participatory p/ani11g and 

management), peningk:atan dan penguatan pelembagaan masyarakat atau 

kelompok tani, dan menciptakan sistem usaha tani yang ramah lingkungan. PT. 

lnco juga mernberikan bantuan berupa pernbangunan irigasi dan plmu air irigasi, 

pengadaan pembibitan, sarana produksi pertanian, serta pelatihan bagi petani 

lokaL Hal ini dapat dilihat dari petikan wawancara berikut : 

" ..... PT. Tnco membantu kaml datam bidang pertanian dengan mebangun 

sarana pengairan untuk: pertanian masyarakat, dengan system pengairan yang 
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ada petani yang ada di daerah ini dapat melakukan aktivitas pertanian dengan 

system pengairan tersebut. Petani dapat panen sampai 4 kali dalam setahun, 

Selain itu juga petani mendapatkan bantuan bibit dan pupuk dari 

perusahaan .... " (wawancara MAl, Masyarakat, 07 Juli 2009). 

Di bidang peternakan dijalankan program pengembangan ayam dan sapi 

potong di Kecamatan Wasuponda. Sementara itu, untuk pengembangan bidang 

perikanan PT. Inco bekerja sarna dengan Pemerintah Kabupaten Luwu Timur 

telah berhasil mengembangkan program "Regenerasi Nelayan" Termasuk dalam 

program ini adalah pengadaan keramba jaring apung, serta budidaya rnmput laut 

Selain itu, juga dilakukan program yang bersifat multiyears untuk mendukung 

budidaya kepiting dan ikan kerapu dikawasan hutan bakau. 

4 .2. 1.5. Bidang Pengembangan Usaha Lokal 

PT. !nco percaya bahwa berkembangnya usabe lokal akan marnpu 

meningkatkan kemandirlan masyarakat dan dapat mewujudkan pemerataan 

ekonomi masyarakat. Seiain itu, PT. Inco juga memberikan berbagai bantuan 

untuk pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM) dan koperasi. Salah 

satunya dengan diadakan pelatihan manajemen usaha1 serta bantuan dalam modal 

us aha bagi pelaku UKM. PT. Inco juga memberikan pelatihan mengenai 

penyusunan anggaran dan pelaporan yang terkait dengan program pengernbangan 

masyarakat. 

Dari petikan wawancara dengan masyarakat yang berada di daerah 

pemberdayaan PT. Inco terHhat bahwa masyarakat sangat merasakan manfaat 

dengan adanya bantuan perusahaan dalam bentuk bantuan untuk UKM dan 

koperasi bagi masyarakat setempat dalarn be:ntuk bantuan modal dan pelatiha:n 

manajemen usaha sehingga masyarakat dengan adanya modal usaha bagi UKlvl 

dan koperasi tersebut masyarakat setempat dapat menjalankan roda usahanya dan 

juga mengembangkan usaha tersebut, berikut petikan wawancaranya : 

" .... ka.mi sangat terbantu dengan adanya bantuan dari perusahaan yang 

memberikan bantuan modal bagi kami yang tergabung dalam koperasi 

sehingga usaha-usaha masyarakat seperti UKM mandapatkan bantuan modal 

usaha. Kami dapat tarus menjalankan - usaha -kami bahkan dapat 
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mengembangkan usaha tersebut. Selain bantuan modal usaha kami juga 

diberikan pelatihan-pelatihan dalam kaitannya dengan manajemen usaha dan 

pelaporan sesuai dengan stan dar yang dipakai oleh perusahaan" ..... 

(wawancara MAl, Masyarakat, 07 Juli 2009). 

Pemberian modal usaba kepada UKM sebagai program pengembangan 

masyarakat dimak:sudkan untuk mendukung bisnts atau usaha baru yang 

bermanfaat bagi masyarak:at lokal sehingga mereka bisa mandiri secara ekonomi. 

Selaln itu juga, dukungan ini dimaksudkan agar masyarakat memiliki usaha yang 

bermanfaat daa legal mengingat banyak masyarnkat yang menjadi penebang liar 

ketika mereka terbeiit masalah modal dan kekeringan pada saat musim kering. 

Diharapkan, semua usaba daa bisnis yang tumbuh daa berkembang berkat 

keberadaan tambang PT. !nco dapat berhmjut meskipun kegiatan tambang telab 

usai 

4.2.1.6. Bidaag Pengembangan Sosial Budaya dan Perdamaian 

Aspak sosial budaya tidak luput dari sentuhan program pengembangan 

masyarakat PT. !nco. Sebagai bagian dari anggota masyarakat, PT. Inca 

senantiasa mendukung kegiatan sosial kemasyarakatan seperti perayaan hari-hari 

besar nasional, pembinaan remaja melalui olahraga, dan festival Danau Matano, 

yang digelar setiap tahun dan menarnpilkan upacara Meopudi (menangkap ikan 

Opudi-spesies ikan endemik Danau Matano). Ritual ini merupakan budaya 

masyarakat setempat yang masih terpelihara secara baik hlngga hari ini Program­

program lainnya meliputi bantuan untuk Kejuaraan Renang Air Terbuka Danau 

Matano Tingkat Nasional, yang tidal< hanya merupakan kantribusi bagi 

pembangunan olahraga tetapi juga menggarisbawahi kepengurusan lingkungan 

oleh PT. Inco dalam melindungi Danau Matano. 

Kepekaan perusabaan terhadap segala upaya pelestarian budaya dan 

kearifun lokal tercennin pula dalarn dukungan terhadap perayaan Padungku atau 

pesta panen, musik bambu dan pelestarian budaya Pasitabe, yang baru~baru ini 

menyelenggarakan seminar dan musyawarah adat. PT. Inco berharap, dengan 

kegiatan-kegiatan tersebut kebudayaan tiga etnis Iokat (Padoe, Karonsie, dan 

Tambe'e) muncul kembali sebagai kekayaan budaya asli lokaL 
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Dalam hal budaya (dalam pemaknaa luas), dari wawancara yang dilakukan 

dengan Ketua KA WAS (Kerukunan Warga Asli Sorowako), mengemuka suatu 

refleksi dari darnpak program pengembangan masyrakat yang dilakukan oleh PT 

Inco, berikut petikan wawancaranya : 

''Tantangan terberat karni adalah bagaimana merubeh pola kehidupan dari 

masyarakat yang sudah menjadi budaya di masyarakat Contohnya adalah cara 

menanam padi. Pada dasarnya masyarakat disini sangat terbuka sekali 

terhadap perubahan cuma kadang karena keterbatasan SDM makanya mereka 

belum mengerti dan cenderung untuk menolak cara~cara baru dalam menanam 

padi. Oleh karena itu, program community development PT. loco terhadap 

karni dilakukan dengan mernberikan contoh secara langsung kepada 

masyarakat seperti proyek sawah percontohan dengan padi organik. Pada 

awalnya masyarakat rnenolak tetapi ketika sudah melihat hasil yang diperoleh 

dan barge padi organik di pasar, sedikit banyak mereka sekarang telah berubah 

dengan sendirinya. Proyek padi organik ini telah dilaksanakan di semua 

daerah pemberdayrum masyarakat PT. !nco" (Wawancara A, LSM KAWAS, 

06 April 2009). 

Dukungan lain diberikan pada Forum Komunikasi Umat Beragama 

(FKUB), sebnah perkumpulan antar agama yang giat melakukan kampanye 

perdamaian. PT. Inco bersama FKUB terus-rnenerus mengkampanyekan 

kehidupan yang toleran, saling memahami, dan kerja sama di antara masyarakat 

Luwu Timur yang multi agama dan multi etnis. PT. Inca juga mengambil bagian 

dalam pemberian bantuan pada bencana~bencana nasional seperti Tsunami di 

Aceh dan gempa bumi di Yogyakarta. PT. !nco dan !nco Limited menyalurkan 

bantuan senllai Rp.5 mitiar. Sementara itu, sumbangan hasil pundi ama1 karyawan 

PT. !nco, masyarakat Sorowako dan sekitarnya, organisasi keagarnaan, sekolah1 

serta mitra bisnis PT. lnco sebesar Rp.263.628.700 diserahkan kepada Wakil 

Gubemur Sulawesi Selatan seJaku Ketua Forum Sulsel PeduH Aceh. 
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4,2, 1.7, Bidang Lingkungan 

Realisasi program lingkungan hidup PT. !nco tahun 2006 adalah dengan 

cara melak:ukan dan memperbaiki sistem evaluasl pemantauan Hngkungan, 

Program lingkungan hidup PT, !nco terutama difukuskan pada upaya penghutanan 

kembali, menjaga kualitas air, dan mengurangi emisi gas rumah kaca. 

Aktivitas penghutanan kembali berupaya untuk menrulihkan kembali 

ekosistem dan tegakan seperti sedia kala, sehingga ragam flora dan fauna endemik 

Sulawesi tetap terjaga. Walaupun kita sadari sernua, bahwa hutan tidak akan pulih 

100% seperti sebelum penambangan tetapi usaha yang dilakukan PT. !nco sedikit 

banyak mengurangi dampak negatif dari operasinya terbadap lingkungaa Selain 

itu, aktivitas ini juga mampu membangkidran kegiatan susulan berikutnya berupa 

kegiatan pembibitan, industri pendukung pembibitan, sarana pendidlkan dan 

sarana rekreasi masyarakat sekitar. Program penglmtanan kembali PT. !nco Ielah 

memperoleh pengakuan sebagai benchmark lnternasional. 

Selanjutnya, da1am upaya menjaga kualitas air sebagai sumber kehidupan, 

PT !nco melakukan proses pengolahan limbah air hasil tambang sehingga 

kualitas air yang dialirkan ke danau lebih balk dari batas aman yang ditetapkan 

pemerintab. Sementara itu1 dalam rangka mengurangi emisi gas dan rumah kaca, 

PT. !nco telah memasang alat pengontrol debu dan penangkap debu sehingga 

emisi yang dikeluarkan turun dibawah ambang batas, Melalui berbagai upaya 

mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan, PT. Inco berhasi memperoleh 

sertifikat ISO 17025 untuk Laboratorium Process Technology. Seiain itu. PT. I nco 

juga memperoleh penghargaan emas dalam pengendaHan sedimen dan erosi dari 

Departemen ESDM. 

Hal ini diakui oleh Bupati Kabupaten Luwu datam pet1kan wawancaranya 

sebagai berikut: 

",. ,.,. tidak dapat disangkali pula bahwa telah ada hal-hal yang dilakukan oleh 

PT lnco Tbk. di Kabupaten Luwu Timur yang perlu diapresiasikan dengan 

sebaik-baiknya, antara lain di bldang lingkungan hidup: 
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a. PT. !nco Tbk. telah melakukan penanganan limbah pabrik dan limpahan 

lumpur dari kawasan tarnbaag, yang hingga lcini dapat dianggap cukup 

baik penanganannya, sehingga air danau di kawasan PT.!NCO tetap dapat 

dimanfaatkan oleh masyarak:at sekitar; 

b. PT. loco Tbk relah memasang penangkap debu pada pabrik pengo lahan 

nikel mereka, sehingga dapat mengurangi debu yang bertebaran dl atas 

wilayah pabrik dan sekitar pemukiman semaksimal mungkin. 

c. PT. Inca Tbk, sejauh ini telah melakukan penanganan teklamasi terhadap 

lokasi puma tambang dengan menanami kawasan tersebut dengan 

tumbuhan pioneer sehingga daerah puma tambang tidak terlihat gersang 

daa dapat dirnanfaatkan kembal~ 

iL PT. I nco Tbk sejauh ini telah berupaya menyiapkan perencanaan 

komprehensif mengenai "pasca tarnbang 2025" yang dikenal dengan "Soft 

Landing Mining Closure 2025" melalui studi yang mendalam antara lain 

dengan melakukan studi banding di berbagai daerah yang telah mengakhiri 

tarnbang, termasuk pada kegiatan pasca tambang Vale di Brasil, sehingga 

mendapatkan Piagam Emas Lingkungan Pertarnbangan dan Penghargaan 

Tropi Aditama1 karena konsep penanganan pasca tambang yang 

menjangkau masa depan dan integralitasnya dengan program 

pengembangan masyarakaL.!'(Wawancara AH?vfl Pemerintah Kabupaten 

Luwu Timur, 20 April 2009). 

42.2. Manfaat yang Diperoleh PT. !nco 

Dalam menjalankan usaha tambang yang dilakukan oleh PT. !nco, komunikasi 

dengan berbagai kelompok pemangku kepentingan merupakan salah satu hal 

mendasar dalam keberhasilan dan kesuksesan perusabaan untuk mencapai visi­

misi dan motif bisnisnya Me1alui program pengembangan masyarakat yang 

kemudian dikembangkan dengan mengadaptasi program CSR, PT. !nco dapat 

memperoleh manfuatnya. Melalui CSR yang diterapkan PT. !nco lebih mudah 

berkomunikasi dan memahami kebutuhan masyarakaL Dalam wawancara dengan 

Manajer Community Relation PT. !nco dapat tergambar hahwa konsep CSR yang 

"bottom up,. menjadl syarat utama dalam rnenjalin kemitraan. Konsep ini 

Universitas lndonasia 

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI, 2009



99 

sekaiigus menganulir kepentingan orang per orang atau kelompok yang 

mengatasnamakan warga. Berikut petikan wawancara dengan SM: 

"Secara mandatory (kewajiban), sumbangsih PT. !nco dalam pembangunan 

negara ini sudah sangat jelas. PT. Inco selalu membayarkan royalti, pajak, dan 

hal-hal lain yang menjadi tanggung jawab PT. !nco sebagai konsekuensi 

dalam beroperasi di negara ini dengan tepat waktu. Bal1kan PT. Inco saat ini 

telah bekerja secara <~beyond regulation" dengan mengintegrasikan semua 

pemahaman mengenai konsep CSR sepanjang rantai pasokannya. Sehingga 

tidak tetjadi ketlrnpangan antara sistem nilai~nilai yang dianut !)'[ [nco 

dengan sistem nilai yang diterapkan oleh mitra PT. Inco. Ha1 inl merupakan 

syarat utama dalam menjalin kemitraan dengan PT. Inco" (Wawancara SM, 

PT. !NCO, 02 Apri12009). 

Melalui promosi konsep CSR (paradigma baru) yang dijalankan oleh PT. 

Inca, efektifitas dan efisiensi sumberdaya perusahaan dalam 

rnengirnplementasikan tanggungjawab sosial perusahaan dapat lebih slstematis, 

terarah, dan terukur, Melalui konsep CSR dan strategi digariskan melalui alur 

pemberdayaan serta implementasi program-program yang dirancang secara 

partisipatif, transparan dan akuntabel, PT. !nco mendapatkan manfaat pencitraan 

yang baik diberbagai kelompok kepentingan. Dengan strategi CSR tersebut, 

komunikasi dengan kelompok kepentingan menjadi lebih mudah dalam 

mewujudkan kemitraan yang diinginkan perusahaan. Dala.m pandangan 

Perusahaan yang terekam dalam wawancara dengan Manager Community 

Relatlon PT. Inco, kemitraan merupakan suatu keniscayaan dalam mewnjudkan 

tanggungawab sosial perusahaan. Berikut petikan wawancaranya : 

.... , Kemitraan ini adalah suatu keniscayaan, karena tanpa kemitraan tiga pihak 

mustahil program-program pengembangan secara spesifik akan barhasil 

dengan baik. Secara umu~ hubungan kerja sarna antar perusahaan, 

pemerintah daerah, dan masyarakat sangat teijahn baik. masyarakat 

berkontribusi dengan terllbat dalam proses penjaringan kebutuhan yang 

kemudian akan menjadi program bersama antara PT. Inco dengan pemerintah 

daerah yang terlebih dahulu mensinergikan program dengan pembagian peran 
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masing~masing pihak sehingga tidak terjadi tumpang tindih program 

pengembangan masyarakat yang dilakukan pemerintah dengan program­

program perusahaan. Sejauh ini, PT. lnco tetap konsisten dalam 

mensinergikan program pengembangan masyarakat PT. !nco dengan program~ 

program pernbangunan pemerintalt daerah (Wawancara SM, PT. lNCO. 02 

April2009) 

Hal yang sama juga dipertegas oleh Bupati Luwu Timur dalam petikan 

wawancara pada tanggal20 April2009 sebagai berikut: 

" ... Dalam kaitan CSR, sesungguhnya keterlibatan dan kerjasama antara 

Pemerintah Kabupaten Luwu Timur dan Masyarakat dengan PT. Inco Tbk. 

merupakan keharusan yang tidak terelakkan dan senantiasa harus diupayakan. 

Pada konteks perencanaan CSR. pihak PT. Inco Tbk, memiliki kewajiba:n 

untuk terus melakukan koordinasi dengan Pemerintah Daerah Kabupaten 

Luwu Timur, antara lain guna menghindari 11tumpang tindih•' perencanaan 

daerah yang menjadi kewenangan pemerintah daerah, serta evaluasi bagi 

pelaksanaan pembangunan daerah, termasuk di wilayah operasi PT. I nco Tbk 

(Wawancara AHM, Pemerintah Kabupaten Luwu Timur, 20 April2009). 

Namun dalam pelaksanaannya, menurut Bupati befum dapat disinkronkan 

dengan sebaik-baiknya yang disebabkan lemahnya koordinasi dan kerja.sarna, 

Dalarn perencanaan terkesan perencanaao Pemerintab Daerah beJjalan sendiri dan 

pihak PT. lnco.Tbk pun berjalan sendiri. Lebih lanjut beliau mengemukakan 

bahwa lemahnya koordinasi dan kurangnya intensitas kerjasama disebabkan 

belum ada kesamaan persepsi dan pembagian peran yang jelas. Hal senada juga 

diperkuat oleh pemyataan pihak perusahaan dimana dalam pelaksanaan 

penjaringan kebutuhan (need assessment), pendekatan yang digunakan pihak 

perusahaan mengadops:i sistem participatory (botlom up) sedangkan pihak 

pemerintah daerah masih menggunakan sistem fop down, bahkan dalam banyak. 

program oomdev perusahaan yang telah diterminasi dan diambilalih oleh 

pemerintah malah yang terjadi adalah program tersebut rnandek atau terhenti. 
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" .. ,.Kemudian tantangan kedepan adalah model perencanaan dan penjaringan 

kebutuhan yang berbeda sistemnya antara PT. !nco dengan Pemerintah 

Daerah Dalam artian bahwa, PT. !nco sudah mengadopsi metode partisipatory 

(bottom up), kabupalen masih mengadopsi sistem yang top down dalam 

perencanaan program behkan banyak program comdev dari perusahaan yang 

ketika diterminasi dan diambil alih o)eh pemerintab daerah. program tersebut 

malah terhenli atau mandek (Wawancara SM, PT. !NCO, 02 April 2009) 

Walaupun masih ada kelemahan dalam kemitraan antara PT. !nco dengan 

Pemerintah Daerah, Bupati mencatat adanya kerjasama yang sudah terbangun 

lewat kemitraan ini Berikut petikan wawancaranya : 

" .... Meskipun demikian, hingga saat ini, dapat dicatat adanya keterlibatan dan 

kerjasama antara para pihak:, antara lain: 

Penanganan kearnanan dan ketentraman di wilayah tambang dari ancaman 

eksternal dan internal PT.JNCO; 

a Penanganan ketenagakerjaan baik asing maupun domeslik; 

b, Bagi Hasil Scraft dalam peningkatan PAD di Kabepaten Luwu Timor; 

c. Penanganan pendid1kan; 

d. Peningkatan Kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat; 

Pengentasan Kemikiskinan" (Wawancara AHM1 Pemerintah Kabupaten 

Luwu Timor, 20 April2009). 

42,3. Manfuat yang diperoleh Karyawan 

Dalam melaksanakan program CSRnya, PT !nco tidak hanya melakukan 

tanggungjawab sosialnya terhadap masyarakat di sekitar PT. !NCO tetapi juga 

terhadap karyawan. Pelaksanaan CSR untuk karyawan dilaksanakan melalui 

Program Pengembangan Sumberdaya Manusia Perusahaa:rt 

Selain fasilitas di bidang kesehatan dan pendidikan terutama untuk 

karyawan dan keluarga, karyawan juga ditingkatkan kapasitasnya melalui 

program pelatihan dan pengembangan karyawan. Hal tersebut dikcmukan oleh 

salah seorang karyawan PTJnco dalam petlkan wawancara sebagal berikut: 
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u" .•••• Kegiatan-kegiatan pelatihan dan pengembangan di tahun 2008 setara 

dengan 42 jam pelatihan per karyawan. Perhatian khusus diberikan untuk 

rneningkatkan keterampilan teknis bagi karyawan non manajerialf dan 

meningkatkan keterampilan manajemen para supervisor ... "(Wawancara NZ, 

Karyawan PT. INCO, 21 April2009). 

Pada tahun 2009 ini1 banyak kemajuan yang sudah terHhat dimana 

karyawan mencapai kemampuan teknJs ke tingkat yang lebih baik, berdasarkan 

akreditasi nasional dan standar-standar internasionaL Demikian menurut NZ 

dalam petikan wawancara sebagai berikut: 

"- .. pada tahun 2008, 25 pelatih dan koordinator pelatihan dan penilaian 

(sertifikasi pelatih dan penilaian professional). Karyawan kami di pabrik 

pengolahan, operasional tambang, utilitas dan rumah sakit telah 

menye1esaikan sekitar 800 program pelatihan. PT. Inco bekerjasama daJam 

mengernbangkan dan menilai program-program pelatihan dengan BNSP 

(Badan Nasional Sertifikasi Profesi) dan dua lembaga pendidikan yaitu 

University of VIctoria dan Hobart Institute di Australia (Wawancara NZ. 

Karyawan PT. rNCO, 21 April2009). 

PT. !nco juga memberikan program-program pelatihan bagi kontraktor, 40 

penyelia dan manajer proyek yang dipekerjakan oleh kontraktor-kontraktor 

menyelesaikan modul-modul pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka. Inisiatif ini akan terus dilanjutkan di tal10n 2009. 
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PEMBAHASAN 

5.1. Pelaksanaana CSR PT. lnco 

Merojuk pada rumusan visi PT lnco ''Menjadi salah satu di antara 

produsen nikel uLama terkemuka di dunia". Dengan Misi '1Mengembangkan 

sumberdaya Indonesia yaug dipercaya.kan kepada kami sebaik-baiknya bagi 

matifaat semua pe1nangku kepentingan ", PT. Inco menghendaki suatu harmonJ 

antar berbagai kelompok kepentingan. Tidak hanya PT. !nco sendiri tetapi juga 

adanya keterlibatan antara negara, dunia usaha dan masyarakat sipiL Negara 

dalam hal lni adalah pemerintah Indonesia yang membedkan jaminan dan 

perlindungan bagi perusahaan dan masyarakat sipil untuk berkembang dan 

menjalankan fungsinya) perusahaan memberikau keuntungan lewat pajak 1 

retnbusi dan kesempatan kerja kepada masyarakat sedangkan masyarakat sipil 

memiliki modal sosial untuk mengembangkan sikap saling percaya, kerjasama., 

toleransi (Ismid Hadad dalam Fajar Nursahid, Bab 2, h. 31). Dalam konteks CSR 

yang dilakukan oleh PT. Inco, maka perusahaan bersama-sama dengan 

pemerintah Kabupaten Luwu bersinergi untuk rnensejahterakan rakyat lewat 

kegiatan CSR Pemerintah Luwu memberikan ruang bagi PT. !nco dan 

masyarakat agar program~program yang direncanakan terkoordinir dengan baik 

dan tldak merniJild perencanaan yang tumpang tindih. Masyarakat sudah menjadi 

bagian dari pemangku kepentingan PT. Inco dimana hal ini terwujud melalui 

perlakuan !erhadap masyarakat melalui berbagai program, seperti tanggungjawab 

sosial dan pengembangan komunitas sehingga memberikan manfaat dan 

kontribusi bagi masyarakat. Menurut Nursahid (Bab l, hJO; Bab 2, h. 31) bahwa 

tanggungjawab sosiaJ perusa'haan adalah komitmen perusahaan untuk 

mempertanggungjawabkan dampak kegiatan operasinya dalarn dimensi ekonami, 

sosial, dan lingkungan kepada masyarakat dan lingkungan hidupnya, dengan 

begitu perusahaan berkewajiban menjaga agar dampak-dampak tersebut tetap 

menyurnbang rnanfaal, bukannya malah merugikan para stakeholder~nya. 
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Pandangan PT Inca terhadap pentingnya keterlibatan stakehoder 

masyarakat lebih dipertegas lagi secara utuh dalam visi pemberdayaan 

masyarakatnya, yakni "Tumbuh bersama masyarakat yang mandiri melalui 

pemanfaatan sumber daya lokal secara berkelanjutan". Dengan Misi 

«Memfasilitasi transformasi sosia1 dalam meningkatk.an hubungan timbal balik 

yang sa1ing menguntungkan melalui asistensi teknis, tukar informasi dan diskusi 

publik, peningkatan kapasitas serta penerapan basil-hasH penelitian secara 

berkelanjutan" 

Berbeda pada fase sebelum tahun 2004 dimana pelaksauaan CSR PT. !nco 

masih hersifat karikatif, dimana pelaksauaan CSR lebih didasarkan atas desakan 

dan tekanan dari elit-elit masyarakat sekitar daerah tambang, bukan dari 

kesadaran atau dorongan yang berasal dari dalam perusahaan. Visi ini terutama 

didasarkan pada suatu analisa kondisi yang telah berkembang dalam memandang 

CSR tidak lagi dalam bentuk karitatif pada fase setelah tahun 2004. Merujuk pada 

pendapat Carrol (Bab 2, h. 49-51) yang membagi 4 (empat) tipe perusahaan dalam 

melaksanakan CSR sesuai dengan piramida CSR. maka pada fase ini perusahaan 

masih terrnasuk pada fase yang paling bawah, yakni hanya melakukan 

tanggungjawab ekonomi saja. Lebih lanjut menurut Carrol (Bab 2, h. 50), 

selayaknya perusahaan dalam melaksankan tanggungjawabnya haruslah 

memahami plramida tersebut sebagai satu kesatuan yang tidak dapat dipisah­

pisahkan. 

Atas kondisi tersebut PT. Inca berupaya mengadaptasi konsep CSR yang 

lebih maju, transparan, bollom up, dan demokratis {lihat halaman 77 - 78}. Pada 

fase setelah tahun 2004, dengan melakukan perubahan paradigma dalam 

perencanaan pengembangan masyarakatnya (lihat hal 65) PT. !nco mulai 

mengadopsi konsep CSR dengan peudekatan yang lebih menyentuh kebutuhan 

dasar masyarakat dengan mengadopsi teknik PRA dan menjadikan program CSR 

mandat perusahaan sebagai konsekwensi kegiatan operasi pertambangan 

perusahaan di daerah tersebut. Program CSR tersebut selanjutnya diiternalisasikan 

ke dalam setiap mata rantai kegiatan operasional PT. Inca bahkan sampal pada 

kontraktor-kontraktor Iokai yang menjadi mltra perusahaan dalam menjalankan 

bisnis pertambangannya, 
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Bila ditinjau dari pandangan Carrol (Bab 2, h, 50) dalam teori piramida 

CSR dimana tanggungjawab sosial perusahaan dapat dilihat berdasarkan empat 

jenjang (ekonomis, hokum, etis dan filantropis) yang merupakan satu kesatuan. 

Berdasarkan pandangan tersebut maka secara ekonomls, PT. Inco sebagai 

perusahaan haruslah menghasilkan laba dan merupakan hasra:t yang natural dan 

primitif dari perusahaan sebagai penghasil laba. Pandangan ini merupakan 

pandangan be profitable (tanggungjawab ekonomi). Dengan adanya 

tanggungjawab ekonomi memungkinkan PT. loco mengalokasikannya untuk 

kegiatan CSR Untuk mendapatkan Jaba, maka PT. !nco juga harus taat terhadap 

hukum yang ada supaya proses memperoleh laba tidak merugikan pibak lain 

tennasuk masyarukat Dalam melakukan proses memperoleh untuk PT. !nco 

sebagai perusahaan tarnbang juga memperhatikan aspek lingkungan agar 

pengelolaannya tidak rnembawa dampak negatif terhadap negara maupun 

masyarakat Hal ini yang disebut Carol sebagai pandangan obey the law 

(tanggungjawab secara hukum). 

Lebih !an jut Carol (Bab 2, h. 49) juga mengatakan bahwa perusahaan juga 

haru.s memperhatikan norma-norma yang berlaku di masyarakat yang merupakan 

tanggungjawab etis sebuah perusahaan. Norma-norma masyarakat yang berlaku di 

sekitar PT. Inco menjadi acuan PT. Inco dalam menjalankan bisnisnya. Dengan 

demikian teljaHn hubungan yang harmonis antara masyarakat dengan PT. Inco. 

Hal ini juga tergamhar dalam kegiatan-kegiatan CSR yang dilakukan oleh PT 

Inco, dimana sebelurn melakukan kegiatan PT. Inc:o melakukan assessment 

terhadap masyarakat. Selain untuk melihat kebutuhan rnasyarakat, proses 

assessment ini juga tidak bisa berjalan tanpa melihat nilai-nilai dan norma-norma 

yang ber1aku di masyarakat. Hal ini juga tergarnbar dari basil wawancara dengan 

Bapuk Andi, Ketua Kawas yang mengatakan bahwa kegiatan CSR PT. !nco 

disesuaikan dengan kebiasaan-kebiasaan yang berlaku di masyarakat 

Pada tingkatan selanjutnya, PT. !nco juga Ielah melakukan tanggungjawab 

philantropis dimana perusahaan memberikan kontribusi bagi penfngkatan 

kesejahteraan masyarakat. Adanya tanggungjawab philantropis ini tercermin dari 

hasil wawancara dengan masyarakat maupun pemerintah daerah, dimana 

terungkap bahwa dengan keberadaan PT. !nco melalui program-program CSR nya 
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telah banyak membantu masyarakat sekitar dan meringankan beban pemerintah 

daerah di 4 (empat) kecamataa yang menjadi wilayah pendampingan PT. !nco 

yakni Kecamatan Nuha1 Kecamatan Towoti~ Kecamatan Wosponda dan 

Keeamataa Malili. 

CSR merupakan suatu bentuk kepedulian yang didasari aleh 3 (tiga) 

prinsip dasar yang dikenal dengan istlah triple bottom lines, yakni profit, people 

dan planet pada prinsipnya telah dilaksanakan oleh PT. !nco namun belum 

sepenuhnya maksimaL 

Bila dilihat dari pendapat Jeremy Moon (Bab 2, h. 41) yang 

mengelompokkan CSR ke dalam tiga gelombang, maka PT. !nco dalam 

melakukan program CSR masuk ke dalam gelombang kedua dan ketiga Dalam 

gelombang kedua dan ketiga, perubahan paradigrna CSR merupakan refleksi 

bagaimana bisnis dijalankan dan rnenjadi bagian inhem di dalarn kebijakan dan 

praktik bisnis suatu perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan 

SM (pihak perusahaan) yang mengatakan bahwa aktivitas CSR rnerupakan suatu 

aktivitas yang terintegrasi dalam operasi perusahaan. Ha11ni berarti bahwa semua 

nafas operasi PT. Inco harus mencerminkan nilai-nila1 luhur CSR. Lebih lanjut 

SM menegaskan bahwa semua departemen harus memiliki kontribusi terhadap 

CSR, bukan disederhanakan menjadi tanggungjawab bagian Community Relation 

saja. 

Kesadaran tentang pentingnya implementasi tanggungjawab sosial 

perusahaan kepada rnasyarakat merupakan faktor yang mendorong PT. inco untuk 

meJaksanakan program pengembang.an rnasyarakat di sek:itar wilayah operasional 

perusahaan (intema/ driven). Dengan kebijakan yang terintegrasi dalam semua 

departemen dan mitra bisnis perusahaan serta penyelesaian dampak negatif dari 

perusahaan, keberhasilan program pengembangan masyarakat akan tercapai. PT. 

Inco juga menyadari bahwa untuk mewujudkan keberhasilan operasi diperlukan 

kemitraan yang kuat antara perusahaan, masyarakat dan pemerintah daerah. 

Kemitraan yang kuat itu dapat terjalin dengan komunikasi dua arah dan model 

pembangunan masyarakat yang partisipatif. 

Secara konsepsional dan praktis, CSR yang diselenggarakan olen PT. !nco 

telah ada kemajuan yang cukup berarti jika dibandlngkan dengan konsep dan 
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praktek yang digunakan sebelum mengadaptasi konsep CSR terkini. Namun 

dalam hal memperbandingkan konsep dan praktek yang dilakukan masih terdapat 

bias dalam hal pengertian CSR. Hal ini terekam dalam pandangan SM, Manajer 

Community Relation PT. !nco pada wawancara yang dilakukan (lihat halaman 78) 

Pemahaman tersebut menjadi bias sebab memposlsikan warga sebagai 

subjek yang memiliki ketergantungan pada perusahaan. Bila diccrmati secara 

lebih objektif, bahwa ketergantungan pada perusahaan tidak saja terletak pada 

warga yang menerima manfaat dari beroperasinya tambang, tetapi juga pihak 

perusah""' tergantung pada potensi tambang masyarakat dalam upaya 

mendapatkan keuntungan dari bisnis pertambangan tersebut. Pengertlan yang 

demikian merupakan kemunduran dalam hal pernahaman terhadap tanggungjawab 

sosiaJ pada awal perkembangannya yang berdasarkan motivasi charity dan 

kemanusiaan pada umumnya diJakukan secara ad~hoc, partial dan tidak 

melembaga. CSR pada tataran ini hanya sekedar do good dan to look good 

(berbuat bark agar terlihat baik). Berdasarkan tujuan CSR maka perusahaan yang 

melakukannya termasuk dalam kategori perusahaan impresif yang lebih 

mementingkan tebar pesona (promosQ ketimbang tebar karya (pemberdayaan) 

(Subarto, Bab. 2. h, 43). 

Hal tersebut juga sesuai dengan harapan Bupati Kabupaten Luwu agar 

program CSR yang dilakukan oleh PT. !nco benar-benar me!etakkan kerangka 

CSR di atas kepentingan daerah. dan masyarakat, k:hususnya di wilayah operasi 

perusahaan dan daerah Kabupaten Luwu Timur pada umumny~ bukan semata­

mata untuk kepentingan "peningkatan citra perusahaan" saja. 

Menurut Suharto (Bab 2. h, 31) CSR dilaksanakan secara langsung oleh 

perusahaan di bawah divisi human resource development namun dapat pula 

dilakukan oleh yayasan yang dibentuk secara terpisah dari organisasi induk 

perusahaan namun tetap hams bertanggungjawab ke CEO atau ke dewan direksi. 

Hal yang berbeda terjadi pada perusahaan PT. !nco dimana pelaksan""' CSR 

secara eksternal dalam hat ini untuk masyarakat dan pemerintah rnenjadi 

kewenangan Departernen External Relation, sedangkan untuk pelaksanaan CSR 

secara internal sepertl peningkatan kapasitas dan performa karyawan, rnerupakan 

kewenangan departemen Human Resource Developmelll" 
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Sesuai dengan basil penelitian, dalam melakukan CSR PT. !nco telah 

melakukan kegiatan CSRnya dengan dua paradigma yang mereka sebut 

paradigma lama yakni penerapan CSR sebelum tahun 2004 dan paradigma baru 

yakni penerapan CSR yang dimulai talrun 2004 hingga sekarang" Dalarn 

paradigma lama, penerapan CSR dengan pendekatan tap down" Program yang 

muncul adalah berdasarkan usulan-usulan para kontraktor-kontraktar yang yang 

mencari peluang dari proyek"proyek pengembangan masyarakat PT" !nco" Dengan 

demikian usulan tersebut mengandung kepentingan elite yang pada akhirnya 

mengorbankan kepentingan masyarakat luas, dan sering kali para elit 

menggunakan kekuasaannya untuk menekan pihak perusahaan dengan 

mengatasnamakan rakyat Disini kita dapat melihat bahwa strategi perusahaan 

dalam melaksanakan CSR hanya bardasar alas desakan dan tekanan dari 

kelompok masyarakat, bukan lahlr dari kesadaran perusahaan. Pada fase ini CSR 

hanya dilakukan alas dasar belaskasihan perusahaan saj11- Disamping itu, CSR 

pada fa.se ini hanya merupakan candu bagi rnasyarakat sebagalmana yang 

dikatakan oleh Suharto (Bab 2. h, 25) dimana CSR dapat barubah menjadi sandera 

(menjadi alat bagi masyarakat untuk memeras perusahaan). Jika ditinjau dari sisi 

perusahaan menurut Stainer (Bab 2, h, 35) seringkah motif kedermawanan sos-ial 

perusahaan tidak didasarkan alas panggilan tanggungjawab sosiaL Sehingga lebih 

Janjut menurut Stainer yang membagi daiam 5 tipologi perusahaan dalam 

rnernebrikan kedermawanan s:osial~ rnaka perusahaan pada fase lni m.asuk dalam 

kategori charity, image building dan security. 

Dalam paradigma barn, pendekatan ini berubah dengan melakukan 

pendekatan bnttom up yang menjadikan masyarakat sebagai subjek pembangunan" 

Pendekatan ini bertitik tolak pada pendekatan dan pemberdayaan masyarakat 

sehingga metoda yang digunakan dalarn perencanaan program adalah metnde 

yang partisipatif Dalam parad1gma baru ini, program langsung direncanakan dan 

diterapkan barsama"sama masyarakat tanpa melibatkan kontraktor·kontraktor. 

Keputusan perencanaan dan pelaks-anaan program diintegrasikan dengan program­

program yang dilakukan oleh pemerintah sehingga sebisa mungkin tidak terjadi 

tumpang tindih. 
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Bila merujuk pada pendapat Supomo (Bab 2. h, 46) dimana CSR yang 

baik mernadukan empat prinsip good corporate governance, yakni fairness, 

transparency, accountability, dan responcibility, secara harmonis. Tig-.t. prinsip 

utama yaknl fainess, transparency dan accountability cenderung merupakan 

kepentingan shareholder sedangkan pdnsip ketiga responsibility berkaitan dengan 

kepentingan mengutarnakan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap eksistensi 

perusahaan yang disebut sebagai stakeholder. Stakeholders perusahaan dapat 

mencakup karyawan berserta keluarganya, pelanggan, pemasok, komunitas 

setempat dan masyarakat luas, terrnasuk pemerintah selaku regulator. Program 

CSR yang dilakukan oleh PT. !nco telah memadukan kepentingan shareholders 

dan stakeholders. 

Dalam melaksanakan prograrnnya., prinsip~prinsip partisipatif, transparan, 

dan akuntabei merupakan prinsip yang digunakan sejak saat perencanaan, 

peJaksanaan Wngga evaluasi dan monitoring. Secara umum ada empat tahapan 

yang dilakukan oleh PT. I nco dalam melaksanakan program CSRnya. 

Tahap pertama merupakan tahap persiapan dan konsolidasi. Pada tahapan 

ini PT. lnco menjeiasakan perubahan paradigrna dan pendekatan yang akan 

dilakukan yakni pendekatan bottom up. Hal ini merupakan pendekatan awal agar 

teijalin komunikasi dan relasi yang baik. Dengan demikian diharapkan akan 

terangun pemahaman, penerimaan dan kepercayaan (trust) masyarakat yang akan 

dijadikan sasaran CSR. Menurut Suharto (Bab l. h, 47), tahapan ini disebut 

tahapan Engagement yang merupakan modal sosial yang blsa dijadikan dasar 

untuk membangun kontrak sosial antara rnasyarakat dengan perusahaaan dan 

pihak-pihak yang terlibat. 

Tahapan kedua yang dilakukan oleh PT. !nco adalah tahap pemetaan 

kebutuhan secara partisipatif Menurut PT. Inco dalam bab sebelumnya, tahapan 

ini sangat penting karena melibatkan seluruh stakeholder di masyarak:at Tahapan 

ini merupakan proses identifikasi masalah dan kebutuhan yang akan dijadikan 

merumuskan program baik jangka pendek, menengah maupun jangka panjang, 

Perencanaan lni tidak hanya milik masyarakat semata, tetapi menjadi mi1ik desa 

yang akan tercermin dalam visi1 misi serta perencanaan desa. Karena program ini 

partisipatif,_ maka alat-alat yang digunakan untuk identifikasi permsalahan dan 
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kebutuhan juga harus partisipatiE PT. !nco menggunakan alat-alat PRA 

(Participatory Rural Appraisaf) yang dapat merangkul kebutuhan masyarakat. 

Lebih menarik 1agi, proses ini tidak hanya sekedar merangkul kebutuhan 

masyarakat, tetapi juga membangun kesadaran di tingkat masyarakat bahwa 

mereka tldak hanya sebagai objek pembangunan namun juga subjek 

pembangunan. 

Menurut Suharto (Bab 2. h, 47), tahapan ini disebut tahapan assessment 

dan bila dilihat dari tahapannya maka dilakukan berdasarkan kebutuhan 

rnasyarakat. Basil dari assessment ini adalah perencanaan aksi (Pia11 of ociion) di 

tingkat desa haik jangka pendek, menengah dan panjang. Program yang akan 

diterapkan sebaiknya memperhatikan aspirasi rnasyarakat (stakeholders) di satu 

pihak dan misi perusahaan (shareholders) di pihak lain. 

Tahapan berikutnya adalah adion in facilitatioll. Menerapkan program 

yang telah disepakati bersama. Tahapan ini dilakukan oleh PT. !nco dengan 

melakukan pendarnpingan tahap I terhadap masyarakat. Pendarnpingan ini 

dilakukan dalam rangka memfasilitasi masyarakat dalam menentukan kriteria 

penerima manfaat, penyusunan usu)an kegiatan ke PT. Inco. Pendampingan 

(fasilitasi) yang dilakukan oleh PT. lnco diharapkan akan memampukan 

masyarakat mengelola program di tingkat komunitas serta mampu menyusun 

propcsal kegiatan yang akan d:Uijukan ke PT. !nco. Dengan demikiau model yang 

diterapkan PT. Inco merupakan program yang dilakukan secara mandiri oleh 

masyarakat atau organisasi lokal 

Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah Pendampingan Tahap lJ 

dimana pada tahapan ini PT. Jnco membantu masyarakat dan pemerintah desa 

membangun sistem dan implementasi program pengembangan masyarakat yang 

teJah direncanakan secara partisipatif Pada tahapan ini proses penguatan 

masyarakat dilakukan agar dapat secara mandiri melak:sanakan program-program 

yang sudah direncanakan. Pada tahapan ini monitoring dan evaluasi menjadi 

bugian pelaksanaan program CSR dalam pendarnpingan tahap II. 

Jika merujuk kepada wawancara dengan warga, problem utama mereka 

ada pada kondisi pasca tambang. Dalam menghadapi hal !nl PT lnco telah 

mengintegrasikannya pada konsep CSR dengan program penghutanan kembali. 
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Program ini meHbatkan warga sekitar, yang pada akhimya dapat membangldtkan 

kegiatan ikutan yang bernilai ekonomis. antara lain da1am hal penyedlaan bibit. 

Bagian inl merupakan salah satu exit strategy yang di1akukan oleh PT. Inco 

apabila ada pengakhiran kontrak pihak-pihak yang terlibat Menurut Suhorto (Bab 

2. h, 46, 48) bila akan dilakukan terminasi terhadap program rnaka diperlukan exit 

strategy antara pihak-pihak yang ter!ibat Exit strategy ini mengacu terhadap hasi! 

monitoring dan e:valuasi serta keberadaan PT. Inco di masa yang akan datang 

sebingga masyarakat tidak menga!ami ketergant<mgan terhadap perusahaan. 

Pemilihan exit strategy yang tepat tentunya akan sangat membantu rnasyarakat 

menjadi mandiri dan mampu menjadi kader yang selanjutnya dapat pula 

melakukan fungsi-fungsi pendampingan hagi masyarakat yang lain. Salah satu 

contoh bentuk exit strategi yang dapat dilakukan perusahaan ketll<a sebuab 

program akan di termin~i atau di reforrnasi yakni dengan memberikan training of 

trainer (TOT) kepada masyarakat atau kepada pamerintah yang nantinya akan 

melanjutkan program yang dlterminasi tersebut 

Hal ini juga untuk mengurangi ketergantungan masyarakat terhadap PT. 

Inca karena sumberdaya alam adalah terbatas, Dari sudut pandang perusaha.an, 

sangatlah jelas ha!twa ketergantungan masyarakat terhadap perusahaan tidak 

diinginkan, karena dapat membebani perusahaan terus-menerus dan merupakan 

pertanda hubungan yang memburuk antara perusahan dan masyarakat. Program 

pengembangan masyarakat yang berhasi1 haruslah menumbuhkan kemandlrian 

dalam masyarakat, dengan sedikit demi sedikit mengurangi beban perusahaan 

untuk berhubungan dengan kelompok rnasyarakat itu. Dalam hal inl, perusahaan 

perlu menciptakan program-program yang memang dirancang untuk 

meningkatkan kemandirian kelompok masyarakat sasaran, sehingga sumberdaya 

yang bersedia dicurahkan oleh perusahaan dapat dimanfaatkan kelompok 

masyarakat atau wilayab lain. 

5.2. Manfaat yang diperoleh masyarakat dan PT. btco 

Banyak hal yang telah dilakukan oleh PT. !nco melalui program 

pemberdayaan rnasyarakat Realisasi program tersebut tentunya suatu 

perkembangan yang sangat diharapkan oleh berbagai pihak, terutama oleh 

masyarakat sekitar. 
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Merujuk pada basil penelitian pada bab sebelurnnya, maka PT. !nco telah 

mendapat ternpat di hati masyarakat. Masyarakat sudah merasakan manfaat 

program CSR PT. I nco dan hal ini juga terungkap dari pernyataan masyarakat 

dalam petikan wawancara di atas. Dengan demikian sudah terjalin hubungan yang 

baik antara masyarakat dan PT. Inca yang merupakan salah satu modal sosial bagi 

perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. Akibatnya selarna 40 tahun berada di 

daerah Sulawesi Selatan, perusahaan ini hampir tidak pemah mendapat 

penolakan (konflik) dari masyarakat sekitar tarnbang. Keunikan itu adalah 

penduduk asli maupun penduduk pendatang, hidup berdampingan dengan rukun 

dan damai. Juga patut dikemukakan adalah tidak ada batas fisik yang menghalangi 

an tara peru mahan karyawan a tau fasilitas pendukung PT. Inca dengan masyarakat 

setempat termasuk penggunaan aparat keamanan yang berlebihan untuk 

mengamankan fasilitas vital PT. Inca. 

PT. Inca bersungguh-sungguh dalam menJaga keadaan ini dan tidak 

berkeinginan untuk menghancurkan hubungan yang sehat dengan masyarak:at. 

Untuk mencapai hal itu, PT. Inca mendesain program pengembangan masyarakat 

yang partisipatif, transparan, dan akuntabel Wltuk mengakomodir semua 

kebutuhan dari masyarakat. Pendekatan commu11ity development banyak 

diterapkan karena lebih mendekati konsep empowerment dan sustainable 

development. Prinsip-prinsip good governance, seperti fairless, transparency, 

accountability dan responsibility selanjutnya menjadi pijakan untuk mengukur 

keberhasilan program CSR (Suharto, Bab 2. h, 31). 

Manfaat lain yang diperolah PT. Inca adalah adanya tenaga kerja yang 

terlatih yang pada akhirnya bermanfaat bagi penambahan karyawan di tingkat PT. 

!nco. Dalarn program CSRnya, masyarakat lokal dilibatkan dalarn program 

pendidikan yang dikenal dengan nama Program Pelatihan Industri (PPI) yang 

sudah berlangsung selama 24 tahun. Tidak hanya lewat PPI, tetapi masyarakat 

juga sudah dibantu dalam pendidikan formal hingga jenjang daktoral (S3). Lewat 

program ini masyarakat merasakan manfaatnya, salah satunya menjadi karyawan 

di PT. Inca. Hal ini juga tergambar dari basil wawancara manfaat PT. I nco bagi 

masyarakat. 
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Bagi PT Inca, program ini merupakan manfaat di bidang Huma11 

resources yang membantu dalam perekrutan karyawan baru, terutama yang 

memillki kualifikasi yang tinggi. Sedangkan bagi karyawan. manfaat program 

CSR juga dirasakan adanya peningkatan kapasitas lewat pengembangan 

sumberdaya manusia. Bila sudab ada peningkatan kapasitas, diharapkan akan ada 

peningkatan karir dan pendapatan. Di satu sJsi, PT. Inco akan merasakan dampak 

adanya karyawan yang tangguh dalam menjalankan bisnisnya. 

Program CSR PT. !nco juga Ielah mendorong pemerintah untuk 

memberikan ijin dalam menjalankan bisnisnya Bila dilihat dari kegiatan utama 

PT. !nco yakoi pertamhangan, tentu saja hal ini akan berdampak terhadap 

lingkungan sekitarnya. Bisa dikatakan, apabila penambarlgan telab berakhir akan 

meninggalkan kerusak:an lingkungan hidup yang luar biasa. Tetapi hal ini tidak 

akan dilakukan oleh PT. !nco karena PT. !nco Ielah membuktikannya lewat 

program-program pengelolaan lingkungan hidup yang berkelanjutan dan 

berdampak terhadap masyarakat Perusabaan memperoleh liei311Se to operate. PT. 

!nco telab menjalankan CSR dan dapat mendorong pemerintab dan publik 

memberikan ijin atau restu bisnis, karena dianggap telah memenuhi standar 

operasi dan kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat luas. 

Selain itu, program CSR ini juga merupakan salab satu bagian dari Risk 

Management yang akan memberikan citra yang baik bagi PT. lnco dalam 

mengdola risiko-risiko bisnlsnya. Hubungan kemitraan antara PT. Inco1 

masyarakat dan pemerintah ha:rus ditingkatkan untuk memberikan keuntungan 

tidak hanya bagi perusabaan tetapi juga hagi pernerintab dan masyarakat. 

Menurut Wilson (Bab 2. h, 34) hubungan integratif antara pemerintah (oegara) 

dan dunia usaha dalam meiihat berbagai persoalan masyarakat dijelaskan o1eh 

teori welfare system yang berpandangan bahwa negara dan dunia us aha (bisnts) 

berusaha bersama-sarna mengentaskan kemiskinan karena kemiskinan dipandang 

sebagai bagian dari ketidak beruntungan rnasyarakat. 

Namun demikian harus diakui bahwa dari pelaksanaan CSR perusahaan 

utamanya dalarn bidang keseharan rnasih terlihat ketidakpuasan masyarakat atas 

program tersebut. Dari petikan temuan lapangan terlihat bahwa secara umum 

masyarakat terbantu untuk pelayanan di bidang kesehatan akan tetapi hanya 
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sebatas di tingkat puskesmas saja1 karena apabila kondisi kesehatan mereka tidak 

bisa di tangani di puskesmas dan harus dirujuk ke rurnah sakit perusahaan~ maka 

mereka mulai terbentur dengan aturan yang ada, Dari petikan wawancara tersebut 

terlihat hahwa rnasih terjadi pendikotomian pelayanan kesehatan antara 

rnasyarakat umum yang non karyawan dan keluarga staflkaryawan perusahaan, 

dimana rnasyarakat hanya dapat harobat di puskesmas, sedangkan pihak keluarga 

karyawan di rumah sakit perusahaan, Bagi masyarakat, keadaan lni sebenarnya 

sangat berat, mengingat masyarakat yang berada di sekitar daerah pemberdayaan 

PT. Inca pada umumnya tergalong dalarn keadaan ekonomi menengah ke bawah 

(lihat hal 94). 

Pelaksanaan CSR PT. !nco pada prinsipnya Ielah membangun hubungan 

kemitraan antara pihak perusahaan, pemerintah daerah dan rnasyarakat sekitar 

area pertarnbangan. Menurut Daniri (Bab 2. h, 46) program CSR yang baik 

setidaknya akan memberikan peran kepada masyarakst untuk lebih aktif dalam 

mengambangkan inisiatif multi-stakeholder yang melibatkan elemen rnasyarakat, 

perusahaan dan pemerintah untuk bersama~sama mempromoslkan dan 

meningkatkan kualitas penerapan CSR sehingga sinergisitas yang terbangun dapat 

menjadikanmasyarakat lebih kreatif, dan mandiri, dan bagi pemerintah daerah 

program CSR perusahaan dapat membantu meringankan peran dan 

tanggungjawabnya dalam hal peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat 

dilihat dari temuan lapangan dimana 4 ( empat) kecarnatan yang lerdapat di 

Kabupaten Luwu Timut menjadi daerah sasaran Comdev PT. Inco. Kehadiran 

comdev PT. Inco ini sedJkit banyak teiah membantu pemerintah setempat dalam 

rangka peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, hubungan 

kemitraan tersebut belum sepenuhnya terja1in dengan baik sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bupati Luwu Timur dan Manager Commu11ity Relation PT. 

Inco. Menurut Bupati Luwu Tirrrur, hal ini disebabkan karena lernahnya 

koordinasi dan pembagian peran yang kurang je!as antara PT. Inco dan 

Pemerintah Daerah. Sementara menurut Manager Community Relation PT. loco, 

program comdev perusahaan setelah terminasi dan yang selanjutnya diambil alih 

oleh pemerintah Daerah1 temyata program tersebut menjadi mandek atau terhenti 

Disamping itu juga perbcdaan sistem penjaringan kebutuhan antara PT. lnco dan 
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pemerintah daerah berbeda dimana PT. lnco telah mengadopsi sistem partisipatori 

(bottom up), hal ini dapat dilihat pada strategi yang dilakukan oleh perusahaan 

pada program comdev yang dimulai dari tahap persiapan dan konsolidasi desa, 

tahap pemetaan kebutuhan secara partisipatif, tahap penyusunan strategi alau 

rencana tindak. lanjut sampai pada tahap implementasi Sedangkan pemerintah 

daerah rnasih menggunakan sistem top down dalam artian bahwa dalam 

penjaringan memang dimulai dari desa (MUSRENBANGDES) dilanjutkan ke 

tingkatan kecamatan dan kabupaten melalui BAPPEDA yang selanjutnya 

dinegosiasikan dengan panitia anggaran di DPRD. Sehingga sebuah program 

sangat ditentukan oleh proses negosiasi antara eksekutlf dan legislatlf dl tingkat 

atas. 

Kondisi di atas seharusnya menjadi bahan evaluasi bagi PT. Inco agar 

mempersiapkan exit strategy yang lebih tepat dengan pihak-pihak yang terhbat. 

Menurut Suharto (Bab 2. h, 47, 48) salah satu penilaian keberhasilan pelaksanaan 

program CSR adalah dengan melakukan evaluation and termination or 

reformation. Hal ini bertujuan untuk menilai sejauh mana keberhasiian 

pelaksanaan program CSR di lapangan. Bila berdasarkan evaluasi, program akan 

diakhiri rnaka per1u adanya semacam pengakhiran kontrak dan exit strategy antara 

pihak yang terlibat misalnya, melaksanakan TOT CSR melalui capacity building 

terhadap masyarakat dan atau pemerintah yang akan melanjutkan program CSR 

secara mandiri. Bila temyata program CSR akan dilanjutkan, maka perlu 

dirumuskan lessons leamed bagi pengernbangan program CSR berikutnya 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Sangat disadari bahwa dalam pelaksanaan penelitian ini terdapat banyak 

kekurangan atau keterbatasan peneHti dalam memperolah data primer untuk 

penelitian ini Hai inl disebabkan antara lain keterbatasan akses peneliti di 

perusahaan, kecenderungan pihak perusahaan yang berkeberatan jika penelit! 

melaksanakan wawancara dan observasi untuk memperoleh data primer. Menurut 

peneHti, keterbatasan penelitian sangat penting untuk diungkapkan agar pembaca 

dapat memahami hal penelitian ini berdasarkan konteks situasi dan kesulitan 

selama pelak.sanaan di lapanan. 
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Hal lain yang terkait dengan keterbatasan penelitian ini adalah tidak 

didapat infnrmasi yang akurat tentang besaran prosentase anggaran biaya yang 

dikeluarkan perusahaan terhadap pelaksanaan CSR dan sumber pembiayaan 

tersebut diambil dari keuntungan bersib atau keuntungan kotor perusahaan, Hal 

ini mengakibatkan peneliti tidak dapat melakukan ana1isis tentang kategorisasi 

perusahaan dalarn pembiayaan CSR nya sebagaimana Suharto (Bab 2, h, 44 - 45) 

memberikan kategorisasi perusahaan berdasarkan propors1 keuntungan 

perusahaan dan besarnya anggaran CSR, 

Hal yang terkait adalah bagaimana pelakaanaan CSR secara internal dalam 

hal ini perllndungan dan jaminan keselamatan kerja karyawan. prosedur kerja 

perusahaan berkaitan dengan pengelolaan tambeng, limbah dan lingkungan, dan 

lain-lain, peneliti tidak mendapatkan akses yang lebih besar untuk melakukan 

observasi dan wawancara seiain di Departemen External Relation PT. [nco. 

Pertanyaan wawancara yang diperuntukkan untuk CEO perusahaan dan 

Departemen HRD yang berkaitan dengan pelaksanaan CSR, terutarna yang 

berkaitan dengan CSR internal tidak dapat dianalisis lebih lanjut oleh peneliti, 

sebagaimana Carrol (Bab 2, h, 49) menyebutkan bentuk tanggungjawab 

perusaha.an yang meliputi an tara lain tanggungjawab Bkonomis ( mencari 

keuntungan untuk kelangsungan dunia usaha), tanggungjawab legal (taat dan 

tunduk terhadap aturan perundang-undangan yang berlaku), dan tanggungjawab 

etis (menjalaakan prktek bisnis yang baik, benar, adil dan fair) 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

CSR merupakan suatu komitmen dari dunia usaha untuk bert1dak secara 

etis dengan member[ kontribusi bagi pengembangan masyara.kat di sekitar 

operasjonalisasi perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan dalam menjalankan 

usahanya tidak semata mengejar keuntungan tetapi juga memperhatikan 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan alam sekitarnya sebagaimana yang 

dikatakan Elkington sebagai triple bottom line yaitu perhatian pada profit, people 

dan planet (mencari keuntungan, memperhatikan rnasyarakat dan lingkungan 

alam sekitar perusahaan). 

Kajian Tanggungjawab Sosial Perusahaan (CSR) pada Perusahaan 

Tambang ini dilaksanakan di PT. Inca yang terletak di Kabupaten Luwu Timur, 

Propinsi Sulawesi Selatan dengan tujuan yakni pertama, untuk menjajaki 

pelaksanaan CSR PT. !nco, kedua untuk menjajaki manfaat yang diperoleh 

masyarakat dan pihak perusahaan pada penerapan konsep CSR tersebut. 

Penelitian lni hanya dibatasi pada pelaksanaan konsep CSR PT. Inca di daerah 

Kabupaten Luwu Timur, Propinsi Sulawesj Selatan, 

Dari basil temuan lapangan dan analisas peneliti sebagaimana yang 

diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diuraikan kesimpulan 

sebagaimana di bawah inL 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan visi dan misi PT. !NCO s:erta visi dan misi pemberdayaan 

masyarakatnya} maka perusahaan menggunakan sumberdaya yang ada untuk 

dapat dimanfaatkan seluruh pemangku kepentingan. Dalam hal ini, keterlibatan 

perusahaanl negara dan masyarakat untuk kesejahteraan bersama merupakan suatu 

modal untuk membangun sebuah hubungan yang harrnoni. 
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Dalam melaksanakan program CSR, PT. Inca melakukan perubahan 

mendasar dari segi perencanaan dengan mengganti paradigma pernberdayaan 

rnasyarakat dari top down menjadi bottom up yang selanjutnya diintema.Hsasikan 

ke dalam seluruh departemen yang ada di perusahaan tennasuk mitra bisnis 

perusabaan, sehingga CSR bukan saja menjadi tanggungjawab Departemen 

Commwtity Relation tapJ semua departemen memberikan kontribusinya. 

Selanjutnya PT. Inca merekrut tenaga-tenaga professional dari latar belakang 

NGO, mantan aktivis dan tokoh-tokoh masyarakat dari daerab tersebut untuk 

selanjutnya ditepatkan sebagai tenaga comdev. 

Dalam menjalanknn kegiatan bi!misnya PT. INCO telah menerapkan Teori 

Piramida Tanggungjawab Sosial Perusabaan yang dapat dilihat berdasarkan empat 

jenjang (ekonornis, hukum, etis dan filantropis). Pada awalnya ketika fase 

sebelum tahun 2004 rnasih berada pada tabap filantropis saja dan fase setelah 

tahun 2004 telah melaksanakan CSR dengan melihatnya sebagai satu kesatuan. 

Pendekatan yang dilakukan adalab pandekatan top down pada fase 

sebelum tahun 2004, sedangkan pada fase setelah tahun 2004 PT. !nco melakukan 

pendekatan bottom up yang rnenekankan periunya partisispasi masyarakat di 

sekitar tambang yang dimulai sejak perencanaan, implementasi hingga evaluasi. 

Dengan demikian program-program CSR PT. !nco dirasa telab menjawab 

kebutuban dan pemasalahan mendasar dari masyarakat di sekitar wilayah 

operasional perusahaan. Kegiatan~kegiatan sepertl penjaringan kebutuhan {need 

assessment), program pendampingan tahap 1, dan program pendampingan tahap 

II, dinilai telah merubah paradigrna lama dalam pernbangunan rnaupun 

pelaksanaan program pengembangan masyarakat, dari program yang berda,arkan 

kejnginan sekelompok ked! elite masyarakat menjadi program yang berbasis pada 

kebutuhan riil masyarakat. 

Selain melaksanakan kewajibannya melalui progrdl11 CSR, perusahaan 

juga tidak lalai terhadap kewajibannya kepada Negara dalam membayar pajak 

kepada Negara dalam bentuk royalty, pajak, retribusi dan lain sebagainya. 

Bagi masyarakat, dengan adanya program CSR dari PT. !nco, masyarakat 

baik langsung ataupun tidak langsung merasakan manfaat dalam kehidupan 

sehari-hari, terutarna dalam bidang pendldikan, kesehatan, pertanian serta saran 
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dan prasarana. Dalam bidang pendidikan masyarakat medapatkan bantuan 

beasiswa bag masyarakat yang berada di daerah pendampingan PT. !nco, selai itu 

juga disediakan fasilitas angkutan sekolah dari perusahaan dan pembangunan 

filsilitas sekolah untuk menunjang peningkatan kualitas proses belajar-mengajar. 

Untuk bidang kesehatan, dengan kerjasama antara PT. loco dan pemerintah 

daerah setempat, rnasyarak:at menikrnati pelayanan kesehatan gratis di selumh 

puskesmas yang ada di daerah pemberdayaan PT. !nco. Bidang pertanian, 

rnasyarakat diberikan pendidikan dan pelatihan untuk petani, pemberian pupuk 

dan pembangunan sarana irigasi, sehingga pendapatan petani di daerah tersebut 

dapat meningkat dibandingkan dengan sebelum adanya program CSR dari 

perusahaan. 

Manfaat yang diperoleh perusahaan dengan adanya program CSR ini 

adalah adanya pencitraan yang baik di rnasyarakat, tersedianya karyawan yang 

banda! (human resources), memperoleh ijin untak tetap beroperasi dari 

perusahaan dan mengurangi risiko pernsahaan. Bagi masyarakat, kehadiran PT 

Inco lewat program CSRnya dirasakan sangat bermanfaat karena adanya 

peningkatan kesejahteraan hidup rnasyarakat lewat penyediaan layanan kesehatan1 

pendidikan, ekonomi, sarana dan prasarana, lingkungan. 

6.2. Saran 

Dari basil dan pembahasan penelitian lni. peneliti memberikan masukan 

atau saran sebagai berikut : 

l. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah operas1 PT. I nco Lerdapat 

di 3 (tiga) propinsi yang berbeda yakni Sulawesi selatan, Sulawesi tengah 

dan Sulawesi Tenggara, sehlngga secara otomatis juga masyarakat di 

daerah tersebut berbeda secara adat dan budaya. Perbedaan kultur 

masyarakat yang dihadapi tentunya akan membutuhkan pendekatan yang 

berbeda pula, sehingga antara pihak perusahaan, masyarakat dan 

pemerintah serta kondisi lingkungan yang ada tetap dalam keadaan 

kondusif untuk bisnis perusahaan pertarnbangan ini {lihat hal 55). Hal ini 

dapat dilakukan antara Jain dengan cara : 
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• Melakukan kajian awal tentang kultur masyarakat setempat termasuk 

di dalamnya melakukan pengkajian nilai-nilai yang ada pada 

masyarakat setempat. 

• Bersama~sama dengan masyarakat setempat dengan melibatkan tokoh­

tokoh masyarakat (tokoh agama, tokoh adat) membentuk furum 

bersama antara perusahaan, pemerintah daerah dan masyarakat 

setempat. 

2. Untuk menghindari tumpah tindih program antara PT Inca dengan 

Pemerintah Daerah, diperlukan peningkatan koordinasi dan komunikasi, 

atau pembagian peran sehlngga target sasaran program atau desa atau 

kecamatan tidak mendapat program yang sarna den dua sumber yang 

berbeda (lihat hal98). Hal ini dapat diminimalkan dengan cara: 

• membentuk forum regular meeting antara pihak pemsahaan dengan 

pemeritah daerah yang membehas masalah-masalah yang berkaitan 

dengan program pendampingan masyarakat dari pihak perusahaan dan 

program-program serupa den piliak Pemerintah daerah 

• Dalam pelaksanaan MUSRENBANGDES bukan hanya antara pihak 

pemerintah den masyarakat tapi pihak perusahaan juga dilibatkar 

sehingga tetjadi sinergisitas antam perencanaan program pemerintah 

dengan pikak perusahaan 

• dengan demikian dapat dilakukan pembagian peran antara pihak 

perusahaan dengan pibak pemerintah daerah. 

3. Berkaitan dengan pelayanan kesehatan di rumah sakit perusahaan bagi 

masyarakat yang non karyawan, kiranya pih.ak perusahaan memberikan 

kelonggaran, mengingat keterbatasan pelayanan di puskesmas dimana 

seringkali pasien yang tidak dapat ditindak di puskemas, selanjutnya akan 

dirujuk ke Rumah Sakit perusahaan (Iilla! hal 89, 90). Kelonggaran 

tersebut antaralain berupa : 

• Bagi pasien yang berasa1 dari masyarakat darnpingan PT. Inco, 

diberikan kelonggaran dengan rnemberikan syarat adrninistrasi seperti 

surat rujuakan dari puskesmas setempat dan surat keterangan 
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berdomisili di daerah pendampingan tersebut yang dikeluarkan oleh 

pemerintah des a atau kelurahan setempat 

• Memberikan persyaratan lain misalnya untuk setiap masyarakat yang 

dapat menyerahkan surat keterangan tidak mampu da.ri pemerintah 

daerah setempat seperti kelurahan/desa. 

4. Mengingat terbatasnya sumberdaya alarn (tambang) yang saat m1 

merupakan bisnis PT. !nco, maka program-program CSR PT !nco 

sebaiknya merancang exit strategy yang lebih baik (lihat hal 113). Hal ini 

dapat dilakukan dengan : 

• mernberikan training of trainer (TOT) pendampingan kepada pihak­

pihak yang selanjutnya akan mengarnbil alih program, agar masyarakat 

dan pemerintah setempat dapat rnandiri apabila PT !nco sudah tidak 

beroperasllagi. 
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Lampiran 1. Framework Kajian Tanggnng Jawab Sosial Perusahaan 

.. 
ASPEK PERT ANY AAN DASAR SUMBERDATN 

RESPOND EN 
Profit • Seberapa besar proporsi nang CEO, Board of Directors, 

yang dikeluarkan perusabaan pegawailstaf perusahaan, LSM 
untukCSR? mitra, kontraktor 

• DarJ mana pos anggaran CSR 
terse but diambil, apakah 
diperhitungkan sebagai biaya 
perusahaan atau diarnbil dari 
laba kotor atau bersih 
perusahaan ? . 

Planet • Apa kegiatan CSR yang Pegawai perusahaan, kontraktor; 
berkaitan dengan pelestarian supplier, pemerintah, 
lingkungan ? masyarakat sekitar, LSM, media 

• Apa darnpaknya bagi kondisi massa 
lingkungan sekitar 

People • Apa kegiatan CSR yang Pegawai perusahaan, 
berkaitan dengan peningkatan pemerintah, masyarakat sekitar, 
kesejahteraan so.sial? LSM, media massa 

• Apa darnpaknya bagi kondisi 
masyarakat, khususnya 
komunita<> lokal 

Procedure • Bagaimana program CSR Pegawai perusahaan. 
tersebut dilaksanakan ? pemerintah. masyarakat sekitar, 

• Apakab prosesnya dilakukan LSM, media massa,. asosiasi 
sesuai Drosedur va.ng benar? profesi, akademisi 
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Pertanyaan 
penelitian 

Bagaimana pandangan 
perusahaan mengenai 
fenomena CSR 

Lampiran 2. Panduan Wawancara 

Sumber datal 
informan 

CEO/Board of Director 

Kepala Departemen 
External Relation 

Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) 
mitra perusahaan 

Pertanyaan wawancara 

1. Bagaimana pandangan 
perusahaan terkait dengan 
pengembangan Konsep CSR? 

2. Sejauh mana konsep CSR 
ditransforrnasikan dalam nus1, 
visi serta kultur perusahaan ? 

3. Bagaimana pandangan 
perusahaan terkait dengan 
pencapaian-pencapain konsep 
CSR eli Perusahaan ? 

4. Undang-undang tentang 
Perseroan Terbatas 
mengharuskan setiap perushaan 
mengeluarkan dana CSR sebesar 
1% da.ri laba Peruashaan. 
Bagaimana pencapaian 
perusahaan mengenai angka 1 
% tersebut? 

5. Dari mana pos anggaran CSR 
tersebut diambil, apakah 
diperhitungkan sebagai biaya 
perusahaan atau diarnbil dari 
laba kotor atau Iaba bersih 
perusahaan ? 

6. Apakah porsi anggaran CSR 
yang dikeluarkan perusahaan 
membebani struktur keuangan 
Perusahaan ? 

1. Kegiatan/Program apa yang 
yang menjadi focus konsep CSR 
di Perusahaan misalnya: UKM:, 
Infrastruktur, Lingkungan dll? 

2. Apa alasannya sehingga 
memilih kegiatan/program 
tersebut sebagai focus 
pengembangan CSR? 

3. Apakah dana yang dialokasikan 
oleh perusahaan dapat 
memenuhi program CSR yang 
dilaksanakan? 

I. Bagaimana pandangan anda 
tentang CSR yang dilaksanakan 
oleh Perusahaan 

2. Seperti apa peran LSM dalam 
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Bagaimana strategi 
yang dijalankan oleh 
perusahaan dalam 
melakukan CSR 

Pemerintah Daerah 

Masyarakat 

(lattjutart) 

program CSR yang dilaksanakan 
oleh Petusahaan? 

1. Apa pandangan Bapak tentang 
pelaksaoaao CSR PT. !NCO 
bagi Daerah Bapak? 

2. Sejauh mana keterlibatan dan 
kerja.sama antara instansi Bapak 
datam pelaksanaan program 
CSRPT.INCO? 

1. Bagaimana tanggapan Bapak 
terhadap keberadaan PT. INCO 
di daerah Bapak ? 

2. Tahukah bapak tentang 
Tanggungjawab Sosial 
Perusahaan terhadap 
peningkatan kesejahteraan bagi 
Masyarakat sekitar? 

CEO/Board of Director 1. Apa kegiatan CSR yang 

Kepala Departemen 
External Relation 

Lembaga Swadaya 

berkaitan dengan pelestarian 
lingkungan? 

2. Apa saja kegiatao CSR yang 
berkaltan dengan peningkatan 
kesejahteraan social ? 

3. Bagaimana program CSR 
tersebut dilaksanakan? 

4. Bagaimana prosedur 
pelaksanaan program atau 
kegiatan CSR dilakukan ? 

5. Apa yang menjadi hambatan 
dalam menjalankan CSR di 
perusahaan ? 

1. Bagaimana dukungan 
Pemerintah Daerah serta 
Organisasi Kemasyarakatan 
dalam menjalankan Program 
CSR? 

2. Sejauh mana keterlibatan 
Masyarakat dan Pemerintah 
Daerah dalarn Pelaksanaan 
CSR? 

3. Apa harnbatan operasional 
dalam pelaksanaao CSR? 

1. Apa ·hambatao yaog selama 
ini dihadapi Lembaga aoda ? 
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Masyarakat (LSM) 
tnltra petusahaan 

Pemerintah Daerah 

Masyara.kat 

Manfaat apa yang CEO/Board of Director 
diperoleh masyarakat 
dan pihak perusahaan 
pada penerapan 
konsep CSR 

Kepala Departemen 
External Relation 

(lanjutan) 

2. Sejauhmana keterlibatan 
masyarakat dalarn 
pelaksanaan CSR? 

I. Apa harnbatan kerjasama 
antara instansi Bapak dan 
Perusahaan dalam 
pelaksanaan CSR PT. !NCO ? 

I. Apakah pernah!biasa atau 
sering terjadi konflik antara 
masyarakat sekitar dengan 
pihak perusahaan ? 

2. Apa saja program atau 
kegiatan CSR perusahaan 
yang bapak ketahui yang 
berhubungan dengan 
pelestarian lingkungan dan 
peningkatan kesejahteraan 
bagi masyarakat ? 

1. Apa darnpaknya bagi kondisi 
kondisi lingkungan sekitar? 

2. Apa dampaknya bagi kondisi 
masyarakat khususnya 
komunitas local ? 

3. Sejak kapan rnelaksanakan 
CSR? dan apa perbedaan 
yang dirasakan persahaan 
sebelum melaksanakan CSR 
dan setelah melaksanakan 
CSR? 

4. Apa manfaat CSR bagi 
perusahaan dan bagi 
masyarakat? 

1. Sejauh mana rnanfaat yang 
dihasilkan dari program CSR 
bagi masyarakat dan juga bagi 
perusahaan? 

2. Sejauh mana dampak bagi 
rnasyarakat, Pemda dan 
Perusahaan dengan adanya 
program CSR? 
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(lanjutan) 

Lembaga Swadaya L Sejauhmana manfaat yang 
Mi!Sylttllka! (LSM) didapatkllll oleb ltla>lyatakat 
mitra petUsahaan dan juga pihak perusabaan 

tetkalt dengan CSR? 
2. Apakab CSR yang 

diaksanakan oleh Perusabaan 
sudab sesuai dengan harapan 
dan keinginan ltla>lyatakat• 

Petnerlntah baerab L Apakab program CSR PT. 
!NCO mempunyai kontrlbusi 
positif bagi targetlpencapaian 
dengan fungsi dan tugas 
poknk !nstansi Bapak' 

2. Apa barapan bapak pada masa 
yang akan datal;lg tentang 
petbaikan-perbaikan program 
CSR? 

~~····--

Masyarakat I. Bagaimana manfaat 
program/kegialan CSR bagi 
masyarakat juga bagi 
perusahaan ? 
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Lampiran 3. Hasll Wawancara 

l. Sumber Data/Responden: Bapak Sawedi Muhammad, Manajer Community 
Relation PT. !nco, dilakukan pada tanggal 02 Aprll 2009, bertempat dJ ruang 
kerjanya di External Departement PT. Inco 

PERTANYAAN 
1. Bisa Bapak 

jelaskan 
mengenai visi 
dan misi 
program 
pengembangan 
mas.yarakat 
PT. !nco? 

2. Bagaimana PT. 
!nco 
memandaug 
aktivitas CSR 
dalam 
operasinya? 

JAW ABAN RBSPONDEN 
1. Berbicara rnengenai visi dan misi program 

pengembangan masyarakat PT. Inco> perlu saya 
garnbarkan di sini bab.wa pihak manajemen PT. !nco 
menginginkan perusahaan ini untuk memberikan suatu 
kontribusi terhadap peningkatan kesejabteraan 
masyarakat di sekitar wilayah operasi perusahaan. Oleh 
karena itu, VlSl dan nus1 program pengembangan 
masyarakat PT. !nco kita arabkan agar terjadi proses 
transformasi sosial yang meliputi proses pertukaran 
informa.:d, pengetahuan, dan juga adanya proses 
perubaban pola pikir masyarakat yang sebelumnya sangat 
tergantung pada kegiatan pertambangan PT. !nco menuju 
pada masyarakat yang mandiri dengan mengembangkan 
sektor-sektor yang dapet meningkatkan kesejabteraan 
mereka selain pada sek:tor pertambangan. 

Kemandirian lokal melalui usaba pengembangan 
masyarakat yang meliputi bidang pertanian, 
pengembangan usaba lokal, pendidikan, dan bidang 
kesehatan, yang akan kita support supaya sektor-sek:tor 
kehidupan masyarakat di wilayab m1 tidak banya 
tergantung kepada hasil tarnbang yang notabene 
merupakan unrenewable resources kepada sektor-sektar 
renewable resources, sehingga ketika PT. Inco sudah 
tidak Iagi beroperasi di daerah ini masyarakatnya sudah 
bisa mandiri. 

2. PT. !nco melihat babwa aktifitas CSR ini merupakan 
suatu aktifitas yang terintagrasi dalam operasi 
perusahaan, Hal ini mengandung arti bahwa semua nafas 
operasi dari PT. Inco harus mencenninkan nilai~nHai 
luhur dari CSR. Semua departemen horus merniliki 
kontribusi terhadap CSR, bukan hanya disederhanakan 
menjadi tanggung jawab bagian community re/atim: 
khususnya. Aktifitas CSR PT. !nco merupakan hagian 
yang terintegrasi menjadi suatu sistem yang harus 
dipenuhi oleh sepanjang supply chain (rantai pasokan) 
PT. loco yang melipriti seluruh deoarteman PT. !nco 
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3. Berapajum/ah 
personel 
perusahaan 
ya11g terlibat 
dalarn program 
pengembangm: 
masyaraknt 
PT. !nco? 

4. Bagaimana 
hapak me~tilai 
ki11erja 
mereka? 

(lanjutan) 

hingga pada kontraktor-kontraktor loka! yang tnenjadi 
mitra dar! PT. !nco. 

Secara mandatory (kewajiban), sumbangsih PT. Inca 
dalam pembangunan negara ini sudah sangat jelas. PT. 
loco selalu membayarkan royalti, pajak, dan hal-hal lain 
yang menjadi tanggung jawab PT. !nco sebagai 
konsekuensi dalarn beroperasi di negara ini dengan tepa! 
waktu. Bahkan PT. loco saat ini telah bekerja secara 
"beyond regulation" dengan mengintegrasikan semua 
pemaharnan mengenai konsep CSR sepanjang rantai 
pasokannya. Sahingga tidal< terjadi ketimpangan antara 
sistem nilai~nilai yang dianut PT. Inco dengan sistem 
nilai yang diterapkan oleh mitra PT. !nco. Hal ini 
merupakan syarat utarna dalam menjalin kemitraan 
dengan PT. !nco. 

dalam melaksanakan CSR bagi masyarakat yang berada 
pada daerah pemberdayaan kami, pihak perusahaan 
melaksanakan CSR dengan menggunakan pendekatan 
community development, hal ini dilak:ukan seiring 
dengan teljadinya perubahan paradigma perusahaan 
dalarn memandang CSR sebagaimana yang kami 
tuangkan dalamparadigma baru comdev PT. loco 

3. Jumlah karyawan dalam community relation PT. Inco 
ada 15 orang, tetapi untuk External Relations Department 
secara keseluruhan berjumlah 30 orang yang semuanya 
membantu dalam proses implementasi program PT. Inca. 

4. Keberhasilan program pengembangan masyarakat PT. 
[nco saat ini tidak ter1epas dari kontribusi mereka. 
Mereka memiliki kapabilitas yang sangat mendukung 
dalam proses perencanaan, implementasi, monitoring, 
dan evalua'>i program. Kemampuan dalam melakukan 
koordinasi dan komunikasi dengan seluruh stakeholder 
perusahaan terutama dengan masyarakat me1a1ui 
pernahnman budaya lokal yang mendalarn merupakan 
salah satu kund sukses program pengembangan 
masyarakat PT. !nco. 
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5. Bagaimana 
bapak menilai 
hubangan PT. 
lncodengan 
Pemerintah 
Daerah serta 
masyarokat 
dalam 
mensukseskan 
program 
pengembangan 
masyarakat? 

(lanjutan) 

Memang yang menjadi salah satu kendala adalah 
permasalahan jumlah sumberdaya manusia yang dimiliki 
PT. !nco, karena dengan melihat luasnya daerah 
pemberdayaan dan banyaknya program pengernbangan 
yang di implementasikan terkadang proses 
pemantauannya menjadi kurang fokus. Oleh karena itu, 
PT. !nco berkomltmen untuk menarnbah j umlah 
resources itu. Sekara.ng ini, PT.· !nco sedang mencoba 
untuk mendiskusikan altematif pembentukan suatu 
yayasan. Yayasan ini yang nanti fukus untuk 
menyampaikan program-program pengembangan 1 

masyarakat PT. !nco. 

5. Kemitraan ini adalah suatu keniscayaan, karena tanpa 
kemitraan tiga pihak mustahil program-program 
pengembangan secara spesifik akan berhasil dengan baik. 
Secara umum, hubungan kerja sama antar perusahaan, 
pemerintah daerah, dan masyarakat sangat terjalin baik. 
masyarakat berkontribusi dengan terlibat dalarn proses 
pe<Uaringan kebutuhan yang kemudian akan menjudi 
program bersama antara PT. I nco dengan pemerintah 
daerah yang terlebih dahulu mensinergikan program 
dengan pembagian peran masing-masing pihak sehingga 
tidak terjadl tumpang tindih program pengembangan 
masyarakat yang dilakukan pemerintah dengan program­
program perusahaan. Sejauh ini, PT. I nco tetap konsisten 
dalam mensinergikan program pengembangan 
mnsyarakat PT. !nco dengan program-program 
pembangunan pemerintah daerah. 

Sedikit banyak persoalan yang kami hadapi adalah masih 
terdapat gap-gap yang harus ditingkatkan lagi terutama 
yang berkaitan dengan anggaran pemerintah yang 
dlaJokasikan me1a1ui APBD. Kemudian tantangan 
kedepan adalah model perencanaan dan penjaringan 
kebutuhan yang berbeda sistemnya antara PT. Inco 
dengan Pemerintah Daerah. Dalam artian bahwa, PT 
!nco sudah mengadopsi metode partisipatory (bottom up), , 
kabupaten masih mengadopsi sistem yang top down I 
dalam perencanaan program. bahkan banyak program 
comdev dari perusahaan yang ketika diterminasi dan 
diarnbil alih oleh pemerintah daerah, program tersebut 
malah terhenti atau mandak. 

6. Apa tantangan 6. Tantangan terberat yang dihadapi PT. !nco dalam 
.__:d:.:a::n:.:h:.:aocmc::ba=ta"n'-'--""'el,!!ksanaan program adalah mengenai pemba!lian peran . 
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pelaksanaan 
program dalam 
masyarakat? 

7, Bagaimana 
mekan.isme 
penentuan 
dana program 
pengembangan 
masyarakat 
PT.lnco? 

8. Apa harapan 
bapak 
mengenai 
perkembangan 
konsep CSR Ire 
depan? 

(lanjutan) 

dati lllall!ng-masing pih:!k. Masyar:!kat perlu diberikan 
petiJ;lertiall y!ll1g Jelas ba.hwa yang rnatla yang menjadi 
pots! dati perusa.haan, mana yang :!kuntabilitas dari 
pemetinta.h daeta.h dai1 masyatakat seperti apa. 

!>erlu diketa.hui ba.hwa, petan PT. !nco dalam kehidupan 
lllallyarakat dlseldtar wilaya.h operas! perusa.hrum sangat 
besar. Dengan kala lain, dari la.hir hingga matinya 
lllallyar:!kat disekitar wilaya.h perusahaan semuanya 
betkailal1 dengan PT. lnco. Kenapa bisa saya kat:!kan 
begitu karena ll1aSylll1lkat lahir di ruma.h sa!cit yang di 
sediakan PT. Jnco, satnpai dengan dia meningga1 juga 
PT. !nco masih membrikan fasiUtas transportasi untuk 
mengantarkanjenazah ke peristira.hatan terakhirnya Oleh 
karena itu, bisa disimpulan ba.hwa derajat ketergantungan 
masyarakat kepada perusahaan sangatla.h tinggi. Untuk 
itu petlu diberikan pema.haman kepada masyarakat 
mengenai lal1ggung jawab serta peran dari masing­
masing pihak lerutama PT. !nco dengan Pemerintah 
Daera.h delarn pembangnnan. Karena sejatinya 
perusa.haan bukan merupakan agen tunggal dalarn 
pembangunan dai1 sebenarnya peran dati perusahaan 
adala.h hanya sebagai supporting bag! prograrn-progrlllll 
yang dilaksanakan pemerintah. Tetapi tentu saja hal ini 
sedailg diterapkan seeara pelan-pelan untuk merubah pola 
pikir masyar:!kat seperti ini dan perusahaan juga sadar 
ba.hwa perusabaan tidak bisa langsung berdiam diri 
terlutdap persoalan-persoalan yang dihadapi masyarukat 

7. Sampai saat ini kita tidak ada plafun anggaran karena kita 
berprinsip babwa sumber dana itu bjsa dicari tapi yang 
paling penting adela.h kebatuhan masyarakat yang paling 
rill itu seperti apa dan prioritas program seperti apa, 
karena selama ini kalau kita menentukan anggaran 
duluan maka orang akan berpikir bahwa bagaimana 
menghabiskan anggaran yang ada. Sekarang kita melihat 
ba.hwa, hal yang paling prinsip adalah bagaimana 
mendefinisikan kebutuhan ma.s-yarakat. 

8. Harapan saya mengenai perkembangan konsep CSR ke 
depan edalah konsep CSR dalam implementasinya jangan 
hanya menitikberatkan pada akuntabilitas dari 
perusa.haan tetapi juga bagaimana pembagian peran bagi 
semua pib:!k sehingga semua pihak dapat betperilaku dan 
memposisikan diri dalam mensuki;~kan program CSR 
Salah satu contoh adelab, bagaimana sib sebeoamya 
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(lanjutan) 

petan dar! Pemetintah kabupatel! dalam lmplementasi 
CSR karena seolah-olah konsep CSR selama IHI dati 
aspek perencanaan hingga implemeutaslnya dllapangan 
diserahkan kepada petusahaan. J>adahal, lmplemehtasl d! 
!apangan seluruh stakeholder sehatusnya bertllllggung 
jaw a b. 

2. Sumber Data/Respanden: Bapak Anwar Ha6d, Kopala Kecamatan Nuba, 
wawancara dilaksanakan pada hari senin langgal 03 April 2009, bertempal di 
Kantor Carnat Nuha. 

PERTANYAAN 
I. Bisa bapak 

jelaskan 
mengenai 
sejarah 
pembentukan 
kabupaten ini 
(Luwu Timur) 
dan. peran PT. 
/nco sebagai 
mitra strategis 
bagl 
Pemerintah 
Daerah 
Kabupaten 
Lu»'tl Timur ? 

2. Bagaimana 
bapak menilai 
program 
pengembangan 
masyarakat 
yang 
dilaksanakan 
oleh PT. !nco ? 

JAWABAN RESPONDBN 
I. Kabupaten ini berasal dar! pemekaran Kabupalen Luwu 

Utara yang disahken dengan UU Nornor 7 TahWl 2003, 
tanggal 25 Februari 2003. Sebagai kabupaten yang baru 
seumur jagung, Pemerinlah Kabupalel! Luwu timur 
masib berbenah dan tidak bisa dipungkiri bahwa 
program-program pemberdayaan masyarakat yang 
dijalankan PT. Inca pada beberapa hal tampak seperti 
mengambil tugas dan fungsi pemerintah. Pt. Inca Ielah 
memalnkan peran sebagai mimi strategls bagi Pemerintah 
Daerah (Pemda) Kabupaten Luwu Timur dengan sangat 
balk sekali. PT. Inca memberikan kontribusi sebesar 
77,97% dari produk regional bruto Luwu Timur. 

2. Secara umum saya menilai program pengembangan 
masyarakat PT. Inco sangat membantu masyarakat dan 
pemerintah daerah. Menurut saya, program 
pengembangan masyarakat yang paling menonjol adalab 
di bidang kesehatan, karena bisa meningkatkan 
pelayanan kesehatan masyarakat, sesnatu yang tidak bisa 
disediakan oleh pemerintah daerah. Peningkatan itu 
terutama pada percepatan peningkaian kualitas 
pelayanan, contohnya peralatan medis Puskesmas. Bila 
rnelalui pemerintah prosesnya lama, karena kila harus 
mengusulkan terlebih dahulu, karena harus melalui 
APBN dengan proses tertentu Melalui PT. !nco, semua 
peralatan bisa diadakan dengan cepat. Selain itu, 
pelayanannya 24 ja.tn. Saya pikir tidak ada puskesmas di 
luar yang memberikan pelayanan 24 jam seperti di 
Sorowako, Wasuponda, dan Wawondula. 
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3. Bagaimana 
dengan 
program 
pengembangan 
masyarakat 
PT Inca di 
hi dang lain? 

4. Dagaimana 
bapak menilai 
llubwrgan 
kerjasama 
antara 
pemerintah 
daerah dengan _ 
PT lnco dolom 

(lanjutatl) 

Hal yang terpenting dalam program pengembangatl 
masyarakat PT. !nco adalah program Ielah dilakukat! 
berdasarlam kebutuhart nyata yang ada di masyarakat 
Bila dulu dana mengikuti program, saat ini program 
mengikuti dana. Maksudnya adalah dulu setiap 
kecamatan diberikan dana dalam jumlah tertenlu tanpa 
melihat kebutuhan rill yang ada di masyarakat, sekarang 
tidak ada penjatahan dana untuk setiap wilayah atau 
dengan kala lain pendekatan program pengembangan 
masyarnkat PT. !nco tidak berdasarkan platform 
anggaran tetapi berdasarkan platform kegiatan Dana 
yang dibcrikan tergantung kepada kelayakan proposal 
dan program yang hendak dijalankan. Selain itu, proses 
pelak.sanaan program pengembangatl masyarakat PT. 
!nco tetah melalui proses diskusi antara PT. !nco 
Pemerintah Daerah dan masyarakat lni tentunya sebuah 
sinergi yang akan memberikan besil yang optimal. 

3. Selain di bidang kesehatan, di bidang pendidikan 
hasilnya juga bagus. Salah satu contohuya adalah 
program guru magang. Selama ini kita kekurnngan guru, 
kita bJsa menambah guru·guru melalui program magang 
karena dana dari program pengembangan masyarakat PT. 
!nco. Begitu pula dengan program pelatihan-pelatihan 
guru juga tidak bisa diadakan tanpa ada bantuan dari PT. 
Inco, Hal ini sangat berguna dalam menambah kapasitas 
dan kua1itas guru~guru kita Satu ha! yang juga sangat 
berhasil adalah program untuk meningkarkan 
keterampilan disejumlah sekolah. 

Juga di bidang pertanian, salah satu persoalan adalah 
masalah modaL Dengan adanya program pengembangan 
masyarakat PT. lnco, modal yang diperlukan bisa 
dibantu. Belum lagi dengan bantuan peralatan pertanian 
mekanls. Pcndek kata, percepatan pembangunan bisa 
dilakukan karena ada program pengembangan 
masyarakat PT. !nco. 

4. Seperti sudah saya jelaskan di awal tadi, memang 
terkesan bahwa PT. !nco mengambil tugas dad 
pemerintah daerah dalam pengembangan masyarakat 
terutama pada penyediaan infrastruk1:ur yang saat ini 
pemerintah daerah masih belurn bisa menyediakannya 
dalam waktu cepat, akan tetapi kerjasarna diantara kaltli 
sangat terjalin dengan baik. Hal-hal yang merupakan 
kewajiban dari uemerintah tetapi belum bisa dilakukan, 
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program 
pengembangan 
masyarakat, 

5. Bagaimana 
harapan bapak 
kedepan 
mengenai 
program 
pengembangan 
masyarakat 
PT. !nco? 

(lanjutan) 

dibantu oleh PT. !nco. Hal ini bukan karena paksaan atau 
tekanan dati pemerintah daetah untuk membebankan 
kepada Pt. Inca tetapi ini merupakan inisiatif dari pihak 
pet1!Sahaan. 

Dalam penentuan program pengembangan masyarakat 
terutama dalam penentuan program prioritas, hal ini 
dilakukan dengan sejumlah !okakarya dari tingkat desa 
hingga ke kecamatan sehingga pembagian tugas diantara 
pihak sangal te!jalin dengan baik. Selain itu juga kegiatan 
ini memlnimalkan te!jadinya tumpang tindih progmm. 
Jadi program yang sudah diprograrnkan pemerintah di 
tahun be!jalan tidak lagi dilakukan olelt PT. loco, 
begitupun sebaliknya 

5. Harapan kedepan, program-program pengembangan 
masyarakat yang dijalankan haruslah betul-betul 
mencerminkan semangat untuk mengubah paradigma 
masyarakat dan mempersiapkan mereka dalam 
menghadapi pasca tambang, sehingga masyarakat betul­
betul mandiri hila tambangnya ditutup dikemudian hari. 
Niaf dan keikhlasan hati dari semua pihak mulai dari 
masya.rakat, pemerintah, dan pelaksana program 
pengembangan masyarakat khususnya Perusahaan, 
hendaknya didukung untuk kebaikan kita semmL 

3. Sumber Data/Responden: Bapak Andi, Ketua KAWAS (Kerukunan Warga 
Asli Sorowako), Wawancara di!aksanakan pada hari Sabtu tanggal 6 April 
2009, bertempat di Pusat Pengembangan Padi Sorowako. 

PERTANYAAN JAWABANRESPONDEN 
I. Apa 1, Kerukunan Warga Asli Sorowako. Mak:sudnya adalah 

pengerlian warga asli yang mendiami daerah ini sebelum masuknya 
dari KAWAS? PT. !nco. Warga asli Sorowako ini merupakan pengikut 

DlfTll Kahar Muzakar yang lari kemudian tempat tinggal 
mereka merupakan cikal bakal kampung-kampung di 
sekitar daerah operasional PT. Inco sekarang seperti Nuha, I 
Matano, Wasuponda, dan Sorowako. j 

2. Kapan 2. KA WAS terbentuk I 0 tahun yang lalu, yang dalam 
terbentuknya perjalanannya sempat tidak aktif. Latar belakang 
dan hal apa terbentuknya KA WAS adalab pada saat PT, I nco masuk 
yang kedaerah ini otomatis masyarakat disini menjadi 
melatarbelaka masyarakat )'ll!lg heterogen, oleh karena itu, dibentuk 
nJ~ti suatu ikatan kerukunan war2a asli Sorowako agar dapat 

Universkas Indonesia 
Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI, 2009



terbelltUknya 
KAWAS? 

3. PakAndi 
sendiri 
menjabat 
pericdeke 
berapa? 

4. Apa Tujuan 
KAWAS? 

5. Bagaimaua 
dengan 
program 
community 
develooment 

(lanjutan) 

tnetllllgkul betbagai suku yang ada untuk menjaga ni!ai­
t!Jlal budaya aslt !rlru!yarakat disini. Selain itu, tnjuan 
KA WAS senditi adalah untuk tnengakotnodir aspirasi 
!rlru!yarakal asll terbadap keberadaan l>T !nco di daerah 
inL 

3. Saya men jabal pada periode ke empat. KA WAS pada 
tahun 2000 batu membuat peraluran pergantian pengurus 
tiap 2 tahun. Sebelutnnya organisasi ini masih sangat 
sederhana jadi pengurusannya bisa sangat lama rnenjabat. 
Allggota dari KA WAS adalah semua penduduk asli yang 
kami sensus secara berkala setiap 2 tahun sekaU. 

4. Tujuan KA WAS adalah kami ingin mencoba 
memanfilatkan keberadaan PT. !nco karena kita sadar 
babwa PT. !nco ini tidak akan disini seiamanya. 
Pertanyaannya adalah apabila pasca tambang, akan jadi 
apa Sorowako ini apabila masyarakatnya tidak siap. Oleh 
karena itu, dengan adanya bantuan PT. loco melalui 
program community development (comdev) nya, kita coba 
untuk mengedukasi masyarakat secara pelan-pelan agar 
mereka bisa mandiri dan kesejahteraannya meningkat 
sehingga dibarapkan kedepannya tidak lagi tergantong 
kepada PT. !nco. Ketika hari ini PT. !nco tidak beroperasi 
lagi, tidak menjadi masalah karena masyarakat sudah siap. 
ltulah yang kita harapkan dari PT. Inca dan itulab yang 
diharapkan oleh PT. !nco jadi kita berbicara tentang 
kesiapao masyarakat kedepan. 

5. Program community development PT. Inca ini diarahkan 
sesuai dengan "hobby" atau keinginan dari rnasyarakat. 
!<arena kalau tidak "hobby" untuk merubah pola hidup 
masyarakat tentu tidaklah mudah. Jedi sesuai dengan 
bidang yang dikuasai oleh masyarakat seperti bertani 
sawah, tanaman hortikultura, sayur mayur, petemakan, 
perikanan dan lain sebagainya. Pada awalnya, program 
community development PT.Inco adakalanya tidak 
rnenyentuh sasaran karena tidak sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan dari masyarakat. Oleh karena itu, PT. !nco 
merubah metode yang mereka gunakan dengan 
memberikan kesempatan yang penuh kepada masyarakat 
untuk membuat program, dan disini PT. !nco hanya 
bertindak sebegai fusilitator. Jadi hasilnya sangat tepat 
sasaran. 

Konsep umutn program comrnu,ity development PT. !nco 
terhadap kl!lnl adalah bagaim:ma tnerubah pola hidup dan 
kesejahteraan masyarakat dengan rnenggunakan 
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PT. [nco? 

6. Apa kendala­
kenda/a yang 
dihadapi saat 
ini? 

(lanjutan) 

parad!gma baru yaltu tldak lag! tetg!ltltung kepada 
perusahaan, sehingga dengall lmsil-hasil petlanian 
contohnya pad! in!, lltaSyatakat bisa mencukupi kebutuhan 
hidup keluatjl;!ltlya sendlt! sepattl mellyekolahkan anuknya 
dan sebagainya. Jadi tanpa mereka bekerja di PT. !nco 
mereka sudah bisa lrullldiri dengall melukukan pekerjaan 
yang sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. 

Klta sangat mengerti konsep community deVelopment yang 
dikemhangkan oleh PT. lnco yang dihatapkan 3 atau 4 
tahun kedepan, masyarukat sudah bisa berdiri sendiri dan 
terlepas dari PT. !nco. Tinggal klta tnelihat apa lagi 
kekurangan dan kendala yang dapal di bantu oleh PT. !nco 
tetapi selama kami bisa sendiri, kami akan berusaha 
meminimalkao keterlibatan PT. !nco da!arn peningkatan 
kualitas lltaSyarakat. Hal in! kami lakukan untuk 
mengurangi tingkat ke!ergantungall kami terhadap Ft. 
!nco dan masyarakat tidak terbuai dengall bantuan­
bantuan yang diberikan oleh J>T. !nco. Masyarakat asli 
harus bisa mandiri kanma setelah tambang tutup siapa lag! 
yang tinggal disini selain penduduk asli. 

6. Tantangan terberat kami adalah bagaimana merubah pola 
kehidupan dati masyarakat yang sudah menjadi budaya di 
masyarakat. Contohnya adalah cara menanam padi. Pada 
dasamya masyarakat disini sangat terbuka sekali terhadap 
perubahan curna kadang karena keterbatasan SD M 
makanya mereka belum mengerti dan cenderung untuk 
menolak cara~cara baru dalam menanam padi. Oleh karena 
itu, program community development PT. I nco terhadap 
kami dilakukan dengan memberikan contoh secara 
langsung kepada masyarakat seperti proyek sawah 
percontohan dengan padi organik. Pada awalnya 
masyarakat menolak tetapi ketika sudah melibat hasil 
yang diperoleh dan harga padi organik di pasar, sedikit 
banyak mereka sekarang telah berubah dengan sendirinya. 
Proyek padi organik ini telah dilaksanakan di semua 
daerah pernberdayaan masyarakat PT. !nco. 

Selaln itu. persoalan mendasar kami adaJah mmmmya 
SDM yang tersedia, oleh karena itu kami sangat terbantu 
sekali dangan adanya bantuan pendidikan seperti 
pemberian beasiswa kepada putra-putri kami, 
pembangunan sarana pendidikan dati tingkat TK sampai 
dengan perguruan tinggi (S3), pelatihan dan penyuluhan 
yang dapat meningkatkat1 pengetahuan kita terbadap 
bidang yang kita dalami. 
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{lanjutatl) 

7. Bagaimana 
bapak tiU!I!ihat 
hubungan 
antara 
Pem(Jf'intah 
Daerah 
denganPT. 
Inca dalam 
program 
pemberdayaan 
mw;yarakat? 

7. Saya meUbat hubungan Pemerintah Daetah dru!gatt Pi. 

8. Apa harapan 
bapak 
kedepan 
berkaitan 
dengan 
pragram 
community 
developme1lt 
n: [nco? 

9. Ada /agi yang 
ingbt bapak 
sampaikan? 

Inco sangat balk sekali kerja satnanya. Memang 
Pemerintah Daerah Luwu Timur lllliSih beroll1llr jagung 
karena baro berdiri sebagai kabupaten jadi saat ini tnereka 
lebih fokus dulu pada pembangunan infrastruktur (sarana 
dan prasarana) tetapi yang jelas pembagian tugas antara 
keduanya sangat baik terutarna rnenyangkut program 
pengembangan masyarakat sehingga tidak teJjadi 
overlapping program antara program pemerJntah dengan 
program PT. !nco. 

8. Kami harapkan kedepan akan ditingkatkan kembali kerja 
sarna PT. !nco dengan masyarakat dalarn bidang 
pendidikan, karena itu permasalahan rnendasar yang karni 
alami. Jadi 60% program community development PT. 
!nco pada bidang pendidikan. 

9. Saya sebagai pribadi dan sebagai ketua Kerukunan Warga 
Asli Sorowako sangat bersyukur dan berterima kasih 
kepada PT. !nco dengan niat baik melalui program­
program pemberdayaan masyarakatnya untuk 
memperbatikan rnasyarakat. Tidak hanya melihat 
bagaimana mandapatkan nikel atau keuntungan yang 
sebesar-besarnya bagi perusahaan tetapi juga 
kesejahteraan masyarakatnya, SeJain itu juga., saya sangat 
berterima kasih kepada manajemen PT, Inco yang sangat 
responsif sekali terhadap kebutuhan masyarakat Jadi 
tanpa masyarakat berteriak, PT. Inca telah menunjukan 
dengan program-program yang dampaknya secara 
laru!sun2 keuada kesejahteraan masvarakat 

4. Sumber Data/Responden: Bupali Luwu Timur, Bapak H. A Hatta Marakarrna 
Wawancara dilaksanakan pada 20 April2009. 

PBRTANYAAN 
JAW ABAN RESPOND EN -

1. Bagaiman.a 
Pandangm1 I. Secara umum Saya memaharni bahwa 
Bapak tentang "Tanggungjawab Sosial Perusahaan" atau yang 
peron dikenar dengan "CSR", adalah suatu upaya 
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Tanggungjawab 
So sial 
Perusahaan 
(CSR} PT.INCO 
bagi Daerah 
Bapak? 

(lartjutan) 

sistematis dalam perpektif perusahaan untuf 
mewujudkan kepeclulian mereka terhadap lingkungan 
sosial dhnana perusahaan itu beroperasL 
Tanggungjawah tersebut, rnerupakan hagian yang 
tidak terpisahkan dari tlmggungjawab pemerintahan 
dan masyarakat untuk bergerak maju. 

Dalam pemaharnan seperti itu, maka sudah barang 
tentu, pihak perusahaan sehagai "pemegang 
kepentingan utama" (prime key stakeiwlders) atau 
pihak yang paling diuntungkan oleh aktiYitas bisnie 
mereke, sudah selayaknya menjadikan CSR menjadl 
"motor penggerak" (prime maver) pembangunan 
pada wilayab operasi perusahaan, meskipun terdapat 
tanggungjawab snsial yang juga harus diemban o!eh 
pemerintah (government responsibility) dar 
tanggungjawab masyarakat (community 
r"'ponsibility). 

Pada konteks itu, Saya melihat dan merasaksn bahwa 
meskipun komunikasi dan koordinasf dengan 
pemerintah daerah dan masyarakat belum berjalau 
seoara makslmal, tidak dapat disangkali pula bahwa 
telah ada hal-hal yang dilakukan oleh PT. !nco Tbk. 
di Kabupaten Luwu Timur yang perlu diapresiasikan 
dengan sebaik-baiknya, antara lain: 
A. Bidang Lingkungan Hidup 

a. PT. !nco Tbk. telah melakukan penanganan 
limbah pabrik dan limpahan lumpur dari 
kawasan tambang, yang hingga kini dapat 
dianggap cukup baik penanganannya, sehingga 
air darau di kawasan PT.fNCO tetap dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar~ 

b. PT. !nco Tbk. telah memasang penangkap debu 
pada pabrik pengolahan nikel mereka, sehingga 
dapat mengurangi debu yang bertebaran di atas 
wilayah pabrik dan sekitar pemukiman 
semaksimal mungk:in. 

c. PT. !nco Tbk., sejauh ini telah melakukan 
penanganan reklamasi terhadap lokasi purna I 
tambang dengan menanami kawasan tersebut 
dengan tumbuhan pioneer sehingga daerah 
puma tarnbeng tidak terlihat gersang dan dapat 
dimanfaatkan kembali; 

d. PT. !nco Tbk. sejauh ini telah berupaya 
menyiapkan perencanaan komprehensif 
mengenai "pasca tambang 2025" yang dikenal 
dengan "ffu(t Landing Mining Closure 2025" 
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(lanjutan) 

melalul studi yang mendalam antara lain 
deH!l>lll melakuk>lll studi banding di berbagai 
daetah yang telab mengakhiri tamhang, 
lei111l1Suk pada kegiatan pasca tambang Vale di 
llrasil, sehingga mendapatkan Piagam Emas 
l..ingknngan Pertamhangan dan Penghargaan 
Tropi Aditama, karena konsep penanganan 
pasca tamhang yang menjangkau masa depan 
dan integralitasnya dengan program 
pengembangan masyarakat 

ll. Bidang Sosial, Ekonomi dan Kemasyarakatan: 
a. l't. !nco Tbk. berupaya melakukan kegiatan 

pemberdayaao masyaraknt melalui Program 
Community Development bagi masyarakat, 
antar lain dengan memberikan ·modal usaha, 
pembinaao knrang T arona, dan pembinaan 
masyarukat nelayan pada lludidaya rumput 
!aut; Pembangunan Posyandu dl desa-desa 
kawasan konsesl perusabaan; memfasilltasi 
terlaksananya pembinaan Kerukunan antar 
Umat Beragama (Forum Komunikasi Antar 
Umat lleragarnn) dl Kabnpaten Luwu Timur; 
dan membangun gedung perpustakaan umum 
yang akan difungsikan sebagai taman baca dan 
pusat pengembangan minat baca di MalilL 

b. PT. Inca Tbk. telab berupaya rnengintegrasikan 
kegiatan tabunan program pembcrdayaan 
masyarakat (multi years) dengan kegiatan 
Pasca Tarnbang 2025 dengan melakukan 
pengkajian tentang kemasyarakatan~ 
kelembagaan dan cara pengakhiran tarnhang 
yang dapat diterima dengan balk oleh 
pemerintah dan masyarakat secara saksama 
dengan melibatkan sejumlah akhli yang 
berkompeten} untuk menyusun modei dan 
sisternatika pengakhiran tarnbang 2025 dengan 
sebaik-baiknya. 

C. Bidang Pendldikan : 
a. PT. !nco Tbk. telah membantu melakukan 

Sertifikasi bagi Guru Magang pada wilayab 
operasinya yang dirasakan cuknp bermanfaat 
bagi pengembangan kapasitas dan 
kompetensi tenaga pengajar di Kabupaten 
Luwu Timur; mernberikan lleasiswa bagi 
Siswa yang berprestasi di kawasan wilayah 
o~eraslnya; telah memberikan bantuan 
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2. Sejauh mana 
keterlibatan dan 
kerjasama 
antara lnstansi 
Bapakdalam 
pelaksanaan 
Program 
tanggung 
Jawab sosial 
perusahaan 

(latljU!atl) 

tnelalu! t>!tektotat l'embllu!atl Sekolah untuk 
melakukli.tl penyUsunli.tlllUku-buku kefetellsi 
dati tingkat TK saltljlai SLTA dengli.tl 
bekerjasatna Universitas Negerl Makassat 
dan sejumlah tenaga akhl; metnber!kli.tl 
bantuan Buku-buku pelajaran pade sekolah­
sekolah di konsesi l>T.INCO den secara 
berkala membetikan petnbinaan bagi guru­
guru sekolah Ungguian; 

b. PT. !nco thk. telah menditikan yayasan 
(YPS) dati TK sld Perguruan Tinggi (ATS) 
untuk anak-anak karyawan dan anak-anak 
yang berprestasi di kawasan operasinya; 
membuka pendidikan dan pelatiban lndustri 
(PP!) setingkat D2 untuk mempersiapkan 
tenaga-tenaga siap pakai sesuai dengan 
kebutuhan Petusahaan Tambang Nikkel; 

c. PT. !nco Tbk. Ielah membangun gedung 
RKB SD kelas Jauh Lasulawai Kec. 
Wasuponda, gedung RKB Kelas Unggulan 
SD Kompeks Sorowako Kec.Nuba, Rehab 
SDN 276 Tokalimho kec.Towu!i; 

D. Bidang Kesehatan: 
a. PT. !nco Tbk. telab bekerjasama dengan 

Pemda Mernbangun Puskesmas Plus; 
memberikan bantuan tenaga rnedis pada 
Puskesmas di wilayah operasinya, -
memlasilitasi pernbangunan Rurnab Sakit 
untuk para karyawan dan bagi penduduk asli 
daeralt Sorowako (KWAS) 
Wasuponda, Wawondula, dan (PAS!TABE); 

b. PT. !nco Tbk. telab memediasi pakar 
keseha!an dengan tenaga medis dalam 
meningkatk.an surnber daya manusia; 
memediasi Penyuluhan terhadap penanganan 
HIV AID dan penaberatasan narkoba; 

2. Dalam kaitan CSR, sesunggubnya keterlibatan dan 
kerjasama antara Pemerintah Kabupaten Luwu 
Tirnur dan Masyarakat dengan PT. !nco thk. 
merupakan keharusan yang tidak terelakkan dan 
senantiasa hams diupayakan. 

Pade knnteks perencanaan CSR, pihak PT. !nco thk. 
merniliki kewajiban untuk terus melakukan 
kocrdinasi den~an Pemetintah Daerah kabupaten 
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(CSR) 
PT.INCO? 

3. Apakah 
program CSR 
mempunyai 
kontribusi_ 
positif bagi 

(lanjutan) 

Luwu Timur, antara lain guna menghltidatl 
"lutnpang tindih" petenca11lllUJ daerah yang tnenjadi 
kewe11angan petnerintah daerah, serta evaluasi bagi 
pelaksanaan pernbangullllll daerah, termasuk di 
willlyah operas! PT. !nco Tbk. 

Hal in~ terlihat belum dapat disinkronkan dengan 
sebaik-baiknya, terutama disebabkan oleh masih 
lemahnya koordinasi dan kerjasam~ sehingga secara 
umum, terkesan dalam perencanaan pihak 
Petnerintah Daerah berjalan sendiri dan pihak PT. 
!nco Tbk. pun bcrjalan sendiri. Lemahnya koordinasi 
dan kurangnya intensitas kerjasama tersebut, secara 
umum disebabkan karena persepsi yang belum sanna 
peranan apa sesungguhnya yang dapat diambil oleh 
para pihak dalam proses pembangunan daernh. 

Dalam kaitan ini, pihak PT. !nco Tbk. seharusnya 
dapat menyadari peranan sentral pemerintah daerah 
dalam proses perencanaan daerah, dirnana pihak PT. 
lnco Tbk. semestinya senantiasa melakukan 
konsultasi secara terus roenerus dengan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Luwu Timur dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi program-prognun CSR 
mereka yang bersentuhan dengan masyarakat di 
daerah ini, khususnya di wilayah operasi perusahaan 
mereka" 

Mes:kipun demikian. hingga saat ini~ dapat dicatat 
adanya keterlibatan dan kerjasama antara para pihak, 
antara lain: 
a. Penanganan keamanan dan ketentrarnan di 

wilayah tambang dari ancaman eksternal dan 
internal PT .!NCO; 

b. Penanganan ketenagakerjaan baik asing rnaupun 
domestik; 

c. Bagi Hasil Scrafi dalam peningkatan PAD di 
Kabupaten Luwu Timur; 

d. Penanganan pendidikan; 
e, Peningkatan Kesejahteraan masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat; 
f. Pengentasan Kemikiskinan:, 

·- 3. Secara umurn, Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu 
Timur, merasakan bahwa program CSR PT. !nco 
Tbk. belum memberikan konslrihusi tnaksitnal 
kepada kemajuan daerah Kabupaten Luwu Tlmur, 
disebabkan perbedaan persepsi yang tnendaaar, 
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target dan 
pencapaian 
dengan fungsi 
dan Tugas 
polwk inslitusi 
Bapak? 

4. Apa Hambatan 
ker:jasama 
antara instansi 
Bapakdan 
perosahaan 
dalam 
pelaksanaan 
CSR? 

(lanjutan) 

antara lain: 
a. Perencanaan CSR PT. !nco Tbk tampaknya tidak 

dilakukan secara komprehensif, karena terkesan 
dilakokan dalarn konteks tahunan dan 
menghindari perencanaan multi-years yang diduga 
herimplikasi terhadap pembiayaan. Kesan yang 
ditimbulkan dari perencanaan seperti ini, adnlah 
perencanaan yang terlihat lebih banyak hersifut 
"pemadarn kebakaran" dan "pembiayaan seefisien 
mungkin"; serta untuk memenuhi "akuntabilitas 
tahunan" semata-mata. 

b. Dalarn banyak realitas, dirasaknn bahwa 
perencanaan dan pelaksanaan CSR PT. !nco Tbk. 
tidal< sejalan dan selaras dengan kerangka 
perencanaan umurn kabupaten yang menjadi 
kewenangan Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu 
Timur. Pada kenyataannya, cukup banyak 
dilemma yang dihadapi ketika menghadnpi 
pennasalahan tidak sinkronnya perencaaan umum 
daerah dengan perencanaan CSR PT. Inca Tbk, 
yang diperkirakan akan menimbulkan konflik 
yang tidak perlu. 

4. Selain dari permasalahan yang bersifat inteffiaf 
Pemerintah Daerah Kabupaten Luwu Timur yang 
terkendaia pada masih lernahnya surnberdaya 
rnanusia aparat terkait dengan program~program 
CSR PT. !nco Tbk., maka dapat dikemakakan 
sejundab hambatan yang ada dalam kaitan kerjasama 
dan koordinasi antara Pemerintah Daerah dengan PT. 
Inco Tbk., antara lain: 
a, Inkonsistensi rnanajemen PT. Inca Tbk. dalam 

mewujudkan komitmen yang telah dicapai dengan 
Pemerintab Daerab. Cukup banyak program yang 
disepakati dan dijanjikan, mengalami penundaan 
ataupun pembatalan secara sepihak dan tidak jelas 
alasannya. Dalam kaitan ini, tampaknya antara 
lain disebabkan karena tidak jelasnya wewenang 
dan tanggungjawab yang diberikan kepada officer 
pemhuat komitmen pad a PT. !nco Tbk, sehingga 
kadang-kadang komitmen yang telab diberikan 
tidal< dapat diwujudkan. 

b. Masih banyaknya kewajiban-kewajiban PT. !nco 
Tbk sebagaimana yang tercantum di dalam 
Kontrak Karya yang belum diwujudkan, tanpa 
penjelasan yang memadai 

c. Masih adanya petbedaan persepsi dan apresiasi 
terhadap tanggungjawab sosial van~ harus 
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5. Apa harapan 
Bapakpada 
masa yang akan 
datang ten tang 
perbaikan~ 

perbaikan 
program CSR? 

.. 

(lanjutan) 

diemban oleh tnasing-Inasing pihak dalam 
pelaksatllll!!l kegiatan CSil., baik yang terkalt 
dengan l'togtatn Cotndev tnaupun Program 
bonasi yang diberikan o!eh PT. !nco Tbk. Secara 
nyata hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan 
pandangan tnengenai: (1) pembukaan sejumlah 
fasilitas milik PT. !nco Tbk., antara lain 
Pelabuhan Balantang dan Bandara Sorowako 
untuk kepenllngan umum dan daerah; (2) 
Lamhannya pelaksanaan komilmet! yang terkait 
dengan Pembangunan Darn Katebbe; dan (3) 
Perencanaan Pasca Tarnbang 2025 yang terkesan 
akan didegradasi dan menghindari komitmen awal 
yang sudah dibangun sebelumnya 

d. Masih belum terciptanya sinergitas pcrencanaan 
dan pelaksanaan CSR antara tnanajemen PT. lnco 
Tbk. dan Pemerintab Daerah l<abupaten Luwu 
Timur, dimana terdapat kesan yang cukup kuat 
untuk "memandang remeh" pemerintah daerah 
kabupaten dan lebih menghargai pemerintah pusat 
dan pemerintah provinsi 

5, Harapan saya antara lain: 
a. Adanya sinergitas yang berkelanjutan untuk 

peningkatan kesejahtcraan masyarakat, hendaknya 
dapat tercipta antara semua lapisan manajemen 
PT !nco Tbk. dengan aparat Pemerintah 
Kabupaten Luwu Timur. Konsultasi intensif antar 
aparat Pernkab dan Officer PT. !nco Tbk. 
seharusnya dapat dilakukan secara 
berkesinarnhungan. 

b. Agar pihak PT. !nco Tbk dapat roengembangkan 
strategi multi years dan berorientasi pandang ke 
arah masa depan, dalarn perencanaan dan 
pelaksanaan Program CSR, disamping 
keniscayaan adanya kepaduserasian dengan 
perencanaan umum daerah yang menjadi 
kewenangan Pemerintah Kabupaten Luwu Timuc 

c. Agar pihak PT. !nco Tbk , benar-benar 
meletakkan kerangka CSR di atas kepentingan 
daerah dan masyarakat, khususnya di wilayah 
operas[ perusabaan dan daerah l<abupaten Luwu 
Timor pada umumnya, bukan sernata-mata untuk 
kepentingan "peningkatan citra perusahaan" saja. 

d. Agar pihak PT. !nco Tbk. dapat mematubi dan 
memegang sega!a komilmen yang Ielah disepekati 
dan _ direucanakan secara bersama dengan 
Pemerintah baetah dan tnasyarakat daerah 
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(lanjutan) 

Kabu~atert Luwu !imut, tetmasuk kotnlttnen 
yang telah dituangkan dalam MoU l>embangunan 
Dam Katebbe yang mengalami kelambanan 
perwujudan dengan alas an-alasan yang tldak jelas 
dan tidak semestinya. 

e. Agar pihak Pt. !nco !bk., secata sangat serius 
mempethatikan keberlanjutan ~erencanaan Pasca 
Tambang 2025 yang dikenal sebagai "Soft 
Landing Mining Closure" sebagai "konUtmen 
unggulan" yang terpadu antara kegiatan teklatnasi 
puma tambang dan kegiatan community 
development, dimana hal itu Ielah dipublikasik.an 
sehingga mendapatkan apresiasi yang sangat baik 
dan mendapat pujian dari petbagai kalangan, serta 
mengingatkan PT. !nco Tbk. agar tidak mencoba 
untuk mendegradasi kotnltmen letsebut, karena 
kaitannya menyangkut masa depan daerah dan 
masyarakat Kabupaten Luwu !imur di masa 
depan, ketika perusahaan sudah mengakhiti 
kegiatannya di daerah ini. 

5, Sumber Data!Responden: Karyawan PT. Inca. Wawancara dilaksanakan pada 
21 April2009. 

PERTANYAAN JAW ABAN RESPONDEN -· 
I Bagaimana Kalau menurut saya tanggungjawab sosial ltu merupakan 

Pandangan tanggungiawab sosial untuk warga sekitar dan juga 
Bapak ten tang tanggungjawal> perusahaan terhadap karyawan. Jadi ada 
peran ke luar dan ada ke dalam. 
Tanggungjawab 
Scsi a/ 
Perusahaan 
(CSR) PT.INCO 
bagi karyawan? 

2. Sejauh mana Dalam hal ini, ada l>agian/departemen tersendiri yang 
keterlibatan menanganinya. Bagian itu yang melakukan program 
karyawan pemberdayaan. Khusus untuk tanggungjawab perusahaan 
dalam ke dalam, dilakukan melalui program pengernbangan 
implementasi sumber daya manusia perusahaan. Banyak program yang 
Program diselenggarakan untuk peningkatan kernampuan 
tanggung karyawan. 
JaV~.-'flb so sial 
perusahaan 
(CSR) 
PT. !NCO? 

3. Program apa Program pelatihan dan pengembangan karyawan. 
vanr; oerna/1 K""iatan-ke2iatan ~elatihan dan t>engemba:n,an di tahun 
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dilakukan 
dalam 
peningkatan 
kapasitas SDM 
Perusahaan 
dalam 
kaitannya 
dengan CSR? 

4. Bagaimana 
pandangan 
Bapak tentang 
sasaran CSR, 
apakah 
sebailotya 
difokuskan pada 
internal atau 
eksternal 
perusahaan? 

5. Apa harapan 
Bapakpada 
masa yang akan 
datang ten tang 
perbaiknn­
perbaikan 
prol!ram CSR? 

(1!1!1jUtan) 

2008 setara dengan 42 jam pelatihan pet karyliiVIlil. 
Perhatian khusus diberikan untuk rnenlngka!kan 
keterampilan tektlis bagi karyawan non manajerial, dan 
meningkatkan keterampilan manajemen para supervisor. 

Talmn ini juga ditandai oleh kemajuan di mana karyawan 
mencapai kemampuan teknis ke tingkat yang lebih baik, 
herdasarkan akreditasi nasional dan standar-standar 
intemasional. Contohaya, pada talmn 2008, 25 pelatih 
dan koordinator pelatihan dan penilaian (sertiBkasi 
pelatih dan penilaian professional). Karyawan kami di 
pabrik pengolahan, operasional tarnbang, utilftas dan 
rumah sakit telab menyelesaikan sekitar 800 program 
pelatihan. PT. !nco hekerjasarna dalam mengembangkan 
dan menilai progrnm-prograrn pelatihan dengan BNSP 
(Badan Nasional Sertifikasi Proresi) dan dua lembaga 
pendidikan yaitu University of Victoria dan Hobart 
Institute di Australia. 

PT. Inca juga memberikan program-program pelatihan 
bagi kontraktor, 40 penye!ia dan manajer proyek yang 
dipekeljakan oleh kontraktor-kontraktor menyelesaikan 
modul-modu! pendidikan yang hertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan mereka. Inisiatif ini akan 
terns dilanjutkan di tabun 2009. 

Kaiau rnenurut saya sebaiknya dilakukan kedalam dan 
keluar. Sebab masyarakat sekitar dan karyawan memiliki 
hak atas tanggungjawab sosia1 perusaha.an itu. Selama ini 
CSR selalu dipandang untuk masyarakat sekitar. Padabal 
kita sebagai karyawan juga rnemiliki hak atas 
tanggungjawab sosial perusahaan Bentuk kegiatannya 
yang mungkin berbeda. Dan sebaiknya ada waktu tertentu 
diintegrasikan kegiatannya 

Harapan saya program CSR hendaknya lebih di fokuskan 
pada program-program jangka panjang, yang bermanfaat 
bagi masyarakat sekitar dan karyawan untuk masa yang 
alum datang, Sumberdaya alarn kita ini tentunya terbatas, 
suatu waktu habis, \alu bagaimana jika tidak diperslapkan 
sejak dari saat 1m. Jadi program pengembangan 
sumberdaya rnanusia harus rnenjadi fokus utarna. 
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(lanjutan) 

6. Sumber Data/Re.sponden: Nasrudin, Warga di sekitar PT. !nco. Wawancara 
dllaksanakan pada 26 April2009. 

I'ERTANYAAN JAW AllAN RESI'ONDEN I 
1. Bagaimana PT. !nco selama ini sudah banyak membantu. Baryak ! 

pat! dang an warga kami bekerja di perusahaan itu. Selain itu, PT. I 
Bapak terhadap lnco juga membantu di bidang pendidikan. 
PT. lnco 

2. Apa!UJh PT. Ya, PT. !nco ada membantu • di bidang pendidikan, I 
!nco ke.sebatan, pertanian dan peternakan. Ada kegiatan yang 
berkontribusi dilakukan oleh perusahaan untuk warga sakitar 
terhadap perusahaan. Ada pertemuan yang membahos yang akan 
masyarakat dilakukan oleh masyarakat bersama perusahaan. 
sekitar 
tamban.?? 

3, Bagafmana PT. Pihak perusahaan bersarna masyarukat membicarukan 
Inco me/akokon apa-apa yang akan dilakukan bersarna. Ada pertemuan-
kontribusinya pertemuan untuk membicarakan kegiatan yang akan 
terhat:Wp dilakukan. Bersarna dengan aparai pemerintah itu 

.. _!!'!!"yarakot? dibicarukan mana yang barus dikerjakan dalam tahun ini 
4. Bit:Wng apa Semua bidang diperhatikan. Terganlung dari basil 

yang menjadi pembicaraan warga bersama pemerintah dan pihak 
perhaiian perusahaan. Ada kegiatan di bidang pendidikan, ada di 
PT.fnco yang bidang pertanian, ada fasilitas kesehatan, ada juga bidang 
pernah Bapak petemakan. Ada anak-anak yang menerima beasiswa. 
rasakan? 

5. Apakah Bapak Pernah. Dari pihak pemerintah dan perusahaan. juga dari 
peroah ternan-ternan. Itu program perusahaan untuk 
mendengar CSR memperhatikan masyarakat 
atau community 
development? 

6. Apakah PT. Ya, dengan kegiatan-kegiatan yang di!ak.sanakan, yang 
!nco membjayai itu dari perusahaan, dilaksanakan oleh warga. 
melaksanakan 
tanggungiawab 
sosialnva? 

7. Apa harapan Kami berharap untuk dapat dilanjutkan dan ditingkatkan. 
Bapak terhadap Terutama untuk yang ak.an datang. Bagaimana supaya 
tanggungjawab anak-anak kami juga dapat sekolah dan bekerja. 
sosial PT. [nco ...... ·················-···-~··· 
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(lanjutan) 

7. Sumber Data/Responden: RB, dan MAl, Warga di sekitar PT. !nco. 
Wawancara dilaksanakan pada 7 Juli 2009. 

PERTANYAAN JAW ABAN RESPONDEN 
I. Apa saja Untuk pendidikan ada bantuan beasiswa bagi anak-anak 

program CSR usia sekolah yang memang penduduk asli di daerah 
pernsahaan tersebut. Bantuan ini diberikan hanya untuk anak-anak 
dibidang yang bersekolah di sekolah negeri di daerah Luti.m Tapi 
pendidikan ? tidak semua anak yang mendapatkan bantuan beasiswa, 

karena mereka harus melengkapi berkas-berkas 
persyaratan yang ditetapkan oleb PT. !nco. Jadi, klo 
mereka tidak b1sa melengkapi berkas-berkas yang 
dlsyaratkan oleh PT. Inco, otomatis bantuan beasiswa 
tersebut tidak bisa rnereka terima 

2. Apa saja syarat Persyaratan utamanya adalah mereka harus benar-benar 
yangharus pendaduk yang berdomisili di daerah pemberdayaan, dan 
dipenuhi dan ser!ang bersekolah di daerah Lutim, diluar itu tidak akan 
bagaimana diberikan bantuan apa-apa olehperusahaan. Di lutim 
mekanismenya? sendiri sebenarnya biaya pendidikan untuk anak sekolab 

sudah digratiskan oleh pamda, jadi bantuan beasiswa dari 
perusahaan dalaru bentuk uang saku dan biaya penunjang 
pendidikan seperti biaya transportasi, biaya buku·buku 
sekolah dan lain-lain yang besarannya direkomendasikan 
oleh pihak sekolah tempat siswa tersebut Keputusannya 
ada di pihak govrel 

3. Bukannya Memang di sernua daerah pemberdayaan sudah 
perusahaan disediakan mobil angkutan sekolah dari perusahaan, tapi 
sudah tidak semua daerah-daerah tersebut dapat dijangkau oleh 
menyediakan mobil sekolah tersebut, sudah ada ditentukan halte dan 
mobil bis terrninalnya. Jadi tidak semua juga slswa di sini 
sekolah untuk menikmati fasilita.s tersebut. 
masvara.fmt? 

4. Apa lagi seJain itu ada juga bantuan bagi gwu-guru yang mengajar 
bantuan di sekolah negeri. Mereka mendapatkan bantuan untuk 
perusahaan meneruskan pendidikan ke tingkat yang lebih lanjut, 
yang lain dalam misaJkan : Guru yang taruatan D3 mendapatkan bantuan 
bidang biaya kuliah untuk meneruskan pendidikan ke S I 
pendidikan? 

5. Bagaimana Untuk kesehatan, pada prinsipnya masyarukat cukup 
dengan bidang terbantu dengan adanya kerjasama antara pemerintah 
kesehatan ? dengan PT. Inca. Di semua daerah pemberdayaan, PT. 

Inco membangun puskesmas Jengkap dengan fas:Hitas dan 
saran a prasarana penunJang lainnya. Pemda 

L 
menempatkan dokter-dokter dan tenaga kesebatan 
lainnya Semua masyarakat yang berobat di puskesmas 
tidak dipungut biaya apapun. Hanya saja jika keadaan 
pasien tidak dapat ditangani di puskesmas1 bia.«;anya 

Universitas Indonesia 

Kajian Corporate..., Indra Prana Radja, FISIP UI, 2009



6. Bagaimana 
prosedur ini 
menurut anda ? 

7. Kalo untuk 
karyawan 
bagaimana? 

8. Bagaimana 
dengan bidang 
pertanian dan 
yang lainnya? 
Apa saja yang 
PT !nco bantu 

(lanjutan) 

puskesrnas akan rnerujuk pas1en ke rumah sakit 
perusahaan. Disini prosedumya mulai susah. Karena 
masyarakat yang non karyawan harus membayar deposito 
dulu ke pihak rumah sakit atau ada karyawan perusahaan 
yang menjamin barn pihak rumah sakit mau menerima 
pas1en tersebut, meskipun pas1en tersebut ada surat 
rujukan dari puskesmas setempat. 
Sebenarnya prosedur ini bagi kami, sangat berat karena 
harus mencari penjamin atau terpaksa harus rnembayar 
1 ,5 juta untuk uang penjamin baru pihak rumah sakit mau 
menerima pasien dari masyarakat. 

Biasanya memang setelah pasten keluar, nanti ada 
keringanan dari pihak perusahaan, biasanya potongan 
biaya. Ada yang 25%, 50%,75% atau bahkan ada juga 
yang dapat potongan 100%. Itu tergantung pihak 
perusahaan yang menentukan. 
Kalo untuk karyawan, enak sekali karena semua anggota 
keluarganya akan ditanggung oleh pihak perusahaan, 
mulai dari lahir sampai matinya sepanjang orang tuanya 
masih menjadi karyawan di perusahaan. Untuk 
pendidikan, mereka bebas memilih sekalah di mana pun 
mau di YPS atau di luar sarowaka misalnya di makassara 
atau di jakarta, semuanya akan ditanggung oleh 
perusahaan. Begitu juga dengan jaminan kesehatannya. 
Mereka semua ditanggung oleh perusahaan. Di makassar, 
di jagja, bandung atau di jakarta ada beberapa rumah 
sakit yang memang melakukan kerjasama dengan 
perusahaan. Jadi kala ada anak karyawan yang punya 
kartu asuransi kesehatan mau berobat di sana, Jangsung 
masuk saja. Nanti pihak rumah sakitnya yang akan klaim 
ke perusahaan. Kalaupun tidak ada rumah sak:it yang 
merupakan kerjasama dengan perusahaan, mereka bisa 
saja berabat di rumah sakit mana saja, nanti biayanya 
rumah sakitnya dibayar sendiri dulu, setelah itu baru 
bukti peembayarannya dilaporkan ke inca, nanti inca 
akan ganti semuanya. 

PT. Inca membantu kami dalam bidang pertanian dengan 
mebangun sarana pengairan untuk pertanian masyarakat, 
dengan system pengairan yang ada petani yang ada di 
daerah ini dapat melakukan aktivitas pertanian dengan 
system pengairan tersebut. Petani dapat panen sampai 4 
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dan apa 
manfaatnya 
bagi 
masyarakat 

(Ianjutan) 

kali dalam setahun, Selain itu juga petani mendapatkan 
bantuan bibit dan pupuk dari perusahaan. 

kami sangat terbantu dengan adanya bantuan dari 
perusahaan yang memberikan bantuan modal bagi kami 
yang tergahung dalam koperasi sehingga usaha-usaha 
masyarakat seperti UKM mandapatkan bantuan modal 
usaha. Kami dapat tarus menjala.akan usaha kami bahkan 
dapat mengembangkan usaha tersebut. Selain bantuan 
modal usaha kami juga diberikan pelatihan-pelatihan 
dalam kaitannya dengan manajemen usaha dan pelaporan 
sesuai dengan standar yang dipakai oleh perusahaan 
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